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ABSTRAK

Iz Widya Rahmawati, MPM 02110 13 345, Program Studi Maojaemen Fakultas Ekonomi,
Konsnirasi Manajemen Sumber Doy hanusia, Dengan Judul “Disiplin Kega Dengan
Kiverja Pegawai Pada Perwskilen Badan Kependudukan dan Keluarga Bercncana Masional
{BKKBENM) Provinzi Banten”, Di bawah Bimbingan Ketua Komisi Pembimbing TLAR]
MUHARAM dan anggota Komisi Fembimbing YETTY HUSNUL IHLAYATI. Tahun 2067,

Latar belakang penelitian ini adalah bagaimana disiplin kerja Perwakilan BECKBM Provinsi
Banten ini masih belum optimel schinggs memyebabkan kinega pepawai mengalamd
penUnEan,

Penelition int ditunjukan uniuk menjelaskan hubungen disiphn kege dengan Kinetja pegawai
pada Perwakilen Badan Kependudukan dan Kelwirga Berencana Magional (BEKKBN}
Frovionsi Banten.

Penelitisn mengenai hubungan disiplin kega denpan kinega pepawal Perwakilan Badan
Kependudukan dan Keloarps Bérencana Wasional {BEKEBEN} Provingi Banlen detngan j@ing
penelitian  kusntitaif menggunskan data primer dan data sekunder, dengan mefode
wawancarg, ohservasi, dan kuesioner dibagikan kepada 51 responden dengan menggunakan
metode slovin, Metode analisis data vang digunakan adalsh analisis koefisien korelasi
product moment, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis korclasi diclah denpen
mengeunakan projpram SPSS 23,

Hasil analisis kocfisicn korelasi porson product moment dipercleh r = 0.7}, artinya, disiplin
kerja denpan kinerja pepawsi pada Perwakilan BKKBN Provinsi Panten, mémpunyai
hubungan yang kuat, Hasil analisis koefisien determonast diperoleb KD = 30.41%, Arfinyva
diziplin kerja mamberikan kontribusi terhsdap naik turanmya Kinerja pegawai kaebesar 30.41
dan wntuk hasil uji hipotesis korelasi diperobeh b, pyy (T03T) > fuy (1.676) maka Ho ditalak
dam Ha ditecimd, actinya berdapal hubungan vang positif dan oyata antara disiplin kerja
dengan kincria pegawai,

Kaiag kurci © Digiplin Kerja, Kinerja Pegowei
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BAB1
FENDAHULUAN

11  Latar Belakang FPenelitian

Instansi pemetintah adalak oryenisasi vang merupakan kumpulan orang-omng
vang dipilih secara khusus unmk melaksanakan {ugas negara sebagai beniuk
pelayapan kepada masyarakat. Tujuwan inslansi pemerintah dapat dicapal apabila
matapu tnengolah, mengperakan dan menggunakan sumber daya manusia yang
dimiliki secara efektif dan cfesion. Peran manusia dalam organisasi sebagai pegawai
tiemegang peranan yang menentukan karena hidup matinya suabn organisasi
permetintah cemala-mata tergantung pada manuzsia,

Dalam konteks odministasi newsm, peran sumberdsva apacetur menjadi
unsur vang sangat vilal bagi berdanpgsungnya kehidupan pemerinlahan  dan
pembangunan. Di lndonesie peran iersebut dimeinkan leh Pegawai Megeri
Sipil, yang dalam pemerintahan seringkali disebat sebagai “mesin birckeasi™ Sorotan
utama terhadap terciptanya good governance dan menpenzi perlunya diciptakan
viegn goverameni serta efisien menjadikan peran Pegawal MNegen 5ipil menjadi
perhatian yang cukup serius. Antinya, pembenahan Pegawai Mcegen Sipil harus
meryadi pusat perhatian karera memilila fungst yang sangat strategs.

Kebuinhan akan reformasi menuju terciplanya Pepawal Negeri Sipil vanpg
efisien sermakin diragakan sejalan  dengan  perubahan-perobaban  yang terjadi
sebagai hasil dari pembapgunan dan akibat perubaban eksternal pada tinghal
regional dan  global. Kecendenmgan umum  dalam  penumbuohan  di sepala
bidang juga melahirkan twntutan mengenai periunya Pepawai Negen Sipil yang
lechih  profesional, terampil, fertbuka  dan beroricntasi  pelavenan kepada
masyatakat. Mamun demikian, pada sagl i penilaian terhadap apatatur negera,
khususnya Pagawal MWegen Sipil, measih mempedibalkan fenomena yang tidak
menggembirakan. Wajzh burnk yang diperlihatkan Pegawai  Megeri  Sipil
(birokrasi) Indonesia yang sangat menonjol dimata masyarakat  adalah
penyelewenpan  internal, misalnya inefisiensi, penpambilan kepufusan yang
herbelit-belit, prosedur pelayanan yanp =angatr panjang, koordinasi antar insfansi
yangz masith lemah dan scbagainya. Scbagal sebuah  ilusoasinya  dapal
digambarkan bahwa Pegawal Negen Sipil belum berfingsi secara maksimal
scbapai penggerak pembanpunan dam  melayani masyarakat, bahkan scring
dirasgkan menjadi beban dalam peoyelenggarsan program-program pemenniahan
dan petabatipurb.

Pengelolazn aparamr negara (khususnya Pegawal Megeri Sipil) sebenamya
telab  diztor menumat Undeng-undang MNomor # Tehun 1974 Tentang Pokok-pokok
Kepegawaian yang kemudian dicbah menjadi Undang-undang Nemor 43 Tabun
1999 membenkan pengertian bahwa Pegawal Megen adalah sctiap warga MNegams



Republik Indonesia vang lelah mwemenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserabd tugas ncgara lainnya, dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Schagel aparslur negarm, teoiinya
PEEAWAl TReZETT Sipl] mempunyal fugas yaitn tigas permenntaghan dan petmbangunan
Pegawal pegerl sipil diluntl unluk dapat membepkan pelayanan dengan sebaike-
baiknya kepada masyarakat Unmk menyelengparakan tugas pemerintahan dan
pembanpunan deogan baike maka dibutuhkan pepawai negen sipil yang profesional,
Jupur dan bersngpmg jawab. Daftar Pemilaian Felaksanaan Peckengaan (DP3) den
Sasaran Kinega Pegawai (SKP) Pegawal Negeri Sipil adalah laporan hesil kinegja
pregawal selarma satu hun yang didalamnya lerdapel unsur-unsur yarg dinila dalam
pelaksaan pekerjasn seoranp PHS merapakan salah satu gapekffakior pendubung
dalam rangka mewujdkan akuniabilitas kinerja instansi pemerntah (AKIP) atau
akuntibilitas publik. Sasaran Kinerja Pegawai {SKP) jika dilihat dari sistem
penilaiannys  akan lebih efcktif dibanding dengan metode DPaftar Penilaian
Pelaksanann Pekerjaan (DP3}.

Secara garis besar, DP3 tidak dapat digunakan dalam mentlai dan mengukour
scherapa besar produktiviias dan koniibusi PNS (ethadap organisasi. Hel imi
disebablian penilaian prestasi kerja pegawai dengan mengpmekan metode DP3 tidak
didasarkan pada target tertentu. Karena pengukcuran dan pesilaian preslasi kerja tidak
didasarkan pada swatu target fertenty, maka proses penilaian cenderung bersifol
subyektif, Dalam hal atasan langsung pun sebagai pejabat penilal, ia hanya sekedar
menilai dan belum tenm memben klantfikast dari hasil penilaian serta tindak lanjut
pemilean terhadap pegawai yang dinilai. SKP Melihat banvaknya kelemahan-
keélerpahan yang ada pada sistermn penilaion PNS dalam bentuk DPF3 lerscbut,
sekaligus sebagai pengejawantahan pasal 12 dan pasal 20 ULl Niomor 43 Tahun
1399, meka pemenntah mencoba membual caca bary dalam menilei prestasi kefja
FNE yaitu dengan menggunakan pendekatan metade Peotatan Prestasi Kega, Pasal
20 UL Nomor 43 Tahun 1599 tentang pokok-pokok kepegawaian mengamanatkan
bahwa tujuan dan penilaian prestasi kerja adalah untuk lebih menjamin objektivitas
dalam mempertimbangkan penganpkatan dalam jabatan dan kenaikan panghkat.
Pemerintah sendiri, dalam hal ind Presiden Republik donesia sudah mengeluarkan
aturan mengenal Sasarin Kepga Pegawai yaine Perataran Pemerintah Repuhblik
Indonesia Momor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kea Pegawai Megeri
Sipil. Penilaian prestasi kerja PNS merupakan seatw proses penilaian secara
sistemalis yang dilakukan oleh pejabot penilei terhadap sasaran kerja pegawai dan
perilaku kerja PMNS (Pasal 1 ayar 2 PP Mo, 46 Tahun 20017 Tyjuapnya adalzh untuk
mengevaluasi kinega PNS | yang dapal memberi petunjuk bagi manajemen dalam
rangka mengevaluasi kinerja unit dan kirega organisasi sccara kescluruhan,
Fenilaian prestasi kerja PNS menggabunphkan antara penileian Sasaman Kerja
Pegawal Megerd Sipil dengan Penilaian Penlaku Kerja Penilaian prestasi kedja
tersebut terdin dari dua unsur yaitu SKP (sasapan kega pegawai) dan Perilaku Kerja
dengan bobol penilaien masing-masing unsw SKP sebesar 60 % dan Pedlaku Kera



sebesar 40 % Hasil penilaian preswasi kerja PRE dimanfhaton sebapai dasar
pertirnbangan.

W Sl p-sasaran-ker o-pepr
] gan-pekerisan-pns.com

Berdaszarkan uraian tersebut, penilaian kinerja metrupakan hasil yang diberikan
olet pegawal batk secara individu maupun kelompok uniik menghasilkan pegawai
yang profesional denpan integritas serta kulitas yang tinggi, diperlukan adanya acuan
beku yang diperlukan oleh suatu instansi pemenntahan. Acuan bakw tersebut adalah
diziplin secara sizlematis menuntun para pegawai untk meningkatkan komitmen kerja
pESawa.

Masalah diatas menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam kaitannya
dengan peran pelayanan yang dilakukan Pegawai Badan Kpendudukan dan Keluarga
Brrencana Nasonal {BKKBN} provinsi banten, Untuk i, pegawai hanus mempunyai
kinega yang tinggl apar anggapan burak yang selama ini melekat pada apamtur
ncgara dapat dihirdard, Kinerja pegawal diunjukan denpan ussha-usaha mercka
dalam melaksanakan dan menpghasilkan output-output vang berkenzaan dengan tugas
dan pekerjaannya. Dengan  demikian  pembinasn  lerthadap pegawal  harus
dikembangkan sesua) dengian dinamika ocganisaci dan lingkungan strategisnya.

Dalam kaitannya pegawsi pada Kantor Badan Kependudukan Dan Keluarga
Berencana MNasional (BEKEBMN} Provinsi Banten teniu merupakan sebuah organisast
yang memiliki sumber daya mannsia yanp erat dengan berbapai aturan dan tanggung
jawab yang besar, kedisiplinan merupakan hal yang utama dalam pengelolssn
sumber daya mamusia unmk meningkatkan kinega pegawal di dalam  sebwah
organisasi, Pegawal Wegerl Sipil pada Perwakilan Badan Kependudukan Dan
Kelvarga Berencana Nesional (BEEBRMN) Provingi Banten memiliki 58 orang
pegawal, Sementara i, upaya peningkatan kinetja pepawai yang profesional di
lingkungan Badan Kependodukan Cran Keluarpa Berencana Provinsi Banten layek
dianggap sebagai salah satu kebutuhan manajenal dan perlu dilakukan secara letarah,
Anggapan ini merujuk pada kenyataan bahwa kineja pegawal di Kantor Perwakilan
Badan Kependudukan Cran Keluarga Berencana Nazsional (BKEBIN} Provins Banten
masih belum optimal bila dilihat dan hasil wawancam dan observasi pada Staff
kepegawaian Dan Hukwem di Perwakilan Badan Kependuwdukan Dan Keluarga
Berencana Masionat {BKEKBMNY Provinsi Banten, seperti masih ditemukan adanya
masalah dalam hal kedisiplinan pegawai, dilihat dan hasil Sasaran Kineqga Pagawai
(3KP) Pada Badun Kependudukan Dan Keluargs Berencana provinsi banten terdapat
beberapa pegawai nilai hasil SKP lidak mencapal nilal rata-rata, hal ini daghal
disiplin pegawai masih kurang baik diantaranys scpeni masih adanya pegawal yang
hdak tepat wakm baik datang maupun pulang, selalu tidak ada dirwengan sehingpa
metphambat pekegasn pegawal lain, selala bersantai pada jam kerja. Dalam
penilaian ini, belum optimalhya kinerja pegawai pada Padan Kepepduduken Dan



Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) antara lain teridentifikasi dari banyaknya
wakiu kerja yang tidak terisi dengan kegiatan yang produktif. Kemudian kinerja yang
dicapai pegawaipun menurun karena diakibatkan kelalaian tanggung jawab terhadap
tugas vyang diberikan pada karvawan. Seperti terlihat pada data laporan
Absensi, Sasaran Kinerja Pegawai (SKFP) berikut ini

Tabel 1.1
Data Laporan Rekapitulasi Absensi PNS-BKKBN
Periode Januari-Desember 2013
%

Mo Bulan P it | ™ PC Al 5K TK

] Januari 38 40 - 1 T 1

2 | Fehruari 58 | 35 1 3 6 1

3 Maret 58 34 5 1] 8 3

4 April 1 130 3 7 ] 3
5 | Mei 58 27 7 10 4 5

& Juni 58 il 2 9 4 £

7 Juli 38 28 3 5 3 |

8 Apustus 38 28 1 6 q 2

9 Seplember 38 26 2 & 7 I

10 | Oktober 8 119 - & 6 |

1 MNovember 58 |20 1 5 2 3

12 | Desember |58 |26 - 3 8 1
 Jumiah 344 28 70 71 13 |

Sumber : Subbagian Kepegawaian dan Hukum Perwakilan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Banten
Keterangan :
1. TM = Telat Masuk
PC = Pulang Cepat

Bl

i Al = Absen Satu Kali
4. 8K =35akit
5. TK = Tidak Masuk Tanpa Keterangan

Dari Tabel | Dawa Laporan Rekapitulasi Absensi PNS-BKKBN Periode
Januari-Desember 20135, menunjukan hasil rekapitulasi absensi pegawai pada
Perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional berdasarkan
laporan dari kasubag kepegawaian adanya penurunan tingkat disiplin pegawai,
khususnya pegawai yang datang terlambat datang berdasarkan rekapitulasi presensi
(daftar kehadiran) melalui sidik jariftangan fhandkey). dapat digambarkan adanya
kekurangan kedisiplinan para pegawai di lingkungan Badan Kependudukan Dan
Keluarga Berencana Nasional. Hasil rekapitulasi menunjukan pada setiap bulannya
masih terdapat pegawai yang tidak masuk kerja tanpa memberitahukan atssan dan



unit kerjanya tanps keterangan (TK) dan jerdapat peningkatan yang cukup signifikan
dari para pegawai yang terlambat datang {Th) ataw masuk kerjanva.

Gambaran ini  semakin mencolok apabila dilihat  di lapangan  yvang
memperlihatkan masth banyak pegawali yang pulang lebih cepat dar walkiu
yang ditentukan, Thsisi lain, sebapaimana digambarkan dari hasil kajian dad tim
Badan Krepegawaian MNegarm memperhhatkan bahwa  disiplin kerja  juga
tmerupakan salzh samn “isu  stratcgis”  yang menjadi  perhatian  scrius  dan
pimpinen arganisasi. Dalam hal ini, pegawai di lingkungan Badan Kependudukan
Dan Eeluarga Berencana Masional scbagaian  besar  ditengarai masth  xelum
memiliki disiplin yang tnggi. Disiplin mempakan fungsi operatf dan manajermen
sumber daya manusia yang terpenling, karena semakin baik disiplin  pepawal
semakin inggl Kinerja yang dapat dicapai,

Tabel 2.1
Daftar Sasaran Kinerja Pegawai (5K} Perede Januari-Desember 2015
NILAI RATA-RATA SEBUTAN
NO SKP SKP
1 02.00 AMAT PAIK
p: 91.00 AMAT BAIK
3 91.03 AMAT BAIK
4 §1.07 BATK
5 7600 CUKUP
6 B2 18 BAIK
7 00.00 BAIK ]
8 o140 CUKLIP
G 62 BAIK
| 11] B.22 BATK
L B0.22 BAIK
12 palALL BAIK
13 700 CUELP
i4 FEALL CUELUP
15 71.28 CUKLP
16 7000 CUKLE
17 8924 BAIK
18 §9.62 BAIK
1% 0.0 BATK
20 8022 BAIK
21 850 BAIK
22 8120 BaAlK
23 83.54 BAIK
24 5300 BalK
25 7104} CUELUP
26 21.07 AMAT BAIK
27 20.00 BAlK
23 89.00 BAIK




29 7300 CUKUP
30 El1.64 BATK
31 0.0 BAIK
3z S0.100} BAIK
33 £O.26 BAIK
34 B0.17 BAIE
35 a%.00 CLIKLIP
16 Bip32 BAIK
37 90K BAIK
3% . { BAIK
15 §0.22 BAIK
40 85.56 BATK
41 El.71 BAIK
42 £1.50 BAJK
43 £1.3%8 BAIK
44 §5.02 BAIK
43 24.78 BAIK
46 65.00 CUKUF
47 §0.22 BALK
48 g2.80 BAIK
43 bl 28 AMAT BAIK
a0 B8.2R BALK
al 89 52 BAILK
52 772 CLIKUP
o3 .22 BAIK
Sd RO.27 BAIK
55 E6.EQ BAIK
56 B3.17 BATK
37 B6 42 BATK
ak 89.90 BAIK

Sumber : Subbagian Kepegawain dan hukum Perwakilan Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Mazional {BKEKBN) Provinsi Banten

Dun Tabel 2 Data Laporan PNS-BKEKBN Periode Januan-Desember 2015
Berdasarkan data kineja Sasaran Kineda Pegewai diatas maka dapat dilibat data
sasaran kinerga pegawal (SKP) masih ads pegawai yang mendapat kategori “enkup™
sebanyak 11 pegawai, kategori “baik™ sebanyak 42 pegawal den kategori “amat
baik” hanya 5 pegawai, untuk lebih jclas lagi apabila dilihat dari berbagei bidang
zeperti berikut ind:
|. Didang sckretaris (1 s/d 18) mendapatkan kategoni Amat baik 3 pepawai,
Baik sebanyak P pegewai, dan Cukup sebanvak 6 pegawsi.

2, Bidang Keluarga Sejahters dan Pemberdayasn Keluarga (19 &'d 25) tidak
ads pegawai yang mendapatkan kalegon Amat baik, Baik sebanvak &
pegawai, dan Cukup sebanyak 1 pegawai.



3. Bidang pengendaliap Penduduk (26 s/d 311 mendapatkan kulsgor Amat
bulk sebanyak 1 pegawai, Baik sebanyak 4 pegawai, dan Cukup sebanyak 1
pegawal,

4, Bidang Advokasi Penggerakan dan informasi (32 =/d 41) tidak ada pegawai
yang mendapatkan kategori Amat baik, Baik scbanyak 9 pegawai, dan
Cukup sebanyak 1 pepawai.

5. Bidang Pelatihan dan Pengembangan (42 /d 50) mendapatkan kategord
Amat baik sebanyak | pegawai, Baik sehanyak 7 pepawai, dap cukup
sebanyak | pegawai

6. Bidang Keluargs Bevencana dan Keschatan Beproduksi (51 sd 5%) tidak
ada yang mendapaikan kategari Amat baik, Paik scbanyak 7 pepawai, dan
Cukup sebanyak | pegawai.

Dalarn  penjelasan beberapa bidang diatac rnesunjukan hahwa terdapat
beberapa pegawsi yang rnasih mendapatkan poin denpan kategori “cukup” di setiap
bidang nya dalam perigde 1 tahun, pemerintah mengharapkan kinerja pegawai pada
EKEBN menjadi lebih profesional lagi dengan tidak adanya pegawal vang
mendapatkan kategod “cukup™ dan meningkalkan lagi pegawal yang mendapatkan
kategori “amat baik”™, hal iné tenty Berhubinpan dengan tingkat kehadiran pegawai
dilingkungan Badan Kependudukan dan Keluarga Berepcana Nasional (BEKBN)
Proving: Banten, fenomena kinea ind menjadi acuan penulis dalam menelit
pernasalahan pada disiplin kerja yang belum terlaksana secara baik dalam kailannya
detigan kinega pegawai.

Dengan mempethatikan permasalzhan penulis tertark untuk mengetabut lebih
jelas dan mendalam menpgenal hal kesebut, :ehingga peoulis bermaksud mengadakan
penclitian untuk dijadikan dacar dalam menyusuer skripsi dengan judul “Huhuangan
Disiplin Kerja Dengan Kioerja Pegawai Pada Knntor Perwakilan Badan
Kependudukaw daw Keluarga Berocapa Nasional Proviosi banten™

1.2 I dentifikasi dan Fesumpian mazslah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan perumusan tersehol maka penulis mengidentifikasikan masalah

scbapai beribout:

|- Bagaimana disiplin kerja pegawal vang diterapkan pada FKanlor Perwakilan
Haden Kependudukan Dan Keluarga Berancana Masional (BKKBN) Provins
Banten 7

2. Bapaimena kinepz pegawm padz Kantor Perwakilan Badan Kependudulkan Dan
Kecluarga Berencana Masional (BKKBNY Provinst Banten 7

3. Bagwmana hubungan digiphn kerja dengan kinega pegawal pada Kantor
Perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarps Berencanza Nasional {BKKBN)
Provinsi Ranten?



1.2.2 Pernmwsan Masalsh

Berdazarkan latar belalang diatas, insiensi pemenntzhan o Badan
Kependwdukan Dan Keluargs Berecacana Nasional Provinsi Banten merupakan
pelayatan masyvarakat pembanpunan, dirmana salah sat indikator kinerja pepawai
adalah meminimalisasi tingkat pangguan yang tegadi untuk terjaminnya pelayanan
yang maksimal terhadap masyarakat. Kinerja tersebut tidak munghkin teraujud tanpa
adanya dukungan dari pegawai dalam bentuk disiplin kerja yang tinggi, jika disiplin
kega pegawal menunn maka pencapaan targat perusahasn akan ikut menurun
karena kinena pegawai vang bermalas-malazam.

1.3 Makaud dam Tajusn Pepeliting
1.3.1 Maksud Fenelitian
hdakcsud dari penelitian ind adalah:

[, Uniuk memperoleh data dan informasi mengenai disiplin kerja yang aknal yang
berguna upluk menyuzun makalah skripsi ini.

2. Unnk menpembangken ilmu yang telah dimiliki penulis selama imengiloutt
perkuliaban terutama dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia.

4. Seria dapat memberikan saran yang dapal menghilangken timbulnya masalah di
dalagn perwsahean khususnya vang berkaitan dengan disiplin kea yang
behubungan dengan kinepa pegawai pada kamor Perwakilan Badan
Kependudukan Dan Keluarga Berencana Masional (BKI BN} Frovinsi Banten.

L322 Tujuaw Penelitian
Adapun hijuan penelitian ini adalsh sebagai berikut -

i.  Untuk mengetabui disiplin kerja pegawai pada pada Kamor Perwakilan Badan
kKependudukan Dan Keluarga Berencana Nagional (BKKBN) Provinsi Banten,

2. Untuk mengetahyi kincrja pegawal pade Kanlor Perwakilan  Badan
Kependudukan Dan Keluarga Berencana Masional (BKKBNY Provinsi Banten.

3. Untuk mengetahui hubungan yang positif antara ditiplin kerja dengan kinerja
pegawai pada Kanior Perwakilan Badan Kependudukan Den Keluarga
Berencana Nazional {BEKBN) Provinsi Banten.

14 Kegunsin Proelitian
Adapun krgunaan penelitian adalah sebagai berilam

1. Eegunean Teontk
Untuk menambah ilmu  pengetahuan, pengalaman, serta wawasan  dan
mengembangkan daya pikir, dibarapkan jupa dapat membandingkan antara 1eon
yang Lelah dipelajar dengan praktik lapangan.



Kegunaan Praktik

Hasil penclitian ind diharapkan dapat menjadi input serta dapat membantu dalam
metnecahican mazalah yang eda pada lokasi yang diteliti yaitu kepads Kanlor
Perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencans Nasional (BEKEKBN)
Provinsr Banten dalam pengambalan keputusan disiphn kega yang berkaitan
dengan Kioena pegswal.



BAR I}
TINJAUAN FUSTAKA,

2.1 Diziplin Kerja
2,1.1 Pengertian DMsiplin

Duiphin merupakan salah satu faklor yang menunjang  dalarm  ranghka
pembinaan pegawai. Dalam cangha menjamin kelpncaran pelaksanan fugas pegawal
make dibuar peraturan dan ketentuan-ketenfuan serta perundang-undangen disiplin
ketja pepawa, sebagaimana terfuang dalam  peraturan Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 53 wmhun 2010 temang disiplin Pegawai Negerd Sipil sebagai
berikut :

Kesangpupan Pegawai Neperi Sipil antuk mentaati kewajiban dan menphindart
larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dandatan peraburan
kedinasan yang apabila tidak oy taet stao duangpar eteo dijplubn bokoman disiplio.

Diziplin roerupakan fungsi operatif dan Manzjemen Sumber Daya Manusia
yang terpenting, karcna semakin bak disiplin pegawal semakin tinggn kinega vang
dapal dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulil hag orgamisasi mencapai hasil yang
optimal. Fada wnumnya apabila orang memikickan tentang disipiling yang terbayang
adalah berapa hukwman berat, padahal hukumannya hanya sebagian dan selurab
persoalan disiplin, Dengan disiplin kerja yang baik dihzrapkan aken terwujud
lingkungan yang jclas dan iepal. Umumnya diziplin ind dapat dilihat dar indilcator
scpethl ;1 pegaswal datang ke tempal kerja tepat wakiu , berpakaian rapih, sopan,
mempechedikan stika cara berpakeian sebagaimana mestinya seorang pegawal;
peEawal mempergunaken alat-alat dan perlengkapan sesual ketentuan, metcka
bekena penuh semangat dan beberja sesuai dengan aturan yang ditetapkan lembaga,

Penerapan disiplin kerja 4i lingkungan kerja, memang awalnya akcan dirasakan
berat oleh para pegawal, letapi apabila terus menerns diberlakukan akan menjadi
kehiasaan, dan disiplin Gdak akan menjadi beban berat bagl pera pegawai. Disiplin
ini peslu diterapkan dilingkunpan kega, karena seperti telah disingpung distas bahwa
dizplin ridak lahir begitu saja, letapl perle adanya pembinaan-pembinsan daiam
mencgakian disiplin kega inn.

Adapun pengertian tentang disiplin eleh para ahli dalam buke sebagai benkut:

Menunuat Meding (2006:198), “Dicimitne may be dofined as the condition in e
organizalion where employee  condict themselves in accordance with (he
eryranizafion s rules and Stardars of acceptable behervior.

B}
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Wenurut Byars Lloyd L. and Lesiie W Roe (1984:355})

“dctian that it faken against an employes has viefeted amorgonizationdl
rule or when the emplovee's performance has dieviorated 1o the paind
where corrective action iy needed

benumat Singedimedjo dalam buku Edy Sutnzne (2011:181)

Disiplin adalal sikap kesediaan kerelaan seseorang untuk mematah dan
menasti nomma-porma peraluran vang berlaku disckilarmya Disiplin
pegawai yanp baik akan mempercepal tujuan peruszhaan, sedangkan
disiplin yang merosol skan menjadi peaghalang dan memperiambal
pencapaian fjwan perusahaan.

Menuru Dravis (2002:129)
“Dicipline 5 maAdgement aotion (o enforce organizaiion standards ™

Simamara (2006:610) Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atan
menghubum bawahan karena melanppar peraturan dan prosedur. Disiplin
memupakan benwk pengendalian dirl pegawal dan pelaksanzan yang
teratir dan menunjukan Hngkal kesungguban tim kega di dalam suam
CFEANIEAEL

bMemperhatikan pendapat beherapa para ahli diatas dapat disimpullan Bahwa

disiplin menghendaki ditaatinya peratiran-perapiran Sugty organizasi atay inslitusi
plzh semua pogawai, dengan adanya disiplin yang baik maka akan terciplanya 1ass
langeung jawab yang dimiliki oleh sctiap pegawai dalam hal melaksanakan Lugas dan
kewajivannya dengan sungpuh-sungevh sene dapal dicapai apa yang menjadi fujuan
snatu Organizasi atau institues tersebul

2.1.2 Faktor-faktor Disiplin Kerja
Benurul Siswanto (2001:291) faktor-fakior disiplin ada 5-

1.

Frekuensi kehaditan, vptk mengetahai tingkat kedisiplinan pegawni. Semakin
tinggi frekuensi kehadimnnya ataw rendaboya tingakal kemanpkiran maka
pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi.

Tinglkat kewaspadaan, pegawal vang dalam melaksanaken pekenasnonya selalu
penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kowaspadean yang Goggl
terhadap divinys maupun pekesjaannya.

Ketuplan pada stander kerja, dalam melaksanakan pekerizannya pegawal
dibaruskan menaati semua standar kerja yang telah ditetapkan sesual dengan
amran dan padoman keda apar kecelakaan kera tidak terjadi atan dapat dihindari

Ketaatan pada poraturan kega, dimakswedkan demi kenvamanan dan kelancaran
dalam bekena.

. Eiika kerja, diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya

agar tercipta suasana harmmonis, saling menghargal antar scsama pegawai.
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Menumat Helrm {1996:17} faktor-faktor yang mempengarvhi disiplin kega ada
dua faktor, yaitu:a

1. Faktor kepribadian
Falitor vang penting dalam kepnbadian sczrorang adalah system oilaa vang
thamu. 5istem milan vaopg dianot imberkain langsung dengan digiplin system
nilai toi akan teclihal dari sikap scscorang, dimana sikap inl diharapkan akan
tercermin dalam penleku.

2. Faktor lingkungan
Diziplin seseptang merupakan prduk sesializazi hesil  interaksi  dengan
lingkungan, cleh karena it pembenokan disiplin tunduk peds kaidah-kaidah
proses belajar. Disiglin kega yang tnpgi tidak muncul begitu saja tapi
metupakan suste proses belajar terus-menerus. Proses pembelajaran agar efektif
maka pemimpin yang merupskan agen pengubah perlu memperhatikan pringipe
prinsip konsisten adil bersikap positif dan terbuka

Sedangkan menomt Hasibuan (20010:214) mengemmukalkan bahwa faktor-fakior
yang mempengaruhi dsiiplin kerja antara 1w ;

Tujuan dan kemapuan
Teladan pimpinan
Balas jasa

Keadilan

Pengawasan melekat
Sanksi lnkuman
Kctogasan

Hubungan kemanusizan

Rl L

Twuvan dan kemampuan kot mempengaryhr tingkat kedisiphinan pepawai.
Tujuan yang akan dicapal hams jclas dan ditetapkan deal seria cukup ménantang
bagi kemampuan pegawai. Hal m1 berarit babws mojuan {pekenaan) vang dibebankan
kepada  seorang  pegawwl  harus  sesual dengan  kemampuan  pegawal  yang
hetsanpkutan, agar ia bekerga sunggub-sunggoub dan disiplin dalam mengerjakannya.

Dari beberapa fakior distas disimpulkan bahwa perusahaan harus memperhatikan
semua situasi dan kondisi yang ada pada pepawsd agar kinerjanya dapat meningkat,
dari mulai absensi, etika kerja, kelaalan pada peraturan kerja ataupun faktor lainnya.

113 DPendekatan Disiplin
Ada 3 pendekatan disiplin menurt Manglkunegara {2005:1340%, wvainu;

. Pendekatan Diziplin Modem
Pendebkatan disiplin modem yaitu memperteinukan sejumlah keperluan atav
kebutuhan bam dilvar hukwnan Pendckatan ini berasumesi:
a, Disiplin Modemn merupakan svate carm menghindartkan bentuk hukuman
secarm fmk
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d.

Melindungi tuduhan yang benar untk untek diteruskan pada prosss hukum
yang berlaku

Kepulusan-keputusan yanp semaanya terhadap kesalahan atan prasangka
harus diperbaiki  dengan  mengadakan proscs  peoyuluhan  denpan
mendapatkan fakta-fakeanya

Melakukan proses terhadap keputuzan yanyg beral sebelah pihak terhadap
kasus displio

2. Pendekaran Diziplin Crengan Tradis:
Pendekuian disiplin dengan tmadisi, yaitu pendekatan denpan memberikan
hukuman. Mendekatan ind berasumai:

a.

Digiplin dilakukan oleh atzsan kepada bowahan, dan tidak permah ada
peninjauan kemhbali bila telah dipateskan

Disiplin - adalabh  hukuman  ontuk  pelanpparan, pelalsanzannys  harus
disesuaikan denpan tingkat pelangearannya

Fengaruh hukvaman untuk membenkan pelajarn kepada pelanggar maupun
kepada pegewa laimnya

3. Pendekatan Dhaiplin Bertujoan
Pendakatan disiplin bermjuan herasums hahwa :

a.
b
c.
d. Dhsiplin pegawai bertujuan zgar pegawal bertanppung jawab terhadap

Diciplin kerja harus diterima dan dipahami aleb semua pegawai

. Displin bukanlah suatu hukuman, fetapd merupakan pembentukan prilaku

Drspiplin ditwjukan untok perubaban yang lebil bagus

perbuatatnya

Sedanpkan menurut Bival (2008:446) mengemukakan bahwa pendekatan

disiplin terbagi tiga konsep dalam pelaksanan disiplio, yaitu:

. Aturan tungku panas [fot scove reafe)
dalam pendckatan im tindskan displier berusaba mempunyvai konsckueensi yang
analog dengan menysntuh panas, vaion

bdembonghar dengan sepera

Jika tindakan disipliener ini akan diambil, tindaken iw bams segera schingga
individu memahami hal tersebut.

bdembeni peringatan

Hal ini penting wntuk memberi perinpatan sebelumnya bahwa hulduman akan
mengikuti perlako yang tidak tepat diterima.

Member hukuman yang konsisten

Tindakan disipliner haruslah komsisten ketika seriap orang melakukan
tindekan yang sama akan dibukum sesuai hubum vang beclaku

. Membakar tanpa membeda-hedakan

Tindakan digiplinet seharusnya tidak membeda-bedakan, seperti tungku panas
yany akan membakar setiap orang yang menyenluhiiya.
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2. Tindakan disiphin progresif

Tindakan inj dimaksudkan untuk memastikan bahwa terdapat hukuman minimal
yang tepat pada pelanggaman, Tuojuan dari tindakan ini memboentek progeam
disiplin yang berkembang mulai dari bukuman yang ringan hingga yanp sangut
hetal.

- Tindakan disiplin positif

Tindakan disiplin positif berdasarkan kepada konsep bahwa karyawan meski
metikul tanggong juwab atas tingkah laku pribedi ooereka dan persyaratan-
persyaratan pekentan. Persyaratan yanp perly bagi disiplin positif adalah
komunikasian, pekerjaan, dan peraturan kepada pegawai.

Lyan menunt Suwanio {2011:359) ada dua pendekaian dsiiplin, yaitu:

1.

Disiplin berdasarkan tradisi

dMeropakan cara yang tlerfin dar pendaftatan pelanppatan dan catatan dari
huckunian terhadap setiap pelanggaran, Dhsiplin ini dilaksanakan sceara kako dan
tegas tanpa kompromi atau cenderung penegakan disiplin secara otoriler,
Penepakan disiplin berdasackan sasaran

Menitikberatkan kepada suat kesadaran untuk melaksanzkan suatu disiplin dan
dirinya bukan dari luar dengan suam paksaan.

Dari beberapa pendeckatan diatas disimpulkan hahwa bahwa disiplin menniliki

beberapa pendekatan yang didalamnya ada beberapa aturan yang harus dilakukan
aleh pegawal karena suafu atoran yang dibuat memiliki bukaman yang dibuat oleh
penesihaun apabila pegawil melanppar aturan lersebl,

214 Indikator-indikater Diviplin Kerja

Adapun indikator disiplin kerja mernitnt para ahil, diantaraya scbagai benkut:
Sutrisno (200 ;94 menjeliskan bahwa, disiplin kega memubiki beheripe

indikator seperti;

Foehadiran
Hal ini menjadikan indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan.

3. Para pegewal haruy datang tepat wakio,
b. Pegawai harus mengisi daftar hadir
¢. Menerima konsekesnsi alas ketidak hadican

Wakiu kega

a, Tepal wakin datanp dan pulang dalam bekena

k. Jam sticahat tidak dihitung sebapal jam kerja.

¢, Pegawai wajih menaati jam kerja dan melaksanakan tgas.
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. Paraturan berpakaian

Adapun peratwran dalam berpakaisn yang harus ditaati para Prgewai Negeti
Sipl, diantaranya:

1. Kemampuan untuk menjapa penampilan, kebersihan, kerapihan,

b. Menggunakan pekain dinas atew FDH sesvai dengan ketentuan,

o Disipilin pada pakaian dan atribut.

Peraturan melakukan pekeraan

Dalum melakukan peraturan tsrdapal pegawal harus mam pu nntk:

a.  HKetelitian dalam belena
b. Menpegakan pokegaan secara efeldif dn efesien.

¢. Hati-hati dalarn telaksanakan pekeraan.
Peralurat Pegaveai

Peagawal harus melaksanakan segdla paraturan yang telah ditetapkan dianiaranya.

a. Siap dalam bekerja
b. Taat pada peraturan vang ditctapkan
c. Mampu bekegasama dengan bask dalam pekerjaan

henurut Bivail {2008:444) menjelaskan bahwa, disiplin kega memihiki

beberapa indtkator seperti

|~d

Kehadian

Hal ini menjadiken indikator yang mendasar untuk mengukur kedisipliman, dan
biasanya karyawan yvang memiliki disiplin kegz rendah torbiasa untuk terlambat
dalam bekera,

Ketaatan pada peraturan kerja
Karyawan yang taat pada perzturan kera tidak akan melzinkan prosedur kerja
dan akan sclaluy mepgikuti pedeman kega yang ditetapkan oleh pernsahast,

Ketaatan pada standar karja
Mal ini dapat dilikat melalni besamya tangpung jawab karyawan terhadap tugas
yanp diamanahkan kepadanya.

Tengkat kewaspadaan tinggi

Karyawan memiliki kewaspadaan tingen akan selalw  berhat-hati, penah
perbitngan dan ketelitian dalam bekerja, seria selalan menggunakan gesiab
sexara efektif dan cfesicn.

Bzherja oiis

Beberpa karvawan mungkin melakukan tindakan yang Udak sopan kepelangan
atau cerlibat dalam tindalkan yang tidak pamtas, Hal ini memupelkan salah sato
bentuk tindakan indisipliner, schingga bekena etis schagal salah satu wujud dari
distplin kega karyawan,
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Dan menonat Fathoni (2008:143), indikator yang mempengaruhi lingkat

disiplin karyawan suat organizasi, diantaranya:

Tupuan dan kemampuoan

Tupan dan kemampuan staf’ dalam memahami peratwran yang berlabku dalam
suslu wrgansas: sangat berpengandh pada tnglat kedisiplinan karyawan. Kurang
pengetahuan tentang peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada, menjadi
peayvebab tethanyak tindakan indisipliner.

Keteladanan pemimpin

Secratng pemnmpin harus dapal membenkan contoh pada staf dan memyadi
panutan bagi bawahannya, Apabila pimpinan tidak biza menjadi contoh yang
baik hagl hawahpn meka setip aturan dean kebijakan yang ditwat Gdak aken
dilaksanakan oleh staf secara maksimal,

Keadilan

Aluran-aipran  vang dibuvat harus  diberlakokan wnoek scmua stat tanpa
memandang kedudukan. Bila ada vang melanggar maka hatus dikenakan sanks:
sesnai dengan peraturan vang berlako.

Fethpawasan melekal

Fenpawasan yang melekat {waskat) ialah tindakan nyata dan paling efekiif dalam
mewujudkan kedisipliann karyawan perusahean, sebab dengan pengawasan
melekal ini, berarti alazun harus akuf dan langsung mengawsasi penilaku, mocal,
pairah kana, dan prestas kerja bawahannya.

Sank#s hukoman

Sanksi indisipliner dilakukan uptk mengarahlon dan memperbaiki perilaku
pegawai, bukan untuk menyakiti. Tindakan indisipliner hanya dilakukan pada
pegawal yang ldak mendisiplinkan divi, menentangitidak dapat  mermatohi
peraturan/prosedur orpanisasi.

Ketegasan

Kelcgasan scorang perumpin dalam memebcerikan sanksi terhadap staf yang
melakukan pelanggaran difokuskan untuk menporeksi penampilan kerja agar
Pemturn kera dapat dibenkan secara konzisien,

Dari berbagai macam indikator diates, penulis mengambil indikator dad

sulrisne (2011:94), karena merepakan indikator yang tepat univk perwsahaon yang
diteliti oleh penulis. Bahwa kehadiran, waktu kerja, peraioran berpakaian, peraturan
melakukan pekerjoan, dan peraturan pegawal mempakan iodikator-indikator yacg
penting untuk dilaksanakan oleh para pegawai pada Badan Fepetdudukan dan
Keluarpa Berencana Masional (BE.KBN) Provinsi Banten.
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2.1.3 Jenis-jenis Drisiplin Kerja

Ada dua beriuk disiplin ketja, menunat Mangkunepgara (2005:129)

L.

Disiplin Creventif

Disiplin preventif adalzh sualn upaya weluk menggerakan pegawal mengikuti
dan memaihi pedoman kerja, atwran-aturan yang iclah diganskan aleh
organisasi. Tujuan adalah oniuk mengperakan pepawal erdisiplin ditl, dengan
cara preventif pegawai dapat memelihaca dinnya terhadap peraturan-peraluran
perusahaan.

Diziplin Kerckuf

Drisiplin korelati adalah suam upaya menggerakan pegawai dalam menyatukan
suate peraturan dan mengarahkan untuk tetep mematubi peratran sesuai
pedoman yang berlaky pada perusahaan. Apabila ada pegawal yang melanggar
disiplin perlu diberkan sanksi sesuai dengan peraneran yang berlaky, tupoan
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegews pelanpgar, memelibara
peraturan yang berlaku dan memebenkan pelajaran kepada pelanggar,

Sedangkan menurot Handoko (2001:208) mengatakan ada 3 lipe kegiaian

pendiziplinan yaih:

1.

Disiplin Preventif

Diziplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan wnmk mendorong para
pegawal agar  mengikuti  sbwwlar dan  aturan  sehinpga  penyelewenagn-
penyclewengan dapat dicepgah.

Disiplin Korekti f

Dsiiplin korektil adalah kegiatan yang diambil untuk menangami pelanggaran
tethadap aliran-atwran  dan mencoba  wntnk  menghindari  pelanggaran-
pelanpparan lebih lanjw,

Dhisipline Progresif

Disiplin progresil adalabh memebrikan hokoman-hukuman yang lebili betat
terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang, sebegai contoh sistem disiplin
progresif adalih sebapai berikur:

Teguran sceara [igan gleh peipawas

Teguran lertulis, dengan catatan file personsha
Skorsing

Ditututkan panghkatmya (Dermos}

g. Pemuwiusan hubungan kerja atau dipecat

Ll L

Dan menur Bival £20058:445) ada 3 jenis disiplin kega, yaiu :

1.

Disiplin retobusi adalah suatu upaya yang berusaha menghukum oreng yang
bersalah yang dilakukan cleh para pengambil keputusan untuk mendisiplinkan
denapn suat cara yang propesional terhadap sasaran
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2. Perspektif Hab-hak Individu
Perspeknil hak-hak individu yaim berussha membanto keryawan mengorcks
penlakunya yang tidak tepat dan disiplin hanya iepar jika terdapat alasan yang
adi] untuk menjahulikan hukuman seria hak-hak karyvawan lebih wtamakan.

3. Perspektif Ulilarcrial
Perspektif ultilaterial yaitu berfolus kepada pengpunuan disiplin hanys pada saat
konskuensi tindakan disipn melehihi dampak-dampak negatifnya, dimana
lingkat tindakan disiplin diambil terpantung pads bagaimana disiplin itu akan
mempengambi produktivitas dan profitabilitas.

Dari beberapa jeniz-penis disiplin kena diatas dapat disimpulkan bahwa unnsk
menegakan dan menggerakan disiplin kega diperlukan pemehzman dun peraturan
semua pedoman kerja dalam organisasi. Unmk mencapai organisasi yang baik, maka
perlu diegakan disiphn kega yang batk pula dengan tetap mematuhi peraturan yang
berlaku di perusahasn.

1.1.6 Pelanggaran Diniplin

Sebagaimana tercantum datam PP MNomor 30 tahun 18] tentang peramuran
Diziplin Pegawai Meperi Sipil, bahwa “Pelanggaran disiplin adalah sctiap ucapan,
tulizan atau peraturan Pegawal Negern Sipil yeng melanggra ketenluan peraincan
Disiplin Pegawai Negeti Sipil, baik dilakukan didalam atao di luar jam kerja (pasal
I

|. Pembenan peringuan
Mangkunegara (20058:13 1) Pegawai yang melangpar diziplin perlu diberikan
surat peringatan pertama, kedua, da ketipn Twjuan pemeberian penngetan
adalah zpar pegawm yang becsanpkutan menyadari pelanggaran yang telab
dilakukannya.

2. Pombenan sanks hants segera
Mangkunegara (2005:131) Pegewai yang melanggar disiphin harue cepera
diberikan sanksi vang sesuai dengan perTaturan orgenisasi yeng berlaku. Tujuan
apar pepawal vang bersangkuran memahami sanksi pelanggaran yang berlakn di
peetizabyan

3. Pemberian sanksi hans konsisten
Mangkuncgars (2005:132) "Pemberian sanksi kepada pegawal yang tidak
disiplin hagis konsisten. Tujuan agar pegewai sadar dan mengabargal peratiran-
peraturan yang betlaku di perusahaan®”,

Bagi Pagawal Neperi Sipil apabila melakukan pelanggaran disiplin maka jatohi
hukurnay disiplin. Adapun tinpkat dan jenis hukuman disiplin bardasarkan PF nomor
b tahun 7980 tentang peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil, terdiri dari;

1. Tingkatan hukuman disiplio terdin dan

a. Hukuman ringan
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h. Hukuman disiplin sedang, dan
¢. Hukuman disiplio betat.
2. Jenis hukuman disiplin ringan lergdin dan
a. Terguean lisan.
b, Teguran terbulis.

¢. Tepuran tdak puas secara tertulis
3. lenis hukuman diziplin sedang terdin dan

a. Penundaan kenaikan goji berkala pating lama satu lamm
b. Penundaan gaji sebesac satu kali kenaikan gaj berkala uniuk paling lama sato
tahun
. Penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama saba tahun
4. Ienis hukuman berat ierdin dan:

3. Praurunan pangkat pada panghkal sclingkat paling rendah unk paling lama
salu lahin

h. Pambebasan jabatan

c. Pemberhentian dengan hormat tidak ates permintasn sendir sebagai Pegawai
Megan Sipil.

d. Pemberhentian tidak detgan sebapai Pegawai Negerd Sipil.

Terdapat pelanggaran disiplin yang telah dijelaskan diatas menjelaskan bahwa
suzty peraturan yang dibuat oleh perusabiasn instansi pemerintah telah diatur oleh
undang-undang, dengan demikian pegawa yang tidak digiplin akan mendapatkan
hukuman akibet kelalaizn dalam wgas negarapya Hokuman tersebut ada huluman
ringan, sedang, dan beral,

2.2 Kinerja Pepawai
1,2.1 Pengertian Kinerja

Rivai {2008:14) Kinetpa adalah hasil ataw tingkat keberhasilan sesecrang secara
keseluruhan  selama  periode  tertentu  didalann  melakcanakan  tugas-tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, targst aluuo
zasaran atan krilerna yang tclah ditentukan terlebib dahmlu dan disepakati besama.-
Untuk memperkuat pengertian kinera karvawan diatas, ada beberapa pengertian
kinerja karvawan mcnurur para ahli;

benumutl Brars & Rue {1984 285 menyalakan bahwa;

“performance degree of accomfivhment of the facks thor make @p o oan
erploves s fob ",
Menume Amstrong and Baron dalam Abdullah (2014:8), "Performaence i

thererult of wark have strong relation wWith Siraleqy  Orgamizationm,  CUsémer
saffgfaction amd contribution ecoromic”,
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h¢enurut Bernadin & Russel dulam Ruky (2008:1 5 menvartakan bahwa:

“Perfarmarce is defined ar the record of cufcomes produced on o sprciefied
Jeb funetions or activity during time perfode "
bMepuml Wirawan (2009:5) “Mengemukakan babwa kinerja adalah keluaran

yang dihasilkan aleh lungsi-mgsi elau indikator-indikator suatu pekeraan ataw
auatu profesi dalam wak tertenta™

Berdasarkan pendapat para ahli kinegja diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinegna karyawan wdalzh hesil kega vanp dicapsy karyawan dalam melakukan ogas
maupun peranannya dalam suat peresahzan, Kinerja merupakan perwajudan yang
dilakukzn oleh pegawm vang basanya dipalkai schagal dasar penilaian techadap
pepawat atau orpanisasi dalar kurwn wakte yang telah ditelsphian.

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Menumut Mangkuncgara (2005:68), mengemukakan bahwa terdzpat beberapa falktor

diantaranya vaitu:

|. Fakeor kemampuan
Secam pukalogis, kemampoan pesawai ferdin dar keampost polensi dan
kemainpuan reality. Artinya pegawal vang memiliki 10} dialas rata-rata denagn
perdidikan yang memadai wuuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehan-hari, maka pegawai tersebut akan lebih mudah mencapai kinerja
yang diharapkan.

2. Faktor disiplin

Disiplin terbeniuk sikap seseorang pegawal dalam menghadapi situast kere.
Diziplin merupakan kondisi yang menggemakan dan pegawai vang leramh uniuk
MENCApRal tujuan OFZan1EASL
Sedangkan menurll Simanjuntak dalan buke Fko Widoda {2015:133) kinerja
dipengarh pleh -

I, Kuoalitas dan  kemampuan  pegawai, yvaitn hal-hal  wang  berhubungan
denganpendidikan atau pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan
kondisi fisik pegawal.

2. Barana pendukung, vaitu hal berflmbunpan dengan lingkungan kerja (kesclamatan
kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologiy dan hal-hal yang berhubungan
dengan kesgjahteraan pegawal (upah/gap, jaminan sociel, keamanan kéga)

3. Supra sarana, yaiu hal-hal yang berhubungan dengan kebpaksanasnn pemetntab
dan hubongan induzinal manajacmen.

Trap menorut A Dale Tueple dalam buku Manpkunegara (2005:15) fakior-
faktor kinetja terdiri dari faktor internal dan faktor ckstemal:
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1. Faklor internal, yaitu fakilor yang dihubungkan denpan sifat-sifat seseorang.

2. Faktor chksternal, yaitu faktor-inklor yang mempetgarahi kinetja seseorang yang
berusal dan logkungan. Seperl perilakw, sikap, dan tindakan-tindakan rekan
kerja, bawahan ataupun pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.

Dari heberapa faktor diatas, disimpulkan bahwa tunggi rendahnya Kinetja
pegawai letnyata ditentukan oleh prestasi individu pegawai dan rekan kerjanya
gendiri. semakin baik prestazi dan kerjasama antar pegavwal untuk melakubas suam
pckegaan make akan semakin baik pula kinega yang skan dicapainya

2.2.3 Tujuan Penilaian Kintrja

Tupuan utama sistcm penitmian kinetja adalah untuk mengahsilkan infonmasi
vang akurat dan seling ientang prilaka dan kinena anggota oTganmyas.

hlenurut Werther dan Diavis dalam Suwanta dan Priansa (2011197}, “penilaian
kinerja mempunyal bebrapa mjuen dan manfaat bagi perusahaan dan karyewan yang
dinilai™ antara lzin

a. Performance improvemeni. Memungkinkan karyawan dan manajer uniuk
mengambil lindakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja,

b. Compensation Adiustment, Membantu para pengambil keputusan unluk
menentukan siape sajs yang  berhak menerima  kenaikan gap Akl
scbaliknys. Placement  Declsion. Menentukan promesi, Wwansfer, dan
demoltion,

e. Training and development needs. Meagevaluasi kebutuhan pelatihan dan
nengembangan bagh karvawan agar kinerja mereka lebth optimal.

d, Career Plamming end development. Memandu untuk mencniukan jemis karie
dan potensi karir yang dapat dicapai.,

g. Staffing Process Deficivacies. Mempenparihi prosedur perelorutan kayawan.

F. mformaiiognal roccwractes and Job Desaipn Errors,  Membantu
menjelaskan apy seja kesalahan yang tevjadi dalam manajemen sumnber daya
manusis lerutamg dibidang informasi fob-anafysis, fobdesaign, dan system
informas manajemen sumber daya.

a, Equl Emplopment (pportunity. Menunjukkan bahwa placement decision
tidak diskrimatif.

h. Eksterraf Challenses. Kadang-kadang kinega keryewan dipengaruhi eleh
faktor eksternal sepenii keluarpa, keuangan pribadi, keschatan den lain-
lainnya, Bissanya faktor ini tidak tetlalu kelihatan, namun dengan
melakukan penilaan kinera, faktor-faktor eksternal ini akan kelibalan
sehinga membantu departemen sumber daya manusia untuk memberikan
batibwai bagi peningkatan kincra karyawan.



1. feedback. Memberikan umpan balik bagi urusan kekaryswanan manpun
bagi karyawan itu sendiri.

Mengidentifikasi  informesi  Kirerjs  yang  berbeda-beda,  vang  dapat

dikelompokan kedalam empat kategori yang dikemukekan Sunyoto yang dikutip oleh
MMangkunegara (2005: 16} sebagal berikut:

. [Evaluas yang menekankan perbandingan antara arang:

pEn T

Administarsi gaji

Pengaknan kirnega individu
[demifikasi promosi

Keputusan penahanan dan penghentian
Femutuzan hubungan kerga

2. Pengembangan pada diri sesecrapg

Ch
b.

£.
d.

Umpan balik kerja

Jdentifikasi individu
Papenioan penugasan
ldentifikasi kehutuhen individu

3. Dokumentasi:

a
b
e

Dokumentasi keputusan muinejemen sumber daya manusia
Femenuhan persyaratan manajemen surober daya manusia
Fntena uniek penpujian validasi

benurut Rivai (2008:537) tujuan penilaian kinega secarz umam dan individual

adalah untuk;

1. Secary wmum

i.

Untuk memnjau wlang kincrja masa lalu memperoleh data yane pasi,
sistematis dan faktual dalam penentuan “nilai” suzu pekerjasn

Mermeriksa kemampuan orpanisast dan roemeciksa kemampusn  individy
karyawan, menyusun tareet masa depan

Blelihal prestasi sescorang secara realistis

blemperoleh keaditan dalam sistem pengupahan dan pengaajian yany berlokn
dalam organisasi

Mcmperolel data dalam peneniuan siruktor upah dan paji sepadan dengan
apa yang berlaku secara urmir

2. Sccara individual

.

Pimpinan memerukan penilaian yang objektif techadup kinera vang objckiif
terhadap kinerje karyawan pada masa lalu unmik memibuat kepotusan
dibidang swnber daya manusia dimasa yang akan datang

Pirnpinan  memerlukan  alat  untuk  menbanty karyawannys  dalam
mempetbatki kinena, merencakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan
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dan kewerampilan untuk mengembanpkan karir dan memperkuat kulitas
hubungan antara pimpinan dan karyawan,

c. Uptuk pengembangan  yang melipati identifikasi  keburnhan  pelatihan
karvawan secara individy, wmpen balik kincgs, menentukan transfer dan
peougasan, identifikas kekuatan, dan kelermahab individu.

Dan beberapa pendapat para ahli bahwa myjuan kinega dialas  dapat
disimpulkan bzhawa seluruh pengembangen dan pemanfastan penialain kinema,
gering disebut juga sistom manzjemen kinerja Seberapa baik sistemn terschul
terlakzana, sedikit banyak tergantung banvak sedikit terpantung pada scherapa bak
orang-orang  melakukan kerja sama  kelika memutuskan aps yang kita harus
dievaluasi, kapan harus melakukan dan siapa yvang harus mengevaluasi kinega, .

124 Indikator-indikater Kinerja Pegawai
Adapun indikator disiplin kega menunut para ahli, diantranya sebagai berikut:

Unmuk mengukur kinena pegawai ada 6 Indikator menurut A, Silohang
(207 2D}, vartu:

L. Kezctiaan

Kesetiaan i terlihat dari perilaku
a Tidak pemah meragukan keberadazn pancasila
enjunjung tinggi kehormatan negara dan pemerintah
Berusaha menperdalam pengetabuan pancasila dan UG 1943
Tidak pernah menjadi simpatisan penentang pancasila dan TTUD 1945
Tidak pernan mengeluarkan kota-kala ucapan yang mendeskritkan pancasile,
U 1943, pemerintah, dan Negara.

P Moo

2. Tangpung Jawab

Ciri-ciri ocang yang bertanggung jawab :

Dapat menyelesatkan tupas dan tepat wakiu

Berada ditempat tugas dalam keadaan apapln

Menputamakan kepentingan dinay

Tidak pernah melempar kesalahannya kepada erang lain

Beraili menanggung resikn

Selalu memelihara barang-barang dinas yang dipercayakan padanya
3. Ketaatan

Ciei-cinn dant ketlaztan adalah:

3. benasli zegala peramran perundang-undang

h. Menasti perintah dinas atasan

¢. Selalu memenuhi jam kerja

d. Selalu memben pelayunan pada masyarakat denpan sebatk-baiknya

MR RoTw
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Ke¢jujuran

Cin-cir kejujuran seseorang adalah
a. Selalu meloksanekan tugas denpan ikhles
b. Tidak pernah menyalahgunakan wewenanp
v Belalu melaporkan peerjaan pada atasan
Kerjasama

Cin-2in kerja sama yange baik adalah:

a.  Berusaha menpelahon lugas hidengnya

Crapal menyesuaikan pendapat

Selalu menghormati pendapat crang lain

bampu hekena sama adengan orang fain

Bersedia menenma kepuluzan secara demokratis walaupun berbeda pendapst
defipannya

Prakzrsa

i2mn- etn berprakrsa adalah :

a. Kemamapuan keras wntul melakokun migas

b, Relalw mengusahakan tata keja vang bendaya gua

c. Bernsaha memberi saran yang terbaik pada atasan demi pelakszanaan mgas

R OO

Kepemimpinan

Cirf-cir kepermimpinan yang batk adalah:

Dapal megarnhil keputusan dengan cepat

bMampuy treenentubon prooTias lopas

bampu imengemuokakan pandapat detygan jelas
Menpguasai bidang tugasnra

Berusaha memupuk kenja sama

hiampu melatih mengembanglan bawahan

Diapat menggueah semangat kerja

Bersedia mempenimbangkan zaran-saran bawahan

R L

Can menwml Robhins (2006: 2600 wniuk meopukur kinega pegawai ada 6

indikeator, yaitu:

1.

Elualigas

Kulitas kerja diukur dari persepst pegawar terhadap kulitas pekerasn vang
dihasilkan serta kemampuan fugas terhadp keterampilan dan kematmpusn
Pegavai,

Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinvatakan dalam istelab sepert jemlah unit,
jumlah siklus, aktivitas yang dislesaikan.
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3, Kerepatan waktu
Merupakan bBnpkat aktivitas dislesauken pada awal wakio yanp dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinesi denpan hasil output senta memaksimalkan wakito
yany lersedia untuk akBvikas lam.

4. Efektivitas
Merupakan tingkal penggunnan sumber daya srpanisasi (tenapga, vang, teknologi,
bahan baku} dimaksimalkan denpan maksud meraikan hasii dari schep wnil
dalam penggunain sumber daya

3. Kemandirian
berupakan tingkal seorang kKaryawan yanp nantinya akan dapat menjalankan
fungsi keganya komitmen kega. Merupakan suatu tinghat dimana pegawai
mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan anggung jawab pegawa
terhadap kantor,

Sedangkan menurut MMangkunegard (2005:73) mengemukakan mdikator
kinerja, yaitu:

1. Kualras
Kualitas kerja adalah seberapa balk scomng pegawa mengerjakan apa yang
seharusnya dikegakan.

2. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah scherapa lama seorang pegawal bekega dalam sato
harinya. Kuantitas kerja dapat difihat dan kecepanan ketja setiap pegawat 1ty
MAsihp-masing.,

3. Pelaksanaan tugps
Pelaksanuan  tugas  adalah  seberapa  javh pegawal mampu  melakukan
rekerjaannya dengan akural atay lidak ada kesalaban.

4. Tanygung jawab
Tanggung jawab terhadap pekerjaun adalah kesadaran akan kewajiban pegawe
wntuk melaksanakan pekenaan yang dibenkan perusahasn.

Trapal disimpulkan bahwa keseBaan, mangpunp jawab, ketaatan, kejwjuranh,
kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan adalah indikator yang lepar pada perusahaan
yang penulis teliti, karcna dengen adanya indikator tersebut dapal meningkathkan
kinetja didalam peruzahaan-

2.3 Meiode penarikan sampel, Fengampulan, Pengolahan data
1. Metode penarikan sampel

Fenelitian ini menggunakan sampel datz primer yang dipercleh dao lokasi
penelitiin menggunakan metode rundom sampding. Untuk menentukan jumlah
eampel dalam randarm sampling dengan jumlah populasi (M) dapat diketahuoi scoar
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pasti, szlah satu caranys adalab dengan menerapkan melods Slovin dulam buku yang
ditulis oleh Husain Umar (2006 1)7} deagan mimus;

Slovin ' n=n=

N
1+h (o2

Dimana :

n= TIkuran simple

M= Jumlah populaszi

& = Tingkat kesalzhan, menggunakan bngkal kesalahan 3% ataw 0,05

2. Metode pengumpulan data
a, Data Frimer
Pengumpulan data ind dengan 3 carz :

Obzervasi, yeitu denpan mengamati Jangsung kegiatan vang dilakukan di
Kartor Perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Bergncana MNasioanal
{BEKBMY Provinsi Banten. dalam menerapkan kediziplinan dengan pregram
magang vang berlangsung selama satw bulan seajak tangeal 25 uli 2016
sampai dengan 23 agustus 201 6.

Weawancars, langsung dengan HRE BKEBRN  Proviesi hanten  untuk
mendapatkan data dan infommas yang berbubungan dengan tepuan peneditizn,
Kussioner, mengumplkan data melalw dafer perlanyasn yang dizjukan
kepada pihak-pihak vang berkenasan dengan masalah yang akan diceliti.

Untuk penpwnpulan data menggunakan kuesioner, data vang masuk akan
dipercleh menjadi beberapa tahapan :

Untuk menpanalisis Jdata, penulis menggunakan koesioner yang dibagikan
kepada karyawan sebapai bahan penelidian. Dalam hal ini data kusioner
menpeunakan Skala Likert diganakan untuk mengnkur sikap, pendapat petseps:
sescorang atau tclah dicctapkan secara spesifik ofch penelitl, sclanpuinya disebaot
Juga sehagal varabel penelitian. Dengan Skala Likert, maks varabel yang akan
divkur dijaharkan menjadi indikator variabel Kesudian indikator tersebut
dijadikan sebagai tolok ukor untuk menyusun item-item instnumen yang dapat
berupa pamyatasn Jdan pertanyain.

{Sumber: Sugiyona, 2011136}

b. Data Sekunder

Dilekukan untuk mendapatkan data dalam bentuk jadi atau dalam bentuk
teor dengan cara mempelajard, menclifi berbagan litecatur sepert buku-huka
sertd data—daia yang dapal dijadiken referens dan celevan dengan penelitian
yang sedang dilakukan.
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3. Medoade pengolahan data
a. Ll Validias

Uji validitas berguna untuk mengstahwi apakah alat tcrscbug valid, velid artinya
ketepatan mengukur schuah vanabel yang akan diukor. Jika ade butir perlanyaan
kuesioner yang tidak valid muka hulir pertanyaan koesioner tersebut dapar digant
atau dibuang,

Koefisien masing-masing jtem dalam kuesjoner kemuodian dibandingkan
denpan nilai Tube- Suwam kuesioner dikatakan valid jika pertanyasn pada koesianer
mampu wiiluk menpungkapkan sesnam yeang akan diskur aleh kuesioner tersebat,
Setiap pernyataan dinyatakan valid apabila nilan fje = dasi Tupel, dan apabila tidak
valid thitung < dan rlabel.

Fumus yang digunakan untuk wji validitas adalah ramus product momens
sehagu benkul

AL A1) = (L X1.(EV)
RZIX = (O {nEY—(EY))

Phjrung =

Keterangan -
Thewg = Koctisicn karelasi
¥X1 = jurnlah skor item
V¥ = jurnlah skor total {selurub item)
n = jumlah responden
{Jumber ! Dominikus Dalal Unaradjan 2015:164)
Dristribusi {Tabel ) untuk & = 0.05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputuyan : Tika thitung = ttabel berarti valid, sebaliknya

Jika thitung < ttabkel betart] tidak vahd
Jiks instrumen n valid, maka dilihat kritena penafitean mengenal indcks
korelaginya (t) sebagai berilout

Tabel 1.2
Indeks Korelas
Lnterval Tingkat hubungan
D.B0Q — (000 Sanpat Kuat
(.51 - 1. T899 Knat
0,400 - 05399 Cukup Kuat
0,200 - 0359 Lamal
(.000 - 0,199 Sangat Lemah

Sumber : Sugiyone, {2011:184}
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b. Uji Reliabilitas
Uji reahibililas adalah uji siatistik yang digunakan unouk menenkan relisbilitas pada
scrangkaian pertanyaan dalam mengukur suaty variabel, untik mengetahvi apakah
suatu varabel reliabel atay tidul maks digunakan uji Cronbach Alphe (@) vait
untuk menganalisis reliabibtas alat ukor dani satu kali pengukuran, Variahel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefesien Alpha lebih besar daripada rtabel,
Bumus vang digunakan sebagal berkut -

k ‘ [1 -Ful
k-1 vl

I

Kcterangarn ¢
K = jumlah butir
Wi = varans dan butir keei
% = varians wtal skot bugic
(Sumber - Soedibjo, 2005:70)
Eriteria penilaian terhadap Koefisien a-Cronbach sebagai beriku -
Tabel 2.2
Kriteria Uji Reliabilitas

No Milai o Keterangan
1 a <6 Kurang reliabel
2 e<op<0X Cukup reliabel
1 e > 0.8 Sangal reliabel

(Saniber : Soedibyg, 2005:71}

4. Koefisien Derteminasi

Untuk menceetahui seberapa besar disiplin kerja denpan kinetfa pegawai,
dengan menggunakan determinasi yailu dengan rumus sebagai beriku:

KD =¢* x 1004
Beterangan :
KDy = keefisien derlemingsi
I = koefisien leorelasi
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3. Uji Hipotesis Kaefisien Korelash (L1 t)
Uji hipotesis yakni ualok mengetabui Hubungan Disiplin Kega Dengan
Kinetja Pepawai pada Perwakilan Badan Kependudukon dan Keluarpa Berencana

Masional Provinst Banten dan untuk membuktikan apakah hipotesis yang dibuat
dapal ditenma atan ditelak, make perle dilakukan uji apotesis, Sebagai benibour;

Cirnana !

iy = Milai t

t = Koefisien Korelasi hasil r hitung
n = Jumlah Sampel

kaidah pengujian :
Jika ! thinmg = bae, maka Ho ditolak aninya signifikan,
thuung = Gienasr Miaka Ho ditenma arttnya Hidak signifikan,

5. Menentukan Hipotesis Statistik
Hoip=01 . Tidak terdapal hubungan yang posistif antara disiplin kerja denpan
kincTja pegawal,
Ha {p =0} : Terdapat hubupgan vang positl antara disiplin ketja dengen kinerja
peZawa]
blencan -tabel digunakaon

o = {0,005 Jdan derzjal kebhebazan (dk = n-2)

Krifcna tenma atau tolak Ho

Kemudian nilai tyy,, dibandingkan dengan baps. Dengan mengpunakan upi sata
arsth maka kriteria hasil pengujian adalah
a. Terima Ho dan tolak Ho jika nilal thiwg < 0ilal tase artinya, Gdak terdapat
hubungan nyata antara disiplin kerju dengan kinena pegawal.
b. Tolazk Ha terima Ho jika nilai Wiwng * tube arlinya, terdapat hubungan disiplin
kerja dengan kinerja pegawal,

2.4 Fenelitian Sebelumnya

Penelitian Tita Rosita (2009} Universitas Widyalama dengan judui tesis
“Hubungan Disiplin Kegja Dengan Kinera Karyawan Pada Restoran ichi Benwo
Cabang Jalan Dr. Sctiabudi Bandung™. Berdasarkin Yuesionsr vang disebarkan pada
karyawan ichi benuo didapat hasil vang menunjukan bahwa disiplin kerja mempunysi
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hubungan yang cukup kuat dengan kinerja karyawan, hal ini ditunjukan dengan nilas
Rs=0.71. anahbsis koefisien determinasi (kd) menunjukan babwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 50%% dan sisanya 50% dipengaruhi
olch faktor laimnya. Pengujian hipolesis tnenyatakan hahwa disiplin  kerja
berpengaruh oleh faktor [winnya. Pengujian hipotesis menyatakan bahwa disiplin
ketja berpengaruh oleh faktor lainnya. Penpujian hipotesis menyatakan bahwa thuwg
{3.30 lebib besar dan pada e (1.701), artinya Ho ditolak Ja diterima sehingga
hipotesis yang diajukan penulis yaitn semakic baik disiplin kerja karyawan semakin
memngkat pola kineganya, dapat diterima,

Fetwlitian yang dilakvkan cleh Donny Prakarsa Utama 20000 Universitas
Indonesia dengan judul “Pengaruh Disiphin Kerja Dan Sistern Kompensasi iPegawai
Neger Sipi] Di Badan Kepepawaian Negara™ Menyalekan babwe, metade yang
dipunakun terdin dan cegresi linicr berpanda, analisis iterm analisis koafisien korelas
raik speannan. Hubungan antara varabel [Hsiplin Kega {X1) dengan Kinerja
Pegawai (Y}, maka dapat dilihat dad hasil analisis dengan menggunakan program
5PP5 tcthadap data yang dikumpulkan. Dari hasil perhitungan ersebol dipetoleh
kochisien korelasi (1) antara variabe! Disiplin Ketja dengan variabel Kinega Pegawai
yaitu sebesar @ r = 0Y84 Dari basil ini menwniukkan meg lebib besar danpade
Monete dimana pada n = 30 diperoleh tfpe @ 0,279 2ia0 0,984 > 0279 Dengan
demikisn, terdapat hubungan yang positf amtara variabel Disiplin Kerja dengan
varabe] Kinerja Pegawal, Hubunpan antara Sistem Kompensasi dengan Kinerja
Pegawei menjawab pertanyzan dalam penchitian menpenai hubunpan antara variabel
Sistem Kompensasi (X2) dengan Kinega Pegawai (Y), maka jugs dapat dilihar dani
hasi] analisis dengan mengeunakan program SPSS (echadap data yang dikumpulkan.
Bemdasar hasil parilungan lersebut diperoleh kochision korelaai antars vanabel
sustem Kompensasi dengan Kinerga Pegawan { 1) acbesar ;1= 0,987, Dan hasil im
metiltukbats fyiyn lebih besor danpada napg, dimang pada o = 50 diperoleh napg -
0,279 aau 0387 = 0279 Dengan demikian, terdapat karelasi atau hubungan yang
positif antara variabel Sistem Kompensas: dengan variabel Kinea Pegawail.

2.5 Kerangka Pemikivan dan Paradigma Penelitian
2.5.1 Kerangka Pemikiran

Manusia sebagal individu terkadang ingin hidup bebas, schingga ingin
melepaskan diri dari segala ikatan dan peraturan yang mennbatasi kegistan dan
perilakunya. MNamun manusia juga mempakan makhluk soizel yang hidep diantara
individu-indivichu lain, di mana manusia mempunyal kebotuhan akin perasaan
tilegma oleh orang [ain. Hal im berdkaitan dengan disiplin kerja pada suats
perusahaan yang merupakan hal penting untek menentukan berkualitas atan ddaknya
permizzhaan tersebut guna unluk meninglkatkan kinerja pegawal agar tcrcipranya
mjusn perusahaan tersebut,
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[haiplin kena adelah kesadarsn dan kesedizan sesenrang menaati semun
perafuran perusahaan dan nomma-nomma sosial yang berleku, Disiplin merupakan
Fungsi operatif MSDM vang ierpenting karena semakin baik disiplin pegawai,
semekin baik kinega pegawai. Tanpa disiplin sulit bagi peruzahan untulk mencapai
hasil yang optinal

benurue Singodimedjn dalam buku Edy Swirsno (2011: 1813

Disiplin adalah sikap kesedizan kerclsan sescomang untuk mematubn dan
menaati NoMma-nonns perturan yang bevlako disekiarnya. Disiplin pegawai
vang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedanpkan disiphn yang
metosol akan menjadi penphalang dan memperlambat pencapan U)o
persahaan.

Pegaturan yang berkaitan dengan disiplin menurol Suitisno, {2011:94] yaitn

Bentuk ketidak hadiran seoranp dengan alagan yafu sakiceuti izin, dan alpa.

Peramirat jam masuk kerja, pulang kerja, dan jam istirahat.

Peraluran dasar tentang berpakain, bértingkah lake dalam pekerjaan.

Peramran cars-cara melakukan pekerjaan dan berhobungan dengan unit kerja

lain.

5. Peramorun apa vang boleh dan apa yang tidak baleh dilakukan cleh para pegawal
selama dalam perusahean dan sebagainya,

Berdasarkan peratoran-peraturan yvang berkaitan  disiplin pcgawai  harus
mentaati peraturan bukan karepa takut akan hukumnya, tapi karema percaya
babwa apa yang dilakukannyva memupakan indakan yang benar, Qleh karena itu,
organisas: yang baik hams berupava menciplekan peraturan-pemioran dan tats
terttib yang akan menmadi rambu-rambu yang haroz dipenohs pepawl dalam
organisasi. Dengan disiplin yang baik dan benar beratti pegawai sadar, siap dan
bersedia mengerjakan semuz lugeshya depgan ponuh rasa Langgung jawab untuk
mensdapitkan kigena preygawal yang sptirnal.

“Menural A, Sitchang {2007:200) mengemukakan bahwa kinerja adalah

keluaran vang dibasilkan oleh fungsi-fungsi atan indikator-indikator snatu pekerjaan
atan susta profesi dalam wakiu tertentu”.

el o

Indikator kinetja yanp harus dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan
reketjaannya diantaranya:

Kesetiaan
Tangpung jawab
Ketaatan

Koy uran
Kerjasama
Prakarsa
Kepemimpinan

SR L ko bl —
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Penilaian kinerja pada perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Masional Provinsi Banten ini disebut Sasaran Kinerja Pegawa (SKP).
Penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil dilaksanakan oleh pejabat penilai sekali
dolam setahun dinilai pada awal bulan januar, Dalam sebush perusahaan apapun
bidang usahanya, akan sclalu membutuhkan manusia untuk menjalankan aktivitas
perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu menilai bagaimana kinerja dari tiap-tiap
pegawai. Karena sebapaimana kita ketahui alasan paling utama dari diperlukannya
penilaian kinerja adalah agar terciptanya peningkatan kualitas kinerja di perusahaan,
dan pengaruhnya lebih javh pada peningkatan produktivitas serta profil perusahaan.

Berdasarkan keranpgka pemikiran diatas, penulis membuat paradigma penelitian
untuk menjawab permasalahan penclitian. Adapun paradugma penclittan yang
penulis buat adalah schagi bertkut :

2.5.2 Paradigma Penelitian

(Variable X) {Variable Y)
Disiplin Kinerja Pegawai
|. Kehadiran ; _II?eaBlinnn -
2. Wakw kerja . langgung jawa
1. Peraturan berpakaian ” 3 ﬁt!ﬂhjlﬂn
4. Peraturan melakukan 4, Kejujuran
pekerjaan 5. Kerjasama
5. Peraturan pegawai 6. Prakarsa
7. Kepemimpinan
(Edy Sutnsno, 2011,54).
(A Sitohang, 2007204

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan dan identifikasi masalah vang diuraikan, dapat
diperaleh hipotesis penelitian sebagai berikui:

. Pelaksanaan disiplin  yang diterapkan pada kantor perwakilan Badan

Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional Provins: Banten Bak,

Kinerja Pegawai di kantor perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga

Berencana Nasional Provinsi Banten Baik

3. Terdapat hubungan vang positif antara disiplin kerja dengan kinerja Pegawai di
kantor Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana MNasionawl Provinsi
Banten.

[
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METEDOLOG] PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penclitian ini adalab koantitatif wituk
mengehui ads atag tidakoya hubungen disiplin denpan kinea Pegawsi Pada
kKantor Perwakilan Badan Kependedukan Dan Keluarpa Berencana Masional
(BKKEBN) Frovinsi Banien. Saya melabiukan observasi dan wawancara langsung
kepada Siaf Kepepawaan dan Hokom, unhik mengelabo fenomena pastinya saya
melakukan riset dan magang di perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Provinsi Banien.

12 (jek, Unit Apalisis, dan Lekasi Peoclitian
111 Objck Fentlitian

Sesuai dengan kebunthan dan wjuan penelitian, maka objek penelitisn merapakan
hat yang mendasarl pemiliban, pengolahan dan penafsiran semua data dan
keterangan vang berkairan dengan 2pa vang menjadi fujuan dalam panelinan. Dalam
penelitian ini yang menjadi objck penclitian adalah Disiplin Kerja Benpan Kinerja
Pegawal pada Perwakilan Badan Kependedukan dan Kelwarga Berencans Nasional
Provins: Hanten.

3.2.2 Unit Analisis

[nit analisis yang digunakan penulis adalsh berups imdividual yaitu sumber
data yang diprrolch dar respon setiap individe, individu yang dimaksud adalah
mencakup scluruh pepawal vang ada pads kantor Perwakilan Badan Eependudukan
den Keluarga Berencana Masiconal (BEKBN) Proving Banlen.

3.2.} Lokasi Penelifian

Lokasi penelitian pada Kantor Perwakilan Badan Kependuduken Dan Kelouarga
Berencana Mezional (BEKKBNY  Provinsi Banten berslamet i Kewasan Pusat

Pemeriniahan Provinsi Banten (KP3B), JI Syech Mawawi Al Bantani Palima, Mo 2
Serang, Banten.

32 Tenis dan Sumber Data Fenelitian

1. Jenis Data Penelitian
leniz data vang digunakan dalam penelitian im adalah data kuanhtatif adalah
nilai perubahan yang dapat dinvatakan dalam sangka-angka, Date kealitatif yang
merupakan data prirner yang diperoleh melalu kuesioner.

33
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2, Sumber Dala Pepslitian

Dats pomer i deda yang diperdleh melale pengisian kuesioner terhadap
selumth pegawsl BEEKBM Provinsi Banten. Sedanphkan data sekunder imd
diperoleh dari penyedia data pada BKKBN Frovinsi Banten dan mclalui studi
pusiaka vaitu dengan membaca literemr dan buku-buky kepustakasn, jumal-
jurnal yang berbubunpan dengan penelitian ini, dan buku-buku kepustakaan,
jurnal-jumal yang berhubungan denpan penelitian ini, dan fwrernet seerching
yditu dengan mencari informasi, alamat web, dan situs-situs yang ada katan dan
hubungzan mengenat teon-teon mengenai penelitian ini.

34 Opersionalisaxi Variahel

Penjabaran masing-masing varizbel ke dalam  indikator dan ukuran-
ukwenzkala vang digunakan dalam penehitian im adalab sebaga beckut.

Tabel 1.3
DOperasicnalisasi ¥ariabel
Hubungan Digiplin Kerja Dengan Kinerja Pegawai Perwakilen Badan
Kependudukan Dan Keluaraga Berencana Masional Provins: Banten

Variabel | Sub Variabel Todikater Ukuran
Disiplin | 1. Kehadiran . Para pegawal hadir 15 mepit lebik [ Dredinal
Kerja awal sebélum jam kerja
. Pegawai harus mengisi daftar hadir,
, Menenma kotsekuensi atas Letidak
hadiran.
. Para pegawai hacus mengikoti apel
pagl
1. Wakiu . Tepal waktu datang dan pulang dalam | Ordinal
Kerja bekerja.
. Jam 1shcahat tidak dihiung sebapai
Jam kerja.
. Pegawai wajib menaali jam kerja dan
melaksanakan tugas.
. Para pegawai hams berada ditermpat
gaat jam kerja
3. Peraturan . Kamampuan untuk mu:njaga Crdinal
berpakaian pemanipilan.
. Mengpuanakan pakaian dinas  alau
FDH sesuai dengan ketenbuan.
. Dasiplin pada pakatan dan atnbul,
. Kemampuan menjaga kebersihan das
kerapihan
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

Ukuran

4. Peratwran

melalakan
pekennan

Lt

. Hati-hati

. Ketelitian dalam bckerja

Mengegakan pekerjean secara efektif
dan efesien.

dalam melakzanakan

pekerjaan.
Berdanggungjawab dalam melaksanakn

pekerjaan

Ordinal

. Peraturaty

pepawal

'.*'LH:"[

i

Siap dalam bekerja

Taal pada peraturan yang ditelapkan
dMampu bekega samu dengan  haik
dalam pekegaan.

Jujur dalam bekerja

Ordinal

Kinerja
Fagaval

Kesetizan

. Tidak pemah  menjadi

. Tidak permah mempukan kebsmda

Pancasila

- Mepjunjung tingpi keharmatan negaca

dan pemerintah

. Berusaha memperdalam  pengerahian

pancasila dan UUD 1945
simpatisan
penentang pancasila dan OUD 1945

Orditsl

- Tangpung

jewab

. Dapat menyeclesalkan tugas dan tepat

wakh
Berada dilempat tugas dalam keadaan

apaput

. Tidak pernab melempar kesalahannya

kepada orang lam

- Mengutmakan kepentingan dinas

Ordinal

Kataatan

- Wapb  memben

. Meniagali segala peratmran perundang-

undang
Mentaali dinas atasan

Wajih memenuhi jam kerja
pelayanan  pada
masyarakat dengan sebaik-baiknya

Urdimal

Kepjuran

. Melaksanakan tugas dengan ikhlas
. Tidak  pemnah

menyvalahgunzaian
WEWENATE

Wajib meclaporkan pekerjaan  pada
atasan

Tidak melakukan tindakan kecurangan
dalam bekzra

Chrdinal
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¥ariabel | Sub ¥ariabel

Indikator

Ukaran

1. Kerga sama

Wajib mengetahui twgas bidangnya

1. Menghormati pendapat orang lain

. Barzedia mempenimbangkan pendapat

orang lain
Berzedia METenima kepumisan
walaupun herbeda pendapat.

&, Prakarsa

. Kemauan keras untuk melakukan tugas

Wajih mengusshakan rala kerja yang
berdaya guna

Berusaha  memberi masukan  vang
terbark pada atasan derni pelaksanaan
tugas

Barkompeten didalam bidangnya

Ordinal

7. Kepemimpi

4.

. Dapat mengambil keputusan dengan

cepat

. hMampu menentukan prioritas tugas
. Bersediza  mempertimbangkan  saran-

sargn bawahan
Berusaha memupuk kenasama

Orcdinal

1% Msetode Fenarilisn Sampel

Penpambilan sampel dilakukan secaarm acak denpan menggunakan simple
random sampling (sampling acak sederhanaj, simple random sampling merupakan
salah zatu metode penarikan sampel probabilitas, dilakokan dengan acak sederha dan
setiap responden memiliki kemunpkinan yang sama unluk terpilih sebagal

responden

Karena unit analisis vang penulis punakan adalah individu lalu el selucub
pegawal telap di Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Masional provins
banten adalah 58 pepawai, maka penulis mengambil sampel sebanyak 51 pegawai.
Dengan demikian sampel vang dizmbil dalam penelitian ini inengeonakan metods

slovin dengan mmus ;

: 1
Slovin:n=n=

Dirmana
f = Ukuran saniple

M= Thimlah populas:

¢ = Tingkat kesalahan, menggunakan Lingkal kesalahan 3% atan .05

perhilungannyd :

1+M {eh2




ir

_ B
T 14[8Bx(0,05}
_ 58

1.145

= 5(ka5

H

Sampel vang diperoleh adalah 50.63 dibulatkan menjadi 51, maka penpambilan
zampel diajukan kepada 51 orang pegawi.

3.6 Natode Pengumpulan Data

Berdazarkan metode sampling dimtas, maks date vang etpilih dikumpuolkan
melalal metode survel dengan whkmk yang dilakukan yait wawancara secara
langsung, pada pegawal, Meotode pengumpulan dats ditenlukan berdacarken beberapa
Jenis prosedur pengumpulan dala dengan cara:

1. Duata Pomer

Pengampulan data ini dengan 3 cara

a.  Observasi, yaimu dengan mengamati langsung kegiatan yang dilukukan di
Kantor Perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana
Masional (BEEKBMN} Provinsi Banten, delam mencrapkan kesdesiplinan
dengan program magang yang berlangsung selama satu bulan seajak tanggal
25 juli 2014 sampai dengan 23 agustus 2016.

b Wowancarn, lanpeung denpan HRD BKKEBN Provinsi banten untuk
mendapatkan data dan informasi yang berhubungan dengan  mojuan
panelitian.

¢ Kussioner, mengemplkan data melalui dafiar pertanyaan yang digukan
kepada pihak-pibak vang berkenaan dengan masalah vang akan ditelin.

Tabkel 2.3
Skala Pengukucan (Skala Likert)
Keterangan Shala
Sangat Tidak Setuju {STS} |
Tidak Seluju (TS} 2
kurang Semju {KS) 3
Setuju (5 ) 4
Sangat SetujuS8) 5

Total dari nilai jawaban sctiap butir pemyatean kemodian dibuatkan rentang
skala untuk mengetahui toral reapomlen.
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Dengan nams sebagai benkut:

Skar Taee! Hagit jowaben RESTOAGET
Xkar Merlinggt Respomdgen

Tangpapan Total Reponden = A 100%

| s18 | T8 | KS | 5 | 5 |

| I | | [

1% 20%% 40%0 60%0 Bl% 100%4

Zetelah diketahui tanppapen total responden, maka langkah selanjuinya adalak
menghitung nilai rata-rata indeks variabel {X) dan (Y] untok mengetabui
bagmmana keadzan variabelrya. |
& Data Sekunder

Dhlakukan untuk mendapatkan data dalam bentuk jadi atau dalam bentuk teor
dengan cara mermpelajari, meneliti berbagai literatar seperti buku-buku scrta
data-data yang dapal dijadiken peferensi dan oelevan dengan penelitian yang
sadang dilakukan_

AT, Metnde Pengolshan/Analisis [l
ATl Uji Validitas

E41 validitas berguns untuk mengetahui apakab alay tersebul valid, valid artinya
ketepatan mengukur scbuah vanabel yang akan divkur, Jika ada butir pertanyaan
kuesioner yang tidak valid maka bulit pertenyzan kuesioner lersebul dapatl dipanti
atan dibuang,

Roehsien maging-masing lem dalam  keesioner  kemudian  dibasdimngkan
denpgan nilad rppy. Suate keesionar dikatakan valid jika pertanyasn pada koesioner
marnpy uoiuk mengungkapkan sesuatu yang akan dinkur oleh kuesioner terschut,
Setiap pemyataan dinyatakan valid apabila nilai vwng * dan ruyl, dan apabila tidak
valid futung < dari riabel,

Rumus vang digunakan uwntuk wji validitas adalsh rumos produe! smomes
sebapai berkut ;

n{Z £¥)—(EX). (EV)
ST - (EXF) (Y — (E7))

rﬁl’furl:g =

Erclerangan -

oy = Koefisien Korelasi
» X1 = Jumlah shor tlem
¥¥i = Jumlah Skor Total
1 = Jumlah Respondan



39

Kepubisan pengviian validitas tesponden dengan menggunakan tamf signifikan
sebapal benkul:

1. [temn penanyaat yang diteliti dikatabkan valid jika thitung = ttabel
2. [tem pertanysan vang diteliti dikatakan vidak valid jika thitung < wabel
Distribuosi {(tabe] 1) uptuk a = (.05 dan dermjal kebebasun (dk = n-2)

Jika instumen itu valid, maka dibhat kriteria peoafizitan menpena indeks
korelasioya {1} sebagen benbkut:

Tabel 3.3
Indeks Kaorelasi
Interval Tingkat hubungan
G BO0 — 1,004 Satigat Kual
{0, 6y — 1), 700 Kuat
40} — 00,599 Cukup Kuat
200 — 0,399 Lamah
[IRL LIS Sangat Lemah

Berdkut hasil wi validitas dengan program SPSS dengan imembandingkan
Correlated ltem-Toted Correlation dengarn ¢ lobed Untuk mencar nilai rtabed
dengen n=17, digunaken tngkat signifikasi 5% {o = 5%) sehingga nilai r tabel dapat
dikctahui sebesar 0,482 1,

1. LYi validitas verizbel (X disiplin kerja dilakukan techadap 5 sub variabel yang
dijabarkan, 20 indikator disiolin kerja dengan menggunakan  perhitungan
kompulet prograr SPSS 22 berdasarkan hacil perhitungan tersebut, maka uji
validiras instrumennya dapat dilihat dalam tabe] dibawah ini :

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja
No | Indikstar | Pemyataan 7 hitung r tubel Keteranpan Kestmpulan !
1. Disiplin Pata pepawai 0.552 | 04821 E Tabel = K| Vahd
Kena hadir 15 menit Hitung
lebih awal
sebeburn jam
kerja.
2 Pegawal harus 573 04821 B Tabel < R | Valid
mengisi daftar Hinng
hadir.
3 Menerima 0.593 04821 R Tabel < R | Valid
konsekuensi alas Hitung
ketidak hadiran
4 Para pepawai 0.49i 0.4%521 E Tabel = R | Valu
harus meagikuli Hitung
apel pagi
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3 Waktu Tapal wakin 0.277 4821 R Tabel Tidak Valid
Keoa datang dan pulang Hitung
dalam bekena
Y Para pegawai 0.795 0.4821 R Tabsl Valid
harug berada Hitung
ditemipat saat jam
kega
7 Pagawai wajib 0.640 04421 R Tabel Walid
méniaah jam kerga Hitung
dan rmelaksanakat
tugas.
i Jam istirahat tidak | 0.276 04821 B Tabel Tidak Yalid
dihitung schagai Hitung
JAM kenga.
g Peratutan | Kemampuun {0,485 0.3871 R, Tahel Valid
berpaknian | unwhak menjaga Hitung
penanpilan.
10 bdemggianakan 0.434 0.4821 R Tabel Walid
pakman dinas aliy Hitung
PDH sesua
dengan kstentuan,
11 Disiplin pada 0,602 04821 R Tabel Valid
pakaian dan Hitung
atnbut.
12 Kemampuan 0,545 04821 R Tabel Valid
menjaga Hitung
kebersihan dan
kerapiban
1} | Peraturan | Ketelitian dalam | 0617 04821 E Tahel Walid
melakukan | bekerja Hitung
14 | pekerjpan | Mengegakan 0.535 04821 R Tabel Walid
pekenjaan sccam Hitung
efektif dan efesien
15 Hati-hati dalam 0458 R Tahel Walid
melaksanakan Hitung
pehkenasn
16 Bertangguogjawab | 0.780 0.4821 B Tabel Valid
dalam Hiung
melaksanakan
L pekenasn
17 | Peraturan | Siap dalam 0.610 04821 R Tabel Walid
Pl bekerja Himmng
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V18 Tam pada 0.714 N.4821 B Tabel = R | Valid
peraturan yang Hitung
ditctapkan

1% Mampu bekerja 0.603 4821 R Tabel < R | Yahd
sarra denpan baik Hiung
dalam prkerjazn.

20 Jujur daiam 0361 04321 R Tabel = R | Valid
beakerja Hitung I

Sumber data | daia prirer dicdeh, 2017

Berdasarkan tabel hasil uji validitas disiplin kerja diatas, dengan krtena R tabel
0.4821 dari 20 sozl disiplin kerja terdapat 18 soal yang sudah valid yaitu s0a] no
1-3,6,7.2-2) dan ? soal yang tidak valid yaitu sval oo 5 dan 8 dengan B Intung <

R tabel (L482
2. Ui validitas varabel (YY) kinerja pegawa dilakuakan terhadap 7 sub variabel
yang dijaberkan 28 indikator kinerja pegawai dengun mengpgunakan perhilupgan
komputer program SESS 27 herdasarkan hasil perhitungan tersebul, maka hasil
uji validilas instrumennya dapat dilihat dalam tabel dibawah i -
Takel 4.3
Hasil LYji Validitas Kinerja Pegawa
No | Indikator Pernyataan R hitung | Rtabel | Beterangan | Kesimpulan
1 Eeretinan Tidak pemah 0.4%1 0482] |Rmbel=R | Valid ;
meraguehan hitung |
keberadaan :
Pancasila '|
2 Menjunjung tingg [ 0489 £.482) |Reabel<R | Valid I
kehormalan negara hitung
dan pemenntah
3 Berusaha 0.274 N.4821 | Rabel =R | Tidak Valid
memperdalam hitung
pengéiahilan
pancasila dan UUD
1945
4 Tidak pernah 0.539 04521 | Rtabel =R | Valid
menjadi simpalisan hitung
pencnlang puncasila
dan UUD 1545
5 | Tanggung Dapat {0,792 04821 | Rabel <R | Yahd
Jawab menyelesaibkan hilumg
toges  dan  tepat B




42

waktu

& Berada ditempat (430 0.482]1 | Etabel >k | Tidak Valid
tugas dalam hitung
kradaan apapun

7 Tidak pernah 0,550 04821 | Rabel <R | Valid
melempar hitung
kesalahannya
kepada arang lain

8 Mengutiakan 0613 04821 |(HRubel <R | Valid
kepentingan dinas hitung

O | Ketagwan Mentansti sepala 0.754 #4821 | Rtabel<T | Vald
peraniEan hitung,
perundanp-undang

AL Mentaati dinas 0.622 04821 |Rtabel <R | Valid
atasan hitung

i1 Wejib memenuhi | 0.090 | 04521 | Rtabel > R | Tidak Valid

jeun keria hirung

12 Wajib mermben 0.520 04821 | Etabel =R | Valid
pelayanan pada himng
masyarakat dengan
sebalk-balkmyva

13 | Kejujuran Melaksanakan tugas | (W21 04821 {Rmabel<R | Valid
dengan ikhlas hitung

14 Tidak petnah G641 04521 |Reabel <E | Valid
menyalahgunakan hitung
WEWENANE

15 Wayib melapotkan | 074 (L4B21 | Rtabel =R | Valid
pekerjaan pada hitung
atasan

16 Tidak melakukan 0.522 04521 |[Rtabel=R | Valid
tinedalan hitung
hecurangan dalam
hekerja

117 | Kerjasama Wajit  mengetahui | 0,550 D.482) | Riabel <R | Vald

tugas bidanpnya hitung

18 benghormat 834 04821 | Ruabel <K | Valid
pendapat orang laimn hiitung
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1% Bersedia 0.844 04821 |Riabel <R | Valid
menperimbangkan hitung
pendapat prang Jan

20 Bersedia menerima | (L3544 04821 | Rtabel =R | Valid
keputusan walavpun hitung
berbeda pendapat

21 | Prakarsa Kemauan keras | {537 4821 R tabel < K | Vald
untuk  roelakukan hilung
nagas

22 Wajib 0689 G4821 Etabel < K | Yahd
mengusahakan  tata hirung
kerja yang berdava
pura

23 Beruzaha memben | 0.68% 04821 |Riabel<RK | Vahd
masukan vang hitunp
terbaik pada atasan
demi pelaksanaan
tugas

24 Berkomperen 0,803 04821 |Rizbel =B | Valid
didalam bidangnys hitung 3

25 | Kepemimpina | Capat  mengambil | (0,592 04821 | Riabel <R | Vahd

n kepotusan  dengan hitung [

cepat

26 Mampu 0.550 04821 | Rmbel<R | Vahd
menentukan hitung
priontas gas

27 Persedia 0,570 4821 | Risbel <E | Valid
memperliimbangkan hitung
LAran-Faran
bawahan

28 Berusaha memupuk | 0870 04821 | Rtabe]l> R | Valid ‘
lzrjasama hitung i

Sumber data @ daia primer diolgh, 2007

Berdasarkan tabel basil wji waiditag kinefja pegawai dialas, dengan Reiteria B
tabcl 04821 dari 28 szl kinerja pegawai terdapat 25 yang sudah valid yaitu no
1.2,4.5,7-10,12-28 dan 3 soal yanp ddak valid yaitw no 3.6, dan U1 dengan R

hitung < Rtabe] G4521,
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372 Ui Reliabilites

Lji realibilitas adalah o) stalistk yeng dizonakan untuk menentukan
reliabilitas pada serangkaian pertanysan dalam mengukur svatu vanabel, unfuk
mengetahut apakah suam variabel reliabel atau tidak meka digunakan oji Cronbach
Alpha {a), yaitu wnluk menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu kali penpukurat.
Variabel dikatakan reliabel jika membenkan nilai kecfesien Alpha Icbih besar
daripada rtabel, Fumus vang dipunakan sebagai bertkul

o] -2

k—1 v
Keterangan :
K = jumlsh butir
Vi = vardans dan butir ke-i
Y = varane total skor bulir
Knteria penilaian terhadap Koefisien =-Cronbach sebagai benikut @
Tabel 5.3
kritenia Up Relighilitas
iy HMilai Kelepangan
I <06 Kurang valiakbe
2 Do<a<ig Cukup r2liabel
3 a=0% Sangat reliabel

1. Menguji celiabilitas instument vanabel (X) disiplin kena dapal dianalisis
melaly progrm komputer statisak SPSS 22 maka diperoleh nilan Cronkach's
Alpha, scbagal berkut ;

Tabel 6.3
i Realibilitaz Vanabel Ditiplin Kega dengan SPS5N
[tem-Total Sratistik

. . Cronbech's A lphe if
YVeriabed | [term pemyaiaan Crobach's Alla inem Dreleisd Katerangan
liem | 3.504 0,7 Relmbel
Hem 2 0,504 0814 Feliabeal
liem 3 &.806 0,75 Eclenba
Hem d G205 0805 Ralmbe|
licm # 0505 0815 Rzliabel
Iem 7 0,506 0,70 Beliabcl
Ham & G306 0,704 Reliabel
Tiem 10 &.8505 0812 Heliabel |
Disiplin | Mem 01 &.806 0802 Fzlmbel
kerja [ 12 0.805 0.7 Belinbel
Hens 13 &.806 0.792 Feliabel
Item 14 0.800G 0,7 B=liabel
Hem 15 0.3006 0,783 Reliabel
e MG (204 0. 793 Haliabel
em L7 [ X-10]:] G814 Beliabel
lem EF 0,500 0507 Rejiabel
e 1D 0304 0,753 Relabel
Hem 10 0.80% 0.787 Foalinbel

Arumber data - outpet SPSS 22



Takel 7.3

Feliability Statistics

Crankachs
Alpha

M af Hama

Lt

18

Sumber data; ouiptt SPES 22

Dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’'s Alpha sebesar 0,306 = 0.6 yang arlinya
instrument variabel disiplin kerja tclah reliabel alauw wzlid babwa jawaban
responden konsisten atau seraga.
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Mengujt realibilitas inctroment variabel (Y) kinerja pegawai dapel dianalisi

melatui program komputer statistik SPSS 22 maka diperaleh nilai Cronbach’s

Alpha, sebagai berikut ;

Tabel 8.3

Ui Realibilitas Variabel Kinera Pegawai dengan SPS5
Item-Total Staristik

Iem Lronhach's
Varlabel Cronbach™s Al Algha if Keterangan
Pernyataan Ivgn Deleced
Kincrja [tem |

| pegawai 0,539 .22 Relabel
(ke 2 0_g3in 0345 Relrmbul
[oepm 4 0_g3% 0.310 Reliabel
[tem 3 0,434 gzl Relabel
[tem 7 n.a3% 031l Reliabel
Ttem 8 n.a3% n.33n Peliabeal
Tter % 0.43% 0_g22 Foeliabel
[rem 14 0.A30 0_B2% Relmbel
[eem 12 0. 430 0329 Rucliabel
[tem 13 0.83% 0254 Reliabel
[tem 14 0. R3% 0.33% Rcliabel
Item 15 0834 - ﬂ-ﬂi-_l‘:I_ Reliabel
[tem 16 0.83% 0840 Reliabel
[tem 1 0.83% 0.3x7 Fzliakbel
lterm 18 0.439 0.8 Raliabel
Tbem 1% 0530 0.335 Reliabel
[bem 20 n.43e 0.831 Rzliabel
[bem 21 na3e 1 Reliabrl
[bem 22 043¢ 0.8 . Reliabel
Item 23 na3ie Q0.HZI Reliabel
[tem 24 n.a31e 0,834 Reliabel
[bewn 25 0.43% 0.827 Feliabel
|pem 2% 0.E3% n.azxy Relbel _ |
[em 27 08350 0322 Relmbal
ltem 24 0.43% 0,345 Rzliabel

Swmber doda | ontpur SPES 22



Tabel 9.3
Reliatility Gtatietice

Cranbachs
Alphy M of [tams

535 25
Sumber data - owput SP58 22

Dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar B30 > 0.6 yang artinya
instrumen variabel kinega pepawai telah reliabel ataw valid bahwa jawaban
respordlen konsisten atan seragam,

113 Metode Analisis Data
1. Kogfisien Dersminzsi

Llriuk eengatabun seberapa besar disiplin kérju deogen kinerja pagawai, dengan
menggunakan determinasi yaitu denpgan numos sebapai berikut:

KD =7 x 100%
Keterangan

KD = kaoefisien derteminasi
¥ =koefisien korelasi = 1
174, Korelasi Pearsan Froduct Moment (TMFP)

Untuk mencari hubunpan dan membuktikan hpotesiz hubungan doz variabel
bita kedua variabel berbentuk inferval, ratio atan ordinal, dan sumber data ¢ar dua
veriabe]l ataw Iebih tersebut adalah sema mekz dilakukan pengupian melahe
pendekatan korelasi Prodwet Aoment dengan rusmis:

- e n{B XY —(ZX). (Y]
T JRIX-ENhmEY - €N

Kovelasi PMP dilambangkan (1) denpan ketenman nilai r tidak lebih dari harga
-lEcg+ i)

Jika r=-1 artinya korclasinra ngative sempurna
r =0 aninya tidak ada korelasi

r=] arlinya korelasinya sangat kual

Tabel 1.3
Indcks Korslasi Milai r
Interval Tingkat hubtngsan

0,800 — | 00g Sangat Kuat

QG600 — 0,799 Kuat

0,400 — 0,599 Cukup Kuat

0,200 — 0,399 Lemah

0,000-0, 1 9% Sangat Lemah
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3.7.5. Uji Hipotesiz Koefisien Korelasi (Ujit)

Un hipotesis yakni ontuk meneetahui Hubungan Disiplin Kerja Dengan
Kinerja Pegawal pada Perwakilan Badan Kependudokan dan Keluarga Berencana
Wasional Provinsi Benten dan unbuk membuktikan apakah hipotesis yang dibuat
dapat ditenima ataw ditolak, maka peclu dilakukes wji hipotesis, Sebagai berikut:

n—2
tﬂ_:t ‘.|||_2
l=—1r
Dimana -
Wi = Milait
T = Milai Koefisien Korelasi
o = Jumiah S3ampel

Ksidah pengjian :
Jika | thiung = faye, maka Ho ditolak arinya signifikan,
thilung = foebels Maka Ho dikerima artinga tidak signifikan.

A.76. Menentukan Hipotesis Statistik

Hofp =0} : Tidak terdapet hubungen yang posistf antara disiplin kerja dengan
kinetja pegawai,

Ha {p > 0) : Terdapsl hubbngen yang positif antara disiplin kena dengan kinerja
pogawai

bencarn t-tabel digunzhan
o = {105 dan dermjat kebebasan (di =~ n-l)
|. Eritera tenima ataw tolak He

Kemudian nilaj thines dibandingkan dengan fn. Dengan menggunakan wi satu
arah maka kriteria hasil penpujian adalah ;

2. Terima Ho dan tolak Ha jika nilai thiseg < nilai b artinys, tdak terdapat
hubungan nyeta antara disiphn kerja dengan kinegja pegawal.

b. Tenima Ha dap Tolak Fo jika nilal thig = tona artinya, terdapet hubungan
disiphn kera dengan kinerja pegawai,
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CGambar 1.3
Kurva Hasil Penpujian Hipatesis Korelasi

Dwaerah Penerimaan Ho Daerah Penenmaan Ha

N\

o3




BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1, Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perwsahaan

Dl [ndonesia keluarga berencena modem mulal dikenal pada tahooe 1953
Fada waldy iy sekelompok ahli kesehatan, kebidanan dan tokoh masyarakat telah
tulai membanty masyarakat FPada tanggal 23 Desermber mhen 1957 meceka
mendirikan PEE] (Perkumpulan Kcluarga Berencana Indonesia) dan bergerak secara
silent operation membanty masyarakal yang memerfukan bantuan secara sukarela,
Jadi i Indonesia PRBI adalah pelopor pergerakan keluarga berencana nasional.
PREl memperquanpgkan terwyjudnya ketvarga-keluarpe vang sejahtera melalu 3
meacam usaha peclayanan yaitu mengatur kehamilan atau menjarangkan kelahiran,
mengobati kemandulan serta memberi naschat perkawinan. Pada awal dekade 1960-
an, Indonesia mengalami “Baby boom™ yang ditandai denpan ledakan tinpkat
kelahimn yang cukup tinggl Di sisi lain Indonesia mongalami keadaan yang tidak
menguniungkan dengan adanya kesulitan-keswlitan 4i bidang ckonomi. Schagai
upavy peningkatan kesejahteraan masyarakat suhil direalisasikan. Situasi sulit
Lersebul perlahan-lahan mulal bemubah setelah Slahitnya pemerintah Omde Baru vang
memusatkan  perbanannya kepada pembangunan  ekonomi dan  peningkatan
kesejahteraan masyarakat Secjalan dengan itu pemernintah Orde Baru juga menaruh
pethatian yang sangal besar (erhadap masalah kependudukan.

Komstmen yang hingg tersebut ditandal dengzn penandatanganzn Deklarasi
Kependudukan Duma olch Presiden Socharto bersama-same dengan pemimpin-
pemimpin dunia lainnyy pade tabun 1967 Berdasarkan hasil penandatanganan
Creklarasi Kependudukan PBB Tahun 1967 oich beberapa Kepala Mepara Indonesia,
maka dibentuklah sualy lembage program keluarpa Berencana dan dumasukkan
dalam program pernermiah s2jak pelia 1 {1969) berdasar Instruksi Presiden Nomor
26 tabwon 1964 yang dinanakan Lembaga Keluarga Bereacana Masional {LEBM)
sebagai lembaga semi pemerintah. Pada tahun 1970 ditingkatkan menjadi Badan
pemenntah melalui Keppres (Keputusan Presiden) Nomor & Tahun 1970 dan diben
nama BKKEHN [Badan Koordingsi Keluarpa Berentana Masional} yang bertangpung
Jawab kepada presiden dan bertugas menphoordinasikan perencanaan, pengwasan
dan penilatan pelaksanaan Program keluarpa Berencana, Melalui Keppres Nomor 33
Tahun 1972 ditakukan penyempumaan struktur organisasi, tugas pokok dan tata
kega BKKBN. Dengan Keppras Nomor 38 Tahun 1978 organisasi dan struktur
BEEKBN disempurnakan lagi, dimana fungsinys diperluas tdak hanya masalah KB
terapi Juga kegiatan-kegialan lain, yailu kependudukan yang mendukung KB {beyond
family planning). Untuk mclaksanakan Frogram Keluarps Berencana di masyarakoat,
dikembangkan berbagai pendckatan vang discsuaikan denpgan kebutuhan program
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dan situasi serta kondisi masyarakat Sebapar upava mepunjang keberhasilan
tethadap  kebijaksanaan-kebijaksapaan  vang  telah  dittepkan, BKKBN
mengembangkan beberapa kebijakan dan siratepi selama Pembanpunan Jangka
Panmjang Penama.

4.1.2. ¥l dag Moi Perusshran

Adapun wisl dan misi kantor Perwakilan Eadan Kependudukan Keiuarga
Berencana Masional (BEKBN) sebagei betikut:

Yis:

"Menjadi lembags vang handal dan dipercaya dalapn mewujudkan penduduk
lutnbuh Sennbang dan keluarga berkualitag™

Misi:

hengarus-ulamzakan pembangunan berwawasan kependudukan
Menyelenggarakan keluarga berencana dan kesshatan reprodukst
hMemfasilitas pembangunan keluarpa

hengembangkan jejanng kemitraan dalam pengelolaan kependudukan
keluarpa berencana dan pembangunan kebuarea

*  Membanpgun dian menerapkan budava kerja orgnisasi secara konsisien

- % & &

4.1.3. Strwktur Qoganisasi dan Uraian Tegas

Perwakilan Badan Kependudukan dan  Kelwarga Berencana  Nasional
{BEEKBN) Provitgi Banten yang memiliki 51 Pepawai Megeri Sipil mempunyai
tugacupgas yang harus dikerakan sesual dengan jabataneya, diantaranya yaitu;



BAR IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Cambarun Umum Lokssi Penelitian
4.1.1. Sejrrah Singkat Perusahasn

D Indoncsia keluarga berenczna moderm mulal dikenal pada tahuas 1953
Pada waktu ity sekelompik ahli kesechaian, kebidanan dan wokoh masyarakar wlah
mulal membanty masyacakal, Pada tanpgal 23 Descmber tahun 1957 mencka
mendinkan PERBT [Perkumpulan Kaluargs Berencana Indonesia) dan bergerak secars
silent operation membanty macyarakat yanpg memerlykan baniuan secara sukarels,
jadi i Indoncsia PKBI adalah peloper pergerakan keluarpa berencana tasional.
PKBl mempeguangkan terwyudnya keluarga-keluarga vang sejahtera melalw 3
macam usaha pelayanan yaitu mengatar kehamilan atau menjarangkan kelahiman,
mengobatt kemandulan senta memberi rasehat parkpwinan, Pada awal dekade 1960-
30, Indoncsia mengalami “Baby boom”™ yang ditandai deogan ledakan tingkal
kelahimn yang cukup tinggr. O sisi lain Indanesia mengalami keadaan yang tidak
rmenguntungkan dengan adanya kesulitan-kesulitan di bidang ekonpmi. Sebapgai
upaya peningkatan kesejahteraan masyerakat sweiit direalisasikan. Siast salic
tersebut perlahan-lahan miulai erubah setelah Slahimya pemeniniah Orde Bars yang
memusatkan  perhatiannya  kepada  pembanpunan  ekonomi  dan  peningkatan
kese ahteraan masyarakat. Sejalan dergan ilu pemerinteh Orde Baru jups menaryh
perhatian vang sangat besar terhadap masalah kependudukan.

Komitmen yang tinggi tersebut ditandai dengan penandatgnganan Deklarasi
Eependudukan Phgis oléh Presiden Socharlo bersama-sama dengan pemimpin-
perumpeln duniz lainnya pada tabun 1957, Berdasarkan hasil penandatanganan
Deklarasi Kependudukan PEE Tahun 1967 oleh beberapn Eepala Negars Tndonesia,
wiakp dibeniaklah suatu lembaga program keluarga Berencana dan dimasubdean
dalam program pemernatah sejak pelita T {1969 berdasar lnstruksi Presiden Nomor
20 tahun 1983 yang dinamakan Lembaga Kelwarga Berencana MNasional {LKBN)
schagal fcmbaga semi pemerintah. Pada tabpo 1970 Jitingkatkan menjadi Badan
permenntah melalui Keppres (Keputusan Presiden) Nomoe 3 Tahun 1970 dan diberd
ranmid HKF. BN (Badan Koordinast Keluarga Berencana Nagional) yang benanppung
jawah kepada presiden dan bertugas mengkoordinasikan perencanaan, pengawasan
din pelaan pelaksanaan Propram keluarga Berencana. Melzlon Keppres Nomor 33
Tahur 1972 dilakukan penyempurmnaan strukiur orpamsasi, iupas pokok dan tata
kega BKKEBN. Dengan Keppres Nomor 38 Tahun 1978 organisasi dan souktur
BREKEN dizcmpurmnakan lag, dimana fungsinya diperuas tidak hamya magalah KB
tetapd jupa kegatan-kegiatan lain, yaitu kependudukan yang mendukung KB (heyond
family planning). Unluk melaksanakan Program Keluarga Berencana di masyarakat,
dikcmbangkan berbapai pendekatan yang discsuaikan dengan kebutuhan program

1%
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dan situasi serta kondisi masyarukat Scbagai upeys menunjang keberhasilan
terhadap  kcbigksansan-kebijakssnaan  yang  telab  ditclapkan, BKKBN
mengembanpkan beberapa kebijakan dan sirategi selama Pembangunan Jangka
Panjang Pertama.

4.1.2. Yisi dan Misi Perusahaan

Adapun visi dan misi kantor Perwakilan Badan Kependudukan Keiuarga
Berencana Masional (BEKKBN)Y sebagai berikut:

¥ini:

“Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan penduduk
tumbruh seimbang dan keluaeps berkualitas™

Misi:

*  Menganus-utamakan pembangunan berwawasan kependudukan
Menyelengparakan keluarga berenvana dan kesehatan reprodiksi
Memfasilitasi permbanguran keluargs
Mengembangkan jejaning kemitraan dalamn pengelolaan kependudiican
keluatpn bereneana dan pembanpunan keluarga

*  Membangun dan meperapkan budaya kera orgnisasi secara konsisten

4.1.3. Struktur Organisasi dan Uraiao Tugas

Perwalkilan Badan Kependudukan dan  Kelusrgs Berencana  Nasional
(BKKBM) Peovinsi Banlen yang mentiliki 51 Pegawai Neger Sipll mempunyai
tpas-tupas vang harus dikergzekan sesual denpan jabatannys, dianfaranys vaitu
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Kepala
Sclactariat |
| |
Bidang pengendalian Bidang, .B.d'l.rcl.kasi |
panduduk penggerakan dan informasi
Bidang keluarga berencona
dan keschaten reprodulksi Bidang pelasinan dan
| peogembangan
Bidang kelparga sepahters
dan pemberdryaan ketnarga
Cratnbar 1.4

Siruktur Organisasi perwakilan Badan Kependudukan dan Fcluargs Berencana
MWagsignal Peovingi Baplten

Sumber: Subbagian Kepegowaian dan Hucem Perwokifun Bodan Keperdudukan
dan Kefugrgs Berencana NMasiona! Proving Banren,

Uraian tugas:

1. Sekretaris
Unswr  pembaniy  pinepinan BKKBM  yang  berkedudukan  dibawah  dan
bertangpune, jawab langsung kepada kepala. Mengelola, mengkoordinasikan
perencanazn, penzendalian terbadap program dan administrasi serta sumber daya
di lingkungan BKKBN,

2. Deput Bidang Kelvarpa Sejahtera dan Pembendavaan Keluerza (K5-FK)
Merumuskan dan menyiapkan kebijakan dan mengkoordinnsi penyelenggarasn
pembingan peminigkatan peran serta masyarakal dalam rangka pelaksanaan
program Keluarga Berencana Masional (KEN) dan pembangunan keluarpa
sejahlerd, pemberdayzan keluarga.

3. Deputi Bidang Keluargs Barencana dan Keschalan Reproduksi {KB-KR)
Menyiapkan kebijakan dan mengkoordinasikan penvelenppansn pembinasn
progearm Beluatga Berencana Masionat (KBM) dan kesehatan reproduksi.

4. Deputi Bidang Penpgendalian Penduduk (DALDTIE)
- Perumusan kebijakan telkenis di bidanpg KB dan pengendslizn penduduk
- [MMelakukan pembinaan dan melzksanakan progem dan keplatan di bedang KB
dat pengendalian pendudulk
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4.2.

Deputi Bidang Advokasi Penpgerakan dan Informasi ( ADPIN)

Merumuskan  dan  menyiapkan  kebijakan teknis dan  mengkoordinasi
penyelenggaraan dan pengelolaan perencanaan dan informasi progran KBN dan
pembangunan KB.

Deputi Bidang Pelatihan dan Pengembangan (LATBANG)

Menyiapkan kebijakan teknis dan  mengkoordinasikan penyelenggaraan
pelatihan nasional dan internasional. Pengembangan propram KBN dan
pembangunan KB sera Pemberdayaan perempuan.

Profil Responden
Frofil responden dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, tingkat

pendidikan, dan masa kenga, Berikut hasil data profil responden perwakilan BEKBN
Provinsi Banten.

L.

Jenis Kelamin Responden

Tabel. 1.4
Data Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
No, hategori __Jumlah Karyawan Persentase (M)
1 Pria 31 60 B%:
2 Wanim 20 93% |
Total 5] 100% |

Sumber: Data Kuesioner hiofah, 2007

Jumlah Pegawal

Sumber: Data diofah, 2007

Crambar 2.4
Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan daia distas, dapat dilihat bahwa responden pra sehanvak 31
pegawal (60.8%), sedangkan wanila sebanyak 20 pegawai (39.2%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah berjenis kelamin pria,
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Usia Responden
Tabel 2.4
_ Data Karyawan Berdasarkan Usia
No. Kategori Jumlah Karyawan | Persentase (%)
L. < 20 whun 0 (0%
2. 21-30 tahun 19 | 37.2%
% 31-40 tabun 17 33.3%
4. 41-50 tahun 10 19.7%
- =50 tahun 5 1 9.8%
Jumlah 51 l 1%

Sumther! Dafa Kuexioner diofal, 2007

lumilah Pegawal

Srmber: Data oiederh, 2007
(rambar 3.4

Persentase Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan data diatas diketabui bahwa jumlah wsia responden < 20 tabun
sebanyak 0 pegawai (0%), reponden dengan usia 21-30 tahun sebanyak 19
pegawal (37.2%), reponden dengan usia 31-40 tahun sebanyak 17 pegawai
{33.3%), reponden dengan usia 41-50 tahun sebanyak 10 pegawai (19.7%) dan
reponden dengan usia =50 tahun sebanyak 5 pegawai (9.8). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas jumlah usia responden adalah 21-30 tahun dengan jumiah 19

peeawai (37.2%).



Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 3.4
Dt Karvawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

N, Iiat:gpriF Jumlah H:_u_l_‘ya;un Persentase (%) |

1, SMP i 0%

3 SMA/SMEK 3 5.9%

3. | AKADEMIK (D3) 4 7.5%

| 4. SARJANA (51) 21 41.1%

5. | (82} 17 | 33.3%
6. | (53) (4 1.8

Jumlah 51 100%

Sumber: Data Kuesioner diofah, 2017

Jumlah Pegawal

a5NP E9RASNIE w0 es ms7 @
Sumber: Dara diolah, 2007

Gambar 4.4
Persentase Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel dan data diatas, dapst diketahuw bahwa responden dengan
tingkat pendidikan SMP 0 pegawai (0%), responden dengan tingkat pendidikan
SMA sebanvak 3 pegawai (5.9%), responden dengan tingkat pendidikan D3
sebanyak 4 pegawai (7.9%), responden dengan tingkat pendidikan 51 sebanyak
21 pegawai (41.1), responden dengan tingkat pendidikan 52 sebanvak 17
pegawai (33.3%) dan responden dengan tingkat pendidikan 53 sebanyak 6
pegawa (11.8%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mempunyai
tingkat pendidikan 51 dengan jumlah sebanyak 21 pegawai (41.1%).
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4. Masa Kerja Responden

Tabel 4.4
Data Karvawan Berdasarkan Masa Kerja

No. Kategori Jumlah Karyvawan Persentase (%)
1. < | tahun 1 1.9%
y 1-2 tahun 15 [ 29.41%
& 4-6 tahun 23 = | 45.09%
4 [>6 tabun 12 [23.6%

Jumlah 3l 10105

Sumber: Data Kuestoner aiosfels, 200 7

Jjumlah Pegawai

|

Sumber: Dt diedeh, 2007

Gambar 5.4
Persentase Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat diketahwi bahwa responden dengan
masa kega <1 tahun sebanvak 1 pegawai ( 1.9%), responden dengan masa kerja
|-3 tahun sebanyak 15 pegawai (29.41%), responden dengan masa kerja 4-5
hin sebanyak 23 pegawai (45.09), dan responden dengan masa kerja =6 tahun
sebanyvak 12 pegawai (23.6). dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
yang mempunyal masa kera 4-6 tahun dengan jumlah 23 pegawai (45.09%),

Dan data responden di atas jika dibuat tabel mayoritas responden dapat diliha
dari setiap bagian identitas responden adalah:
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Tabel 5.4
Total Data Responden
No Kategori Mavoritas | Jumlah | Presentase (%)
] — responden
1 | Jenis Kelamin Pria 3l 60.8%
o Usia 21-31 Tahun 19 37.2%
3 | Tingkat Pendidikan Sarjana {51} 21 41.1% N
4 Masa Kerja 4-6 Tahun 23 | 4_5&":“;-73 B

Swmber data: data kuesioner diolah, 2007,

Dari tabel diatas berdasarkan total data responden secara keseluruban seperti
Jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerje maka terlihat gambar
tingkat presentase responden sebagai berikut:

lumiah Pegawai

Swmher: daio diofak, 2007

Gambar 6.4
Tingkat Presentase Data Responden

Berdasarkan tabel dan grafik data diatas maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden berjenis kelamin pria
dengan usia 21-30 tahun vang memiliki tingkat pendidikan terakhir Sarjana (51)
dengan status kerja perwakilan BKKBN Provinsi Banten vang telah bekerja selama
4-6 tahun.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Disiplin Kerja pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Provinsi Banten.

Disiplin kerja mempakan salah satu fakior yvang menumjang dalam mangka
pembinaan pegawal dalam rangka menjamin kelancaran pelaksanaan tugas pegawai
maka dibuat peraturan dan ketentuan-ketentuan serta perundang-undangan disiplin
kena pegawai. Jika disiplin kerja yang dilakukan atau dieerapkan pegawai di
perusahaan itu bark maka kinerja dan kualitas pegawaipun akan baik pula. Disiplin
kerja dibagi berdasarkan indikator-indikator yaitu kehadiran, waktu kerja, peraturan
berpakaian, peraturan melakukan pekerjean, peraturan pegawai,
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Jika semun indikator disiplin kema tersebul dapal terlaksanakan dengan baik
dan kuahitas kinens pegawaipun memngkat meka perusahasn tersebut dapat
dikatakan berhasi] daiam kirerjenya yang berkualitas. Berikui adalah perilaian
pegawai tethadap disiplin kerfa dengan kinerja pepawai pada Perwakilan Badan
Kependudukun dan Keluvarga Perencana Provinsi Banten

. Penilaian Terbadap Yarishel Disiplin Kerja Pegawal
|. Kehadiran

Pentdeian techadap variabel disiplin hegja pegawat terdirt dari 5 sub variabel
yang duabarkan dalam 1% indikator yang dimdai  jawaban respoaden
menggunakir anaiss fekuenst yang daput disafikan dalsm ebel sebagar

berku :
Tabel &4
Pegawai hadir 15 meail lebik awal sebelum jam kerja
Jumlah ]
Keéterangan Skor Responden Skor Tatal | Persentase (%60)
[ _ {orang}
Sangat Sctuju ! §F B 41 15.7%
[ Sctwy ;4 24 M 47.1%
Kurang Sehuju 3 14 42 27 4%
| Tidak Saiuju 2 5 10 9.8% *.
Sangat Tidak ]
| Setuu : i ____u 0 e -:
Jumlah 5] 188 | 1K

Sumber: hasd pemgitahon kuesioner, 2017

Berdagarkan tabel diataz maka responden vang menjawab sangat setujn
sabanyak B peyawal {15.7%). responden yang menjawab selyju sebanyak 24
pegawai (47, 1%), responden yang, memawab kurang seluju sebanyak 14 pegawai
[27.4%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyvak 3 pegawsi (9,8%),
dan responden yang menjawab sangal tidak sctuju sebanyak O pegawai ((%).
Txri jawaban tersebul yang teringri responden menjawab schuju sebesar 47.1%
ini menjelaskan bahwa perhatan pegawai terhadap wakiy masuk 15 menit
sebelum jam kecja masih belum meksimal karena pada kenvaannya dilapangan
banyak pegawai yang masih herleha-leha pada saat jam kena sudah dimuilal dan
yahg lerkeol] pegawal menjawab Udak setujy sebesar 9.8% donpan pernyataan
“pegawai hadic 15 menit lcbih awal sebelum jam ketjp™,
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Tabel 7.4
Pegawal harus mengsi datlar hadir
Jumtah P
Keterangan Sker Reaponden Skar Total ersr;tm
{orang) i (*4)
Sanpat Sefuju ;] 13 _ 75 29 4%
Schufu 4 35 140 H8.69%
Kurang Setuju 3 1 3 20% |
| Tidak Setujy 2 . 0 g 0%
Sangat Tidak
Setuju | 1 f A/ 0%
Jumlah I i 5l 218 1 00%

Sumber: hasi pengolohan kwesioner, 2047

Berdasarkan tabcl diatas maeka responden yang menjawab zanpal sctuju
sebanyak 13 pegawal (29.4%), responden vang menjawah seiuju schenyvak 35
pegawai (68.6%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 3 pepawai
(2.0%), responden yang menjawab tidak senyju sebanyak 0 pegawai {194, dan
rcsponden yang menjawab sangat tdak setwju sebanvak O pegawai {094). Darj
jawaban lersebut vang teringgi responden menjawab setuju sebesar 68.6%
karena pads henyatasn dilapangan babwa apabila tidak mengisi dafiar hadic
maka Lidak akan mendapat ga)i atae remun dengan pernyataan “pegawai hams
mengisi dafiac hadir’ dan terkecil pegawai menjawab 2.0% dengan jawaban
kurang setuju terhadap “harus mengisi daftar hadir”.

Tabel §.4
Pegawai menerima konsckuensi sras ketidakhadiran
Jumlah
Keternngan Skor Responden Skor Total Pﬂs;:uﬂ
{orang} ()
Sanpr Sehgu 4 14 ili 27.5%
Setuju 4 37 _l4g A2 3%
Kurang Setwju |~ 3 7 qa 0%
Tidak Sehiju 2 6 fl 0%
Sangat Tidak
g‘:luju 1 0 ( 0%
Jutnlak 51 218 100%

Swrerfrer: hasif pengelahan kuesiomer, 20517

Berdasathan tabel diatas maka respondden yang menjawab sangat schuju
sebanyak 4 pegawal (27.5%), responden vang menjawab setujy sebanyak 37
pegawai {72 5%}, responden yang menpawsb kurang setuju sehanyak O pegawai
{{¥4), responden yang menpawabr lidak sctuju schbanyak pegawai (0%), dan
tesponden yang memawab sangat tidak setuju sebanyak 0 pegawai (0% Deni
jawaban tersebut yanp lerfingg responden menjawab setnju sebesar 72.5%
dengan hasil jawaban pegawai demikian maka bisa dilihat tahwa pepawar siap
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menenma sanktl apabilp absen dan sisanya pegawal menawab sangat sebuju
sebesar 27.3% dengan pernyalaan “'pegawsl menerima konsckucnsi atas
ketidakhadican™.

Tabel 9.4
Pagawal hars mengikelh ape] pun
Jumbah
Keterangan Skor Reaponden Skor Total FET;:;H €
i (rang)
Sangat Setuju 5 15 75 294%
Setuju 1 30 1 120 58.8%
Kurang Sefun 3 ] b 1% 11.8%
Tidak Senuju v i b L
Sangat Tidak
g:tuju | v il ! s
Tutnlah 51 - 113 100%

Sumber; hasif pengoiakan kuesoner, 207

Berdacarkan (abel diatas maka responden yang mesjawab sanngat seluju
sehanyak 15 pegawai (29.4%), responden yang memawab setuju sebanyak 30
pegawal (58 8%}, responden yang menjawab kurang setuju sebanyak & pepnwa;
{11.8%), responden vang menjawab tidak setuju sebanyak O pegawai (054}, dan
responden yang menjawab sanpat tidak sstuju schanyak O pegawal (0%} Dan
Jawahan tersebut perhatian pegawai terhadap hargs mengikuti apel pagl yang
terting@ responden menjawab seruju sebesar 58% karena pada kenyataan
dilapangan masih ada saja pegawai vang tidak melakukan apel pagi responden
menjawab terkect kurang setwu sebesar 11 8% dengan pemyataan “pegawai
harus mengikuti apel pagi”™

Diantara mdikator “Kehadiran™ yang telah diclah datanya tersebut 1erdapat 4
pernyatian. Yang paling dominan nilal yanp tertinpe adalab pemyataan, yaitu
pada tabel 7 dan £ dan pegawai hadic 15 menit lebih awal sebelum jam kerja
merupakan dontinan terkesil dengen skor toal 188,
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2. Waktu Kerja
Tabel 10.4
Jar istirabat Gdak dititung sebagai jarn kerja
i Jumlah
Keterampan Skor Responden Shor Total Persentase
forang) %)
Sangal Setuju 5 23 115 45. 1%
i Semju 4 21 34 41.2%
| Kurang Setuju 3 7 2l 137%
Tidak Setuju ? T U 0%
Sungat Tidak -
SelLin ] e | 0 0%
Tunilah 51 i 330 P 100

Sumber: hasil pengofafion knesioner, X007

Berdesarkan label diatas maka responden yang menjawab sangat satuju
sebanyak 23 pegawai (43, 1%), responden vang menjawab setuju schanyak 21
pegawal (41.2%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 7 pegawai
{13.7%), rcoponden yang menjawab lidak setuju sebanyak 0 pepawai (36}, dan
tesponden yang memawab sangat ndak setuju sebanyak 0 pegawai (0%4). Dan
Jawaban tersebul yang leringgi responder menjawab semgat setuju schesar
45.1% dan yang terkeci] pegawal menjawab kurang setuju sebesar 13.7%
dongan pernyataan “jam isticabat tidak dihitung sebagan jam kera”.

Tabel 11,4
Pryawai waiib menaati jam kerja dan melaksanakan tugas
| Jumlah |'
Keterangah Skor ' Respondean Skoe Total PE“E"“E |
' (orang) B
Sangat Selyjy s 23 125 908
Setuju 4 - 26 I 0%
Kurang Seeju 3 a o . 1...0%
Tidak Setuju Z 4 . 0%
Sangat Tidak
s $ L 1 0 0 0%
Jumlah 51 1 T 100%

aumber: hasid pengolahan kwestoner, 2007

Betdasarkan tabel diatas maka responden yang menjawab sangal  selujh
sebanyak 23 pogawat (4%.0%), responden yang menjawab setuju sebanyak 26
pegawal (31.0%), responden yvang menjawab kurang setwu sebanyak [ papawai
{*2}, msponden vang menjawab tidak setujy schanvak 0 popewai %), dan
respwmiden yung menpawab sangat hdak setyu sebanyvak & pepewai (%), Dari
jawaban tersebun yang terlinggi responden memjawab setuju sebesar F1.0%
bahwa pegawal menyadan jam kerja dan hams melaksanakun fapas demi
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kelancaran pekeraan dengan pernyatian “Pegawel wajib menaali jam kerja dan
melaksanakan tugas”

Dhiantara indikator “Walkw Kerja© vang 1elah diolah datanya tersebut terdapat 2
permyataan. Yang paling dominan nilai yanp tertinggi adalah pemyataan
pegawal wa)ib menaati jam kerja dan melaksanakan tugas, yaim pada tabel 11
dengan skot 1otal 229 dan terkeci] pada tabel 10 dengan shor total 220.

3. Peraturan Berpakasat

Tahel 12.4
Kemampuan uniuk menjaga penampilan
Jumlah Persentase
Keterangan Skor Rexponden Skar Total %)
{oTang)
Sangat Schyu 5 27 135 52.9%
Setuju A 24 % | a71%
Kurang Setuju | 3 i i s
| Tidak Setwju | 2 0 0 0%
Sangat Trdalk
Setuju | {1 t 0%
Jumlah 51 231 100%

Sreraber: Rl pEna;ﬂaﬁﬁn.lﬁea'}r;mr, 2017

Berdazarkan tabel diatas waka responden yanp menjawab sannpat setujuo
sebanyzk 27 pegawal (52 9%), rcsponden yang menjawab setyju sebanyak 24
pegawai {47, 1% ), respondan yang meénjawabk kurang sctuju scbanyak O poyawal
(%), responden yang menjawab tidak setuju schanyak pegawni (%), dan
responden yanp menjawab sangal Hdak setoju sebanyak O pegawai (%) Dad
Jawaban tersebut yang tertinzm responden meniawab sanpat selijo sebesar
52.9% bahwa pegawai menyadan bahwa penampilan juga harus diperhalikan
dajarm beksga dengan permyataan “kemampuan untuk menjega penampilan” dan
SLSANYA Inenjawab satujy sehesar 47 1%

Tabel 134
Menggunakan pakalan dinas atau PDI sesuai dengan ketentton
. Jumigh
Keterangan :  Skar Respoaden | Skor Totuf I"nra::ia:e
) I (oraog) {%) I

Sangal Setoju | 5 24 ! 13} S1s

Stiuju 4 25 | 104 49085
Kurang Sctuju 3 0 . D% !
Tidak Setuiu 2 0 & ' 0% !
Sengal Tidak

Setuju ! v v W%

Jumlah 51 230 1002

Sumtber: hasil pengolakan kweswaer, 2017
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Berdasarkan tabe] diaras maka responden yang menjawab sanpal setuju
sebanyak 26 pegawal (51.0%), responden yang menjawab setuju schanvak 23
pegawai (49.0%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak ¢ pegawai
(*0), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak O pegawai {%0), dan
respondcn yang menjawab sanpat Gidak setuju sebanyak 0 pegawar (09%). Dari
Jawaban ersebut yang tertmpgge responden menjawab sangat setuju sebesar
51.0% karena pada kenyataan dilapangsn pegawai wajib memakai pakaian dinas
scsual dengan kefentuan porusehaan denpan pemyntaan “menggunskan pakaian
dinas atsu PO sesuai denpan keteniuan™ sisanya pegawal menjawab setuju
sebesar 49.0%,

Tahel 14.4
Disiphin pada pakaian dan atribug
Jumlah
Keterangan Skor Responden Skor Total I"er:f nfdse
{orang} (%)
Sangat Sefuju 5 21 153 f0. 8%
| Sefuju 4 20 ' 30 38, 2%
Eurany Seluju 3 4] i 7 s
Tidak Seryu 2 0 ; { e
Sangat Tidak !
Semsju ] 0 b 0%
Jumlah 51 231 1T 100%

Sureher; hasil pongalofuan kucsioner, 2007

Berdasatkan wbel diatas maka responden yang menjaweb sanpgat sctuiu
sehanyak 31 pegawsi {60.83%), responden vang menjawad setign sebanyak 20
pogawal (39.2%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 0 pegawai
{*s), responden yang menjawab bidak sctuju schanyak O pegawai {%), dan
responden yang menjawab sanpat fidak seiyju scbanyak 0 pegawei (0%:). Den
jawaban torschue yang terlinggi responden mmemjuwab sangat schuju scbesar
50.8% buabwa pegawal sadar akan disiplin berpakaipn i kzobor dengan
pernyataan “disiplin pada pakain dan atribut™ sisanya pepawai menjawab setuy
scbesar 39 2%,
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Tabel 15.4
Menjaga kebersihan dan kerapihan
Jumlah ' -
Keterangan Skor Responden Skor Total Fcr::i::;m
(orang)
Sangat Setuju 3 32 1 &0 62.7% |
Setuju LA 19 76 37.3%
kurang Setuju 3 0 0 0%
Tidak Setuu 2 0 0 0%
Sangat Tidak
Setuju | 0 0 0%
Jumilah 51 236 [ 100%

Sumber: hasil pengolahan kuesiomer, 2017

Berdasarkan tabel diatas maka responden yang menjawab sanngal setuju
sebanyak 32 pegawai (62.7%), responden yang menjawab setuju sebanyak 19
pegawai (37.3%), responden vang menjawab kurang setuju sebanyak 0 pegawai
{%e). responden vang menjawab tidak setuju sebanyak 0 pegawai (%), dan
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 pegawai (0%). Dari
jawaban tersebutl yang tertinggi responden menjawab sangal seluju sebesar
62, 7% pegawal menvadari pentingnya akan menjaga kebersihan dan kerapihan
dilingkungan tempai bekena dengan permnyataan “menjaga kebersihan dan
kerapihan™ sisanys pegawal menjawab setuju sebesar 37.3%,

[iantara indikator “Peraturan Berpakaian” vang telah diolah datanya tersebut
terdapat 4 pemnyatasn. Yang paling dominan nilai vang tertinggi adalah
pertanyaan menjaga kebersihan dan kerapihan, yaitu pada tabel 15 dengan skor
tetal 236 dan menggunakan pakain dinas atan PDH sesuai dengan ketentuan
merupakan dominan terkecil pada tabel 13 dengan skor total 230,

4. Peraturan melakukan pekerjaan

Tabel 16,4 f
Ketelitian dalam bekeffa . o -
' ) Jumlah e
! Keterangan Skor Responden Skor Total Per{n;:}use
{orang) o :
Sangat Setuju 3 33 165 i e
Setuju I B % |
|
I;;r:;lug 3 1) L e
Tidak Setuyju | 2 D 0 0%
Sangat Tidak
Setuju : L 0%
Jumlah | o 51 | 217 1%

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2017



Berdasarkan tabc] diatas maka responden yang menjawab Sanngat sefgu
scbanyak 33 pegawal (64.724), responden vang menjawab setupu sebanyak 18
pegawal (35.3%), rsponden yang menjawab kurang setju schanyak O pegawai
(), responden yang menjawab tidak sctuju sehanyak O pepewai (0%4), dan
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyvak O pepawai (%), Dari
jawaban tersebul yang iertinggi responden menjawab sangat sctuju sebesar
64.T% pegawai menyadari akan kchat-hatian dalam bekera wntuk tidak
menimbulkan permasalahan dalam bekera dengan pernyataan “ketzlition dalam
bekerja” sisanya pegawal menjawab seluju sebesar 35.3%,

Tabel 17.4
Eckerja dengan efektif dan efesien
Jumlah P i
Keterangan Skar Responden Skor Tatal E“fn ase
(%%)
{orang)
Sanyat Semju 5 27 135 52.9%
Setuju 4 24 36 57 1%
Eurang Setuju 3 4] -0 g
| Tudak Setujy 3 0 0 %
Sangat Tidak
Setujy 1 0 b e
JumIah 51 231 100% |

Sumber: haxil pengelohon kuesiomer, 3017

Berdasarkan tabel diatas maka responden yang menjawab samngat seuju
sebanyak 27 pegawai (52.9%), responden yang menjawab setuju sebanyak 24
pepawal {47 1%), responden vang menfawsb kurang setujie sehanyak O pegrwa
{%), responden vang menjawab fidak sctuju sebanyak 0 pepawai (0%, dan
responden yang menjawab sannat tidak ssoju schanyak 0 pepawai (0%). Dao
jawaban tersebut yang teninggi responden mcnjawab sangnt setuyu sebesar
52.9% pegawai sadar skan kefeknifan dan efesiensi dalam bekerja untuk hastl
yang optimal dengan pemyalzan “bekera dengan efeknfl dan efesien”™ sisanya

pregawal menjawab setuju sehegar 47 1% .

Tabel 18.4
Hati-hati dalam melaksanakan pekeraan
Jumlah
Keteranpan Skor Responden | Skor Totsl | Fers;n;nn
(orang) , A
Sanpat Setuju 3 22 110 P41
{__ Semwgw 4 25 116 | 56.9%
Kurang Setyju 3 i} {] i
| Tidak Setuju 2 0 ] 0%
Sangat Tidak Sctuju L i f goe
Jumlzh 5] 226 100%5

Sumber: hastf penpofohon kwesioner, 207
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Berdasarkan rabel diatas maka responden vang menjawab sangat setuju
scbanyak 22 pegawai (43.1%2), responden yang menjgwab setuju sebanyak 20
pegawai (56 9%}, responden yang menjawab korang seluju scbanyak O pogawai
{(%%), responden vang menjawab tidak setiyyu sebanyak O pepawai (0%, dan
responden yang menjawib sangat tidak setuju sebanyak ¢ pegawai (0%). Dari
jawabsn tersebut yanp tertinggi responden menjawab sctuju sebesar 36 9%
pegawal menyadsn akan pentngnya kehati-hatian ¢alam pekerjaan dengan
pernyatian  “hali-hall  dalam melaksanakan  pekerjaan” sisemya  pogRwal
menjawab sangal setuju schesar 43.1%.

Tabel 194
Bertangpung jawab dalam melaksanakan pekerjaan
Jumlah ’: Persentase
Keterangan Skor Bespenden . Skor Toial '
{arang} {*}
Sanpal Setuju 3 31 ! 155 BOE%
Setuju 4 20 80 ) e |
| Kurang Setuju 3 i ' fl 3 %
Ticak Sctuju | 2 | 0 i 1%
Sangal Tidak !
Sejg | ' ° S B
{  Jumlah 51 235 | t0g%

Sumber: el pengolapen kueyioner, 2017

Berdasarkan tabel diatas maka responden yang memjawab sanngat semngju
sebanyak 3t psgawai (60.8%), responden yang menjawab setuju sebanyak 20
pogawni (39.2%), responden vang metjawab kurang sehiju sebanyak ¢ pegawai
(o}, responden vang merjawalr tidak selyju schanyak 0 pepmwan {0%), dan
responden yang mcnjawab sangat tidak setuju sehanyak 0 pepawad (0%} Deei
jawabhan tersebul yang tertinggi responden menjawab sanpat setuju sebesar
60.8% pegawal menyadari akan tangpung jawab yang diberikannys wnnk
perusahaan sangat penting denpan pemnyatsan “beranggung jawab dalum
melaksenakan pekerjaan’ sisanya pegawai menjawah seiyju sebesar 39,2%,

Dizniara indikator “‘peratutan melakukan pekerjaan™ yang telah diolah datanya
tersebinl terdapat 4 pernyatzan. Yang paling dominan nilai yang tertiogp adalah
permyataan ketelitian dalam bekega, yaiu pade tabel 16 denpan skor total 237
dan hati-hati dalam melaksanakan pekegaan yaitu pada tabel 18 mecupakan
domtnan terkeci] dengan skor total 226,
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5. Peraturan pegawai

Tabe| 204
Siap dalam hekerja L
Jumlab Persentase
Keterangan Skar Responden Skor Total (%)
{orang)
Sarpat Sctuju 5 24 130 47 1%
Sefju 4 27 105 52 9%
Kurang Setiju ' 3 0 i
Tidak Setgu 2 5 o 0 0%
Sangat Tidak :
5 ctuj 1 0 0%
Jumlah , 51 228 [O%a

Sumber! kvl p-Engc.l_I.:.r.&un kuevinngr, 2017

Berdasarkan tabel diatas maka responden yung menjawab sanngat sctuju
sebanyak 14 pegawal (47 1%, responden yang menjawab sehijue sehenyak 37
pegaws {52.9%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 0 pegawai
(0%}, resporden yang menjawab tidak setuju sebanyak O pepawat (0%, dan
responden yang menjawab sangat tidak sctuju sebanvak O pegawsi {0%), Dari
jawaban terssbut yany tertinggi responden menjawab sefuju sebesar 52.9%
pegawal menyadari akon kesinpannya dalam bekerja itu penting dalam bekerja
dengan pernyaizan “Siap dalam bekera™ sisanys menjeweb sangat setuju
sebesar 47.1%.

Tabel 21 .4
hiemaati peraturan yang telah ditetapkan
Jumlak P !
Keterangan Skor Responder | Skor Total ersentase
{orang} (%)
Sangat Setuju 5 20 14% 56 00
Senju i 22 5% 331%
Eurang Schiju 3 a 0 ..__._ L
Tidak Sequju 2 0 0 0%
Sangat Tidak |
$ e | 0 I
Famlah 51 233 | 0%

Sumber: frasil pengalahan kuesiemer, 207

Eerdasarkan tabel dialas maka responden vang menjawab sanngal sctuju
sebanyak 2¥ pepawar (56.9%%), responden yang menjawab setuju sehanyak 27
pegawan (43,1%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak O pegawal
(0%}, responden yang menjaweb tidak setuju ssbanvak © pegawai (0%), doan
responden yang menjawab sangat Gdak sctuju sebanvak O pegawai {0%4). Dari
jowaban tersebul yong lertinggi responden menjawab zangat seiuju sebesar
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36.9% prgawal menyadani babwa pegawai hars menasti petaturat vang telah
ditelapkan perusahaan letapi pads kenyataan dilapanpan benyak pepawai yang
tidak mengal peraturen dengan permyatazn “rmentzali poraturan yang ditetapkan”
SISANYR Pegawal menjawab setuju sebeaar 43 1%,

Tabel 22.4
- Mampu bekeshasama dengan baik
Jumlah .
Keterangan Skar BResponden Skor Total Pm;ntm ;
— (orang) e
Sanpal Setuju 5 31 . 155 60, 8%
’ Setuju 4 211 ) &0 19,74
Kurang Setuju 3 . 0 1 D%
Tidak Seiuju ) 0 0 i B
e | 0 o | o
Jurlah 5] i 235 1 100%

Sumber: hasif penglaun kuesiomer, 2047

Berdasarkan tabel diatas maka responden vang memjawab sabngal setuju
sebanyak 31 pepawan (60.%%), responden vang menjawab setju schanyak 20
pegawal (3922}, responden yang menjawab kutany setuju sebanyak 0 pegaa
{(¥%), responden yang memjawal tdak setuju scbanyak O pegawal (0%), dan
respomden yang menjawab sangat tidak setuju scbanyak O pegawai (004). Dar
Jawsban terschul yang tertinggi responden menjawab sangal sctuju schesar
60.3% bahwa pegawal menyadari zkan penlingnyd bekerjasama dalam satu
perugahaan dengan pemyataan “Mampu bekerjasunz dengan baik™ sisamya
pegawal menjawal setuju sehesar 3% 29

Tabel 23 4
Jujur dalam pekerjazn
Jumlah Persentase
Keterangan Skor Responden Skor Total
{orang) %)
Sangat Setwje | 5 27 135 32.9%
Setuju 4 24 I N 11
Kurang Setijy d { ¢ 0%
| Thidak Setuju 2 J U %
Sangat Tidak
Seruju__ I & 0 s
Jumlah | ]| 230 [ I

Sumber: hasif pengolahen kuenioner, 2047

Berdasarkart tabel diates maka responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 27 pegawai {52.9%), responden yang meniawab sctuju schanyak 24
pepavwm (47. 1%, responden yang menjawab kurang sefuju sebanyak O pepawai
{¥4), responden yang menjawab ndak sctuju sebanyak O pegawai (0%, dan
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responden yang menjawab sangat ddak setuju schbanyak 0 pegawai (0%, Dani
Jewaban trsebut yang tertinggi responden menjawab sangst seluju sebosar
52.%%% pepawai menyaden akan pentinghya kejujuran dalam bekerja dengan
pertanyaan “jajur dalam pekeraan” sisanya pegawsi menjawab setuju sehesar
47, 1%,

Diantara indikavor “Peraturan pegawai™ vang telah diclah datarys tersebut
terdapat 4 pernyataan. Yang paling domiban nilai yang tertinggi adalah
pertanyain mampu bekegasama dengan baik, vaitu pada 1bel 22 denpan skor
total 235 dan siap dalam bekega pada tabel 20 merupakan domdnan terkecit
engan skor total 228,

Berdasarkan hasil analizis dan disiphin kerja make depat disimpulkan per
indikator disiphin kega nilai dominan yang terbesar dan terkeeil yaitu!

1. Kehadiran
8. Pegawai hadir 15 menit lebth awal sebelum jam kega dengan skor total
188
b, Pegawal harus mengisi daftar hadir dengan skor total 21%
c. Pepawal menerima konsekuensi atas ketidak hadiran dengan skor total
218
2. Waktn kerja
a. Jam istirahat tidak dihitung sebagai jam kerja dengan skor total 220
b. Pcgawal wajlb menaati jam kera dan melaksanakan tugas dengan skor
todal 229
1. Peraturar berpakaian
4, Kernguan untuk menpage perampilan dengan skor total 237
b. Menjaga kebersihan dan kerapihan denpan skor total 236
4. Peraturan telakokan pekegaan
3. Ketelitsan dalam beketja dengan shor total 237
b. Han-hau dalam melaksanakan pekeraan dengan skor total 226
5. Peratucan melakulan pekegaan
a  Siap Jalam bekerja dengan skor total 223
b Mampo bekenasama dengan batk dengan skor totl 235

Maka telah disimpulkan bahwa disiplin kega memiliki mlbai dominan vang
lcriingg  adalah pada indikator peraturan melakukan pekerjaan  dengan
pertipataan “kéichnan dalam bekena” dengan skor wdal 237 untek diperatmnkan
pcrusahaan apar lebih ditingkatkan dan diperhatikan sedanpkan untuk nila
dominan yang terkecil adalah pada wndikator kchadiran dengan permvataan
"peghwa hadir 13 menit lebih awal sebelum jam kega® dengan skor wotad 237
agar ditingkarkan bagi peda indikator i
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Dan dari indikator variabel x disiplin kerfa yang telah dihitung nilai skor
totalnya vang bisa dilthat perhitungannya dilampiran, temyala skor tertingg
terdapat pada indikator peraturan melakukan pekerjaan dengan pernyvataan
“ketehban dalam bekega™ i arbinys dalam bekera pama pegawan sangat
memperhatikan tugasnya dengan hati-hati,

Tabel 24 4
Analisa Hasil Distribusi Frekuensi Disiplin Kena
Statistios
disiplin keria

[+ Waiid A1

Missing b
[=r=1y] 8.7
Sk, Error of Mean JEDR
Median 78,00
hamde E1
Sbd, Daviation 3635
Varianca 13,212
Skawness 4T
Sikd. Error of Shewness e 1
Furtosis AOG3
Sid, Error of Kurtesis BEE
Fange 17
finamum T2
fdaximum ED
Surm 4065

Stmber: Chatpud SPSS 22

Himtagrem

T}
‘;.Ti;..."'-' i

L LR

il I

. s dhlfllurl ksria 2
Gambar 7.4
Histogram [hsiplin Kena

Perbandingan skor teontik dan skor empirik pada vanabel disiplin kera (X)

L T3 1R =K AR
Skor Teoritik: t = ——————— = 42
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Maka skor empink sebesar 7971 sementara skor teoritik sehesar 54, dapat
diartikan bahwa rata-mata jawaban responden atas pernyplaan pads insrumen
vanabel dimiplin kena (X) yanu (79.71 = 54) atinya relanf baik teapi secara
nyala angka 7971 masih belum ideal karena hasil ideal disiplin kega apabila
talah bisa mencapai 100%.

b. Penilalan Terkadap Verrabel Kigerje Pegawai

1. Kesetiaan

Pemilaian terhadap varizbel kinega pegawai tordin dari 7 sub variabel yang
dijabarkan dalam 25 indikator yong dimilai jawaban responden menggunskan
analisis frekuenyi yang dapat disajiken dalam tabel sebagni berikuf |

Tabect 25.4
Tidak pertah merapukan keberadaan pancasila
Jumiah Persentase
Kererangan Bkor Retponden Skor Tatal (%)
e (oracg)
| Sangat Setyju 5 30 15 | susee |
| Setuju 4 2l B4 4], 2%
Kurang Setujy 3 o 0 0%
Tidak Sctuju 2 b 0 _ %
Sangat Tidek !
Seliu 1 i 0 b - W"
Jumiah T 234 1o |

Suriher: hasi] pengotahan kucsioner, 27

Berdasarkan rabel diatas maka responden yang menjawab sanngst setuju
schanyak 30 pepawai (58.5%), responden yang menjawab sewjue schanvak 21
pepawal (41.2%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak O pepawai
(%) responden yang menjawab tidak seluju schanyak O pegawai {0°6), dan
responden Yang menjawab sangat tidak setuju sehunvak { pegawai [0%). Dar
jawaban tersebot yang tertinggi responden mewjawab sangat selujw scbesar
58 8% bahwa pegawai menyadari sebagal pepawai negeri sipil yang baik tidak
diboleh meraguken pancasila dengan pemyataan “Tidak pernab meragukan
keberadaan pancasila®” sisanyd pepawsi menjawab setuju sebesar 41.2%.

Tahel 26 .4
bdanjur)umg tingg kehormatan nepara dan pemeninigh
| | Jumiah Fersontase
J sketerangan Skaor Reaponden Skar Totxl %)
. (erang)
Sangal Setuju 3 26 130 51.0%
Setyu 4 25 1K} 45.0%
Kurang Setuju 3 v 1] 0%
Tidak Setuju 2 L a 0%
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Sanget Tidak
Sellju : v 0 %
Turmiah 51 730 100%

Sumber; hasif pengoloficr Kiesioner, 2087 i

Berdasarkan tabel diatas maka responden yang menjawsb sanngat setuju
sebanyak 26 pegawal (51.0%), responden yatg menjawab setuju sebanyak 25
pegawai {39,084), responden yang menjawab kurang setju sebhanyak 0 pegawai
(%43, responden yang menjawab bidak setuju schanyak pesawal (9%), dan
responden yang menjawab sangal Bdak setwju sebanyak € pegawsi (D%, Dari
Jawaban tersebut vang tertinggn responden menjpwab sangan sehgu sebesar
al0% demgan pemyatzan “mempunung tinggd  kehormatzm  negara  dan
pemenniah™ dan sisanys pegawai menjawab setufu sebesar 9%

Tabel 27 4
Tidak permah menjadi simpatisan penenlang pancasita dan UULY 19435
| i Jumluh | B}
Keterangan Skor Reaponden Skor Total | FErecnease
(Yo}
(oramg)
SamgatSemju | 5 | b 130 51.0%
Setuju 4 19 76 3T.2%

7 Kurang Setuju 3 & 18 11.3%
Tidak Senuju 2 0 0 %%
Sangat Tidak

Setuiu ] 0 0 0%
Jumlah 51 M 10075

Stmber: il perpralahom kuesinner, 2007

Betrdasarkan tabel diates maka responden yang micnjawab sanngal setuju
sebanyek 26 pogawal (51.0%), responden yang meijawab setuju selanyak 19
pefmwan {17,2%), responden yang menjawab kurang setwyy sebanyak & pegawal
(1L E%}, respooden yang menjawab tidak sefuju sebanyak 0 pegawai (%o}, dan
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebamyak O pegawal (1% Dan
jawaban lecsebut yang ertingen respooden menjaweb sangat sehuju sebesar
31.0% dengen pernyatran “Tidak pernah  memjadi  simpatisen  peoentang
pancasila dan UUD 1945 dan yang terkecil pegawai menjawab kurang setuju
sehesar 11,3%,

Chantara indikator "Kesetiaan™ yang telah diolah dstanya tersebyt terdapal 3
permyataan. Yang paling dominan mlal yang tertinggi adalah pertanyssn tidak
permaty mecagukan kebermdaan pancasila, yaitu pada tabel 25 dengan skaor wotal
24 dan tidak permah menjadi simpatisan penentang pancasila pada tabel 27
merupiakan dominan terkecii denpgan skor tolal 224,
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2. Tangpung jawab

Tabel 28,4
Menyelesaikan higas denpgan tepan wakiu
Jumlah | Pe
Keterangap Shor Respondes  : Skor Total m;mm
{oreng) ! (o)
| Sanpat Setuju 5 22 119 43 1%
Seluju 4 2% 116 56.%%
Kurtang Setuju 3 f N %%
Tidak Setuju 2 ¢ ~ %
Sangat Tidak
S etuit ] i 0 %
Jurnlah 51 236 100#%

Sumber: hasif pengolahan kuestoner, 2017

Berdasarkan tabel diatas maka responden yang menjawab sannpat setuju
sebanyak 22 pegawal (43.1%), responden yatg memawab semju sebanyak 29
pegawar {56.9%), responden yang menjawab kurang setyju sebanyak O pegawai
(%), responden yang memjawsb tidak sctuju sebanyak pepawai (%), dain
responden yang menjawab sangal tidak sctuju sebanyak ¢ pegawal (0%. Dari
jawaban tersebut yang tertingg responden mienjawab setuju sebesar 56.90%
bahwa pada kenyataan dilapangan pegawai lebith memilih tidak menumpuk
pekerjaan demi pelaksanaan tugas dengan pemvataan “menvelesaikan hugas
dengan tepat wakty™ dan sistnye pegveal menjawab sangat setujuy sebesar 43,19,

Tabzl 29.4
Tidak melemparkan kesalzhan kepada orang lain
Jumlah Persentase
Keterangan Skor Hesponden Skor Total
{orang) (¥}
Sahgat Seluju 5 24 120 47 1%
Setiliu 4 a7 133 51.9%
‘Kurang Sefupy 3 ] ! i} T %
Tidak Setyju 2 | L : ( : M
Sangat Tidak i |
Sellju ! 0 | ¢ : W
Jumizh 51 i 228 | [00%

Sumther: hasil pengelafor kuexioner, 47

Berdasarkan tabel duatas maka tesponden vany menjawab sanngat semuju
sebanyak 24 pegawal [47.1%), responden yang memjawab sctuju sebanyak 27
pegawal (52 9%), wyponden vang menpawab kerang selujie sebanvek O pegawae
{%), responden yang menjawab tidek scluju sebanyak O pepawat (0%), dan
tesponden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak O pegawsai (0%, Dan
Jaweban tersebut yang leringgi responden menjawab semju sebesar 52 9%
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bahwa pegawii menyadan kesalghan yang dibuat harus dipertanggungrawabkan
dafam bekera dengan permyalzan “lidsk melemparkan kesalehan kepada orsng
lain™ dan sizanya pegawal menjawab sangat selyju sebasar 47,19,

Tabel 30.4
Menpgutarmakan kepenlingn dings
Jumlah | I p
Keterangan Shor Responden i Skor Total ! Em;"m“
. {orang} |t
Sanigal Setuju 5 id bl F o 37.5%
Setuju 4 15 &0t 194% |
Kurang Setuju 3 13 3 0 25.5%
| Tidak Semgpu 2 o 1% 17.6%:
Sangat T]dﬂln: | 0 ! " 5
etuy e
Jumlah ]| : | LT _ 1

Stintber: fasif prfn:gr{,r.l'duua_ kuesigmer, 2017

derdasarkan tabel diatas maka responden yang menjzwab sanngat setgju
scbanyak 14 pegawai (27.5%), responden yang menjawab sefuu sebanyak 15
pegawai (29 4%, responden vang meojawab kurang setuju sebanyak 13 pegawan
(2% 3%), responden yang menjawab hdak sctuju sebanyak 9 pegawan {17.6%),
dan responden yvang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 pegawa (0%}
Dari jawaban lersebyt yang terhinggi responden menjawaby setipu sebasar 29 4%
denpan pemnyataan “mengutamakan kepentingan dinas” dan yang terkeci]
pegawal menjawab tidak semju sebesar 17.4% bahwa bisa dilihat nidak semua
pegawal mengiaiemakan kepenbngan dinas..

Dhantara  indikator “Tangeung jawab” yvang lelsh diolah datanva tersebul
tardapat 3 permyuetzan, Yang paling dotninan mla veang estingg adalah
pertanyaan tidak melemparkan keselahan kepada omeng [ain pada tabel 29
denpan skor total 22%, dan menpgutamakan kepentinpan dinas pada tabel 30
merupakan dominan yang terkecil dengan skot total 1587

3. Kelaatzn
Tabe! 31.4
Mentaati sepala peraturan perundang-undanpan
Jwrinilah . Persentase
Kelerangan Skor Responden | Skor Totsl :
)
{erang)
Sangat Schiju 5 24 120 47. 1%
Sciu 4 27 108 o a G
Rurang Sctupu 3 { { H
Tidak Setuju 2 { 10 L
Sangat Tidak Seju ] 0 0 e
Jum)ah 31 174 1M

Sumher: faxil Pengalakan kuesionar, 2007
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Berdasarkan tabel diatas maka responden yong menjawab senngal seluju
sebanyak 24 pegepwal (47.1%), responden yang menpawab setyu sebanyak 27
pezawai (52.9%6), responden yang metjawah kumng setuju sebanvak ) pegewai
{{®s), responden vang menjawab fidak setuju sebanyak O pegawan (0%, dan
tespomlen yang menjawab sangat nidak setujn sebanyak 0 pegawai (0% Dan
Jawaban tcrscbut yanp tertinggl responden menjawah selgju sebespr 52.9%%
denpan pernyatzan “mentast sepala peraturan parundang-undangan™ dan sisanya
papawal Tnenjawab sapgat setuju sehesar 47 1%

Tabel 32,4
Mentaaty dinas stacan
Jumlah
Keterangan Skor Reaponden Skor Totsl Perseniase |I
(orang) "
_ Sangat Setuju 5 i 120 47 1% |
.. Setju 4 27 108 529% |
Kuorang Setuju 3 o 2 0o ]
Tadak Selyju 2 0 ) 0 0%,
Sangat Trdak
Setujn ! o 0 0%

Sumber: hasil pengodahan Fnesioner, 2007

Eerdazarkan tabel dimas make tesponden vang menjawab sanngal seluju
schanyak 24 papawai (47.1%q), responden yang menjawab setuju sebanyak 28
pegawal (32.9%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak O pegawai
{0?%), responden yeng menjawab hdak setuin sebanyak 0 pegewsi (0% dan
responden yang menjawab sangat tidak sciuju sebanyak O pepawai (0%). Dari
jawaban tersebul yanp rertingg responden menjawab setgu sebesar 52.9%
bahwa pegawai menast pada dines alasan dengan pomyatzan “mentaati dinas
atzsan” dan sisanya menjawab sangal setuju sebesar 47.1%.

Tabel 33,4
Membeokan pelayanan denpan sangmit baik
Juaplah
Keterangan Skor Responden Skar Total P‘"::““
{orang) (%)
Sangat Setuju 5 28 140} 54.0%
Seluju 4 23 92 45,1%
Eurang Setupu 3 0 0 0%
Tidak Setwyu | 2 {} L 0%
Sangat Tidak
Setuju ! 1 . i} _ L 0%
Jumlah | | 5l 212 1008

Sumber: hasil pongolahan kuesioner, 2017



Berdasarkan tabel diatas maks responden yang memawab sanngat setuju
scbanyak 2§ pepewai (54.9%%), responden yangz menjawab sevju sebanyak 23
pegawai (43 1%), responden yang menjawab kurang sctuju schanyak O pegawai
(0%}, responden yang menjawab tdsk setuju schanyak € pogawai (0%, dan
tesponden yang menpawab sanpat tidak setujuy sebanyak & pegawai ((%%). an
jawaban tersebul yang terhingm responden menjawab sangat seluju schesar
54 9% bahwa pelayanan kepada masyarakat barus  distamaken demgan
pemnyziaan “memberikan pelavanan detgmn sangat baik™ dan sisanya pegawai
metjawsh sctuju schesar 45.1%.

Dnantyra mdikator “Ketagtan™ yang €lah diolah datanya terschut terdapar 3
pernyazn, Yang paling dominan milal yang iertingg adafah peranvaan
memberikay petayanan dengan sangat batk yaitu pada whel 33 dengan shor total
231 dan tabel 31 dan 32 mecupakan dominan terkecil dengan skor total vang

5ama schesar 228

75

4. Kejupurzn
Tabel 34.4
Melaksanakan lugas de_:ngan tkhlas
i Jumlah I
| Keterengan Skor Kesponden Skor Total P"?::lm
| (rrang)
Sanpat Selyju 5 28 144 54.9%%
Setufu 4 21 B4 41.2%
Kurarg 3ctuju 3 P & 3.
Tidak Seniju 2 & 0%
Sanpat Tudak
Setuju 0 0 0%
Tumlah 3l 230 100%

Sumber: hasit pengolufon kuesiorer, 2007

Berdasarkan tabel diatas maks responden yang menjawab sanngat setuju

sebanyak 28 pagawai (54 9%, responden yang menjawab setuju schanyak 21

pegawal {41.2%0), resnanden yang menjawabr kurang seluju sebanvak 0 pegawai
(0%0), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak O pegawai (0%), dan
responden yang menjawab sangal tidak sefuju sebamyvak O pegawal (0%5) Dt
Jawabun letsebut yang tertingg responden menjawab sangal setuju sebesar
54.9% dengan pernyalaan “melaksanakan tugas dengan ikhlas™ dan yang tericecil

pcEawal memnjavvab kurang setuju sehesar 3.9%.
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Tabel 35.4
Trdak permah menyalahgunakan wewenang
Jumlah
Kelerangan Skor Respoxmden Skar Tatal Persfntnse
{orang) (%)
Sangat Sehju 5 21 105 41.2%
__Setuju 4 30 120 | 588%
Kurang Sctuju 3 0 f o
Tidak Betyju | 2 (b N 0 1%
sangat Tidak
gmju b o 0 0%
Jumlzh ; 5] 225 100%

Stember: hayil pengolahan kuwesioner, 2017

Berdasarkan tabel dialas maka responden yang menjawab sannpat setuju
sehanyak 21 pegawal (41.2%), responden yang menjawab setuju sehanvak 30
pegawai (58.8%), responden vang menjawab kurang selyju sebanyak 0 pegawai
(0%]), rcsponden yang menjawab tdak sctwu schanyak O pepawai (%), dan
msponden yang menjawab sangal tdak setuju sebanyak O pegawal (09 Dar
jawaban tersehut yang terunggil responden menjawab schgu scheser 58.3%
bahwa pepawai menyaden akan tugas dan ketentuan yang sdasan berikan tidak
boleh disalah gunakan denpan permyataan “tidak pernaf menyalahgunakan
wewenang” Sisahya pegawil menjawab sangal setupu sebesar 41.2%.

Tahel 14 4
Wejlh melaporkan pekerjsan pada atasan
] ! ST Jumish P
 Keterangan Skor | Responden Skor Total E“;.n Last
| [oramg] o
Sangal Sctuju B : 73 115 45 1%
| Setwu F] ! 28 112 54 9%
Kurenp Setuju 3 ' 0 L 0 0%
Tidak Setuju 2 D I %
Sangal Trdak
Setui ! R D I
Jurnlah 51 AT 100t

Strmber: hastf pengiluhun kuesiorer, 2017

Berdazarkan tabel distas wmaka responden yang menjawab sanngat Seluju
sebanyak 23 pepawai (45.1%), responden yang menjawab sctuju sebanyak 28
pegawal {34.9%%), responden yang menjawab kuranp seluju sebonyak ¢ pegasa
(0%), responden yang menjawab tidak sctupn sebanyak 0 pegawal (%), dan
responden yang menjawab sangal tdak setyjo sebanysk 0 pegawai (0% Dan
jawaban fersebut vang teriinggl responden menjawab seluju sehesar 54.9%
pegawan sadar akan getiap pekerjaan yanp harus diberikan kepada alasan dengan
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permyataan “wajih melaporkan pekeroan pada atasan” dan sisanya pogawai
menfawab sengat seluju sebesar 45,1 %,

Taheal 37 4
Trdak melzkokan kecurangan dalam bekena
Jsmlah |
Keterangan Skor | Responden | Skor Total Perventase
: (%)
. {orang)
Sangat Sctuju - 32 160 A2 7%
Setuju 4 1% 74 37.3%
Kurang Setuju 1 4, b "
Tidak Sctuju P 0 0 e
sangat Tidak Setuju I 0 0 0%
i Jumlah i 234 N00%

Sumber: hasil pengolahan kuesioner, 2017

Berdazarkan iabel diataz maka responden yang menjawab sanmgst sctuju
sebanyak 32 pegewal (62.7%), responden yang menjawab sefuju schanyak 19
pepawal (37.3%), responden yang menawab kurang setuju sebanyak O pepawad
{#e), responden yang menjawab ndak seinju sebanyak O pegawai (0%), dan
responden yang menjawab sangat tidak sctuju sebanyak 0 pegawm (0%). Dan
Jawaban terschut yanp tertingg responden meryawab sangat seteju schesar
2.7 pepawal menyadan akan seliap pekegaan yang diswali denpan
kecurangan berbush kelidak berhasilan dengan pernvataan trdak melakulean
keruranpan dalam bekerja” dam sisanya pegawal menjawab setyu sebesar
37.3%.

Digntara indikator “Tangeung jawab” yang telah diolah datanya tersebut
terdapar 4 pemyalazn. Yang paling dominan nilai yang teringg adalzh
pertanyanan tidak melakokan kecoranpgan dalsme bekeny, vailu pade tabe] 37
dengan skor botal 236 dan tidak permah menyzlehgunekan wewenang pada tabel
35 merupakan dominan teckeci] dengan skor total 225,

3 Kerjasnma

Tabel. 38.4
) Wih menpetabu tugas bidangnya
: Jnmlak p
Keterangan P Skor | Respoodes | Shoe Total ers;:tau
. {orang) (4%}
Sanpat Jetuin 15 26 |30 510"
Setuju | 4 25 LK) 4%
Kurang Sciufu 3 0 { Dile
Tidak Senuju 2 0 & e
Sangeat Tidak Setujuw 1| L {} 3%
Juralah 51 230 100%

Sumber - kol pangolahim kuesiomer, 2047
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Berdasarkan tabe] diatas maka responden yang menjawsb samngal selju
schanyak 26 pegewai (51.0%), responden vang menjawsb setuju sebanyak 25
pegawal (49.0%], responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 0 pegawai
{{%3), responden yang memgawab bdak sctuju sebanyak O pegawai (0%3), dan
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak O pepawai (0% Dar
Jawaban torscbur yang tertinggi responden menjawab sangal sttuju sebesar
51.0% pegawai diwapbkan mengetabui apa tugas dalam brdang yang sudah
ditctapkan dengan pemyataan “wajib mengetahyi s bidangnya” dan sisanya
pegwal menjawakb setuju schesar 49%

Tabel 29 4
Menghormati pendapat crangiain
Jumlah Fersentase
Keterangan Skor 1 Responden | Skor Total (%)
N j {nrang) .
Sangut Setuju 5 24 2o 47.1%
Setuju 4 23 o 4%.1%
furang Setuju 3 4 i2 7.8% |
Tidak Setuju 2 0 0 0%}
sangat Tidzak Setuju 1 i { 0%
Jumlah 3l 224 100%,

Sumber: sl pengnlahan fuesianer, 2007

Berdasarkan tabel disas maka responden yang menjawab sannpal setuju
sebanyak 24 pogawal {47, 1%), responden yang menjawab seruju schemyak 23
pegawai (45.1%), responden vang menjawab kurang setoju sebanyak 4 pegawai
(7.8%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak O pegawai (0%), dan
responden yang menpawsb sangat tdak setuju sebanyak O pepawai {09). Dari
Jewaban tersebut yang tettinggi responden menjawab sangat setuju sehesar
47.1% pegawai sadar akan menghargai pendapsal orang lain berikan dengan
pernyataan “menghomati pendapat oranglain” tetapi masih ada saja pegawa

yang kurang setuju denpgan v yaila sehesgr 7 5%,

Tabel 40.4
Bereedia mempertimbangkan pendapat oramg lain
| Jumish Persentase
Keferangah Skor | Responden | Skor Total (%)
(orang)
Sangat Setuju 5 31 | 5% 60 5%
Setuju 4 20 20 39 3%
Kurang Setuju 3 0 i) %
Tidak Setujie 2 L { L
Sangal Tidak Setujy 1 L 0 Po
Tumlah 51 233 100% |

l-;ﬁr.l'ﬂber.' hasd pengoleabean kuesiener, 2007



749

Berdaszarkan tabel diastas meka responden vang menjawal sanngal seiuju
sebanyak 31 pepawar [A0.8%), responden yang menjawalr selyje sebanyak 20
pegawad (39 2%, responvden yang menjawab kurang setaju sebanyak O pegawal
(%), resporden yang tmenjawab idak $sehuju schanyak 0 pegawal ((%), dan
Tesponden yang menjawab sanpat tdak semgu scbanyak 0 pegawat (0%, Dan
Jewaban terschbut yanpg terhnggl responden menjawab sanpal setoju sebesar
80.8% pegawai menyadari pendapat omnglain jupa periu diperhatikan dan
diparumbangkan  demi  pelaksanasn  tupas denpan  pernyataan  “bersedia
memperlimbangkan pendapat aranglain™ dan sisanya pegawai menjawab setuju
sebesar 39, 2%,

Tabel 41 .4
Berscdia menerima keputusan walaupun berbeda pendapat
Jumiah Ferseniase
Keterapgan | Skor | Responden Skor Toalk (%)
{nrang)
Sanpat Setju 5 1% 140 549%
Setugu 4 23 32 45 1%
Kurang Setuju o _u i %
Tidak Setuju 2 0 0 e
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 e
Tumlah a1 33z |0

Sumher. hasil pengolahan kuesioner, 2017

Berdagsarkin labe]l dratas maka responden vang menjawsh sannpat seniji
sebanyak 28 pegawai ($4.9%), responden vang menjawab setuju sebanyak 23
pegawai (45.1%), responden yang menjawab kurang setuju sehanyak pegawai
{{¥4), responden yang menjawab lidak schuju sebanyak O pegawai (%), dan
Tesponden yang menjawab sanpat tdak seiyy sebanyak 0 pegawal (0%, Dan
jawaban tzreebut yang rertinggl responden menjawab zanpatl Setuju sebesar
34.9% bahwa pepawal harus bersedia menerima keputosan apapun yang terhaik
walaupur tidak sependapat dengnnya denpan pernyataan “bersedia memenma
keputusan walaupun berbeda pendapat” dan sisanya pecawii menjawab setuju
sebesar 45.10%.

Diantary indiketor “Kegasama™ yang telah diolah datanya tersebut derdapat 4
pemyataan. Yang paling domiren nilai vang tertingm adalah pertanyaan
bersedia mempertumbangkan pendapat oranglain, yaitu pads tabel 40 dengan
skor total 235 dan menghermati pendapat oranglain pada tabel 39 denpan skot
total 224 merupakean dowsivan lerkecil.
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6. Frakarsa
Takel 42 4
Kemauan keras yntuk melakukan tugas
Jumiah
Ketersngan Skor | Responden | Skor Total I'ers::nt.um:
: [orang) {%)
Sangat Seluju 5 25 145 36,3
Seluju 4 22 38 43. 1%
Kurang Sctupu 3 0 Y 1%
Tidak Senaju 2 0 i 0%
Sangat Tidak Seluju I {] 0 0%
Jumlah 51 233 100%

Sumber: hasil penguiahan kuesioner, 2047

Herdasarkan tabel diatas maka responden yany memjawab sanngal setuju
sebanyak 29 pocgawal {56.9%), responden yvang menjawahb selyju sehanyak 22
pegawai (43.1%), responden yang menjawab kurang sctuju sebanyak 0 pegawal
(0%, responden yeng menjawab tidak setuju sebanyak 0 peeawal (0%), dan
responden yang menjawab sangat ndak setuju sebanyak O pegawai (86, Dari
jawaban eeesebut yang tertingin responden menjawsb sangal setuju sebesar
56.9% pegawal menyadari babwa pegawai hams terus belajar demi pelzksanzan
lugas dengan pemyataan “kemauan keras yntuk melakukan tugas™ dan sisanya
pegawai menjawab sctuju sebesar 43, 1%

Tabel 43 4
Wajib mengusahakan tata kerja yang berdaya guna “._
Jumlah PEI'SEIHHSE-I
) Keterangan Skor |  Reyponden Skor Total
i {ﬂrang} {%'}
| JE
Sangat Sehju 5 24 120 47.1%
Setuju 4 27 108 32.9%
Kurang Setuju 3 i { 1%
Tidak Setuju 2 0 i 0%
Sanpat Trdak Sctuju 1 0 {3 0%
Jumlah 51 228 F00%:

Stmtber - Ma‘ffpeng&fuhﬂﬂ fesioner, 2017

Berdasarkan iabel diglas make responden yang menjawab samngat sengju
schanyak 24 pegawai (47.1%), responden yang meajawab setuju schanyak 27
pegawat {52 %%}, responden yanp menjawab kurang setujw schanyak O pegawai
(%), responden yang memawab fwdak sctuju sebanvak 0 pepawai (%), dan
responden yang menjawab sangal Lidak selupn sebanyak (0 pegawai (™). Dan
Jawaban tersebul yang lerhingpl responden menjawab saluju sehesar 52.9%
bahwa pepawai menyadari tata kerja yang berdaya guna akan mempercleh hasil
vang optimal dengan pechiyalaan “wapib mengusahakan tata kerja yang berdaya
guna” dam sisanya pegawal menjawab sargat setuju sebesar 47.1%.
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Tabel 44.4
Memben masukan yang lerbaik poda atssan demi pelaksanaan tugas
i Jumslsh Persentase
Keleratagan Skor Responden | Skor Total (%)
{vracg) .
Sangat Setuju 5 25 | (it 49.0%
. Beruju 4 26 130 - 510%
Kurang Seluju 3 0 .. n e
Tidak Setuju 3 0 L L
Sangat Tidak Setwyu | 1 0 0 : i
Juumlgh 51 | 230 i 100%

Sumber: kasil pengolahan kuesiomer, N7

Berdacarkan abel diatne maka responden yang menjawab sanngat scluju
sebenyal 25 pegawai (49.0%), rcsponden yang menjawab sctuju sebanvak 26
pegawal (51.0%), responden vang menjawab kurang setuju sebaoyak pegawai
(B%4), responden yang menjawab tidak semju sebamak O perawal (%), dan
responden yang menjawab saogel tidak sctuju sebapyak O pegawan (09%). Dari
jawaban fersebul yang teringgn responden menjawab settju sebesar 51004
pegawar menyadari bahwa atasan perlu masukan yang bagus demi pclaksanzan
tipgas yang baik dengam permyatzan “member masukan yang terbaik pada
alazan” dan sisanya pegawil menjdaab sangat setuju sebesar 499,

Tabel 45.4
rompeten didalam bidang
Jumiah
Keterangan Skor Respondea | Skor Totai F""?f;:;ﬂ“
' {orang)
Sangat Sefuju 5 27 135 52.9%
Setuju 3| T 96 47.1%
Kurahg Setuju 3 H 0 0%
Tidak Senyju 2 0 f 0%
sanpat Tidak Setujn 1 o _ o Lt
Jum Lah 51 pE]! 100% |

sumber fasil perpalohor knesiomer, 2017

Berdasackan tabel diatas maka responden yang menjewab sanngat setujo
sebanyak 27 pegawai (52.9%), responden yanp menjawab setuju sebanyalk 24
peawan {47, 1%%), respanden: yang maenjawab kurang setuju sebamyak O pagawi
(%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak U pegawai (0%}, dan
responden yang meryawab sangat bdak setupu sebanyok O pegawan {0%). Dan
jawnban terscbut vamg tertingy responden memjawab sangal sctuju sebesar
52.5% didalam bideogmya setiap pepawai diwajibkan untuk berkompetan dalam
pekenaan dengan pernyataan “kompeten didalam bidang™ dan sisanya pegawai
munjawsab setuju sebosar 47.1%.
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Dhantar indikator “Prakarsa™ yang telah diclah datanya tersebut lerdapar 4
pernyataan. Yang paling dowinan nilai yamg tertingm adalah pernyalagn
ketnapan keras untuk melakukan tugas, yite pads tabe] 42 denga skor 1oial 233
dan wajib mengusahakan teta kerja yang berdava guna pada tabel 43 dengan
skot totat 228 merupakan dominan terkacil.

ER Kapemimpinan
Tahel 46.4
Dapat mengambil kepumosan dengan cepat
. Jumlah
Keterangan Skor Responden ?::; FE?::.: ase
{orang)
Sergat Senmu 5 | 19 95 37.3%
Sehuju 4 | 27 108 52.0%
Kurang Setuju K| 3 15 08%
Tidak Semju 2 { 0 0%
Sangat Tidak Setoju i 0 i 0%
Jutalah 31 218 00

Sumber: hastf pengolphon kuesioner, XH 7

Berdasarkan tabel diatas maka responden yang menjawab sannpat seiuju
schanyak 19 pepawai (37 3%}, responden yang menjawab setuju sebanyak 27
pegawal {52 9%}, responden yang menjawab kurapg sctuju schanvak 5 pceawak
{2.8%,), responden yang menjawab tidak setuju sebanvak 0 pegawai (%), dan
responden yang memawab sangat Ddak senyu sebanyak O pegawai (05%. Dan
Jawaban tersebut yang tertinggl tesponden menjawab selyu sebesar 52.9%
bahwa mengambil keputugan dengan cépat akan mempercepat pekerjaan pula
dengan pernyataan “dapat mengambil keputusan dengan cepat” tetaps dengan
pengambilan keputusan dengan cepal jupa akan memberikan hasil yang tidak
baik uruk perusahbaan maka diperlukan permimbanpah yang matang dan yang
terkeci] pegawai menjavab kurang sctuju sebesar . 5%,

Tahel 47 4
bampu menentubkan prichitas tugas
Jumlak
Keterangan Skor Hesponden 151::; PH{S;:;EH
;.| forang) 1

Sangat Setuju S 23 115 | 450%
Seluju . 28 112 5500

Kurang Setuju 3 i D 0%

Tidak Setuju 2 i 0 0%

Sangat Tidak Seiyjo | a L 0%
Jurrtlah | al aai 10

Sumber: asil pedgolahoan kuesiomer, 2017
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Berdasarkan tabel diatas maka responden yang menjzwab sanngal setuju
sebanyak 23 pegawar (45.0%), responden yang menpawab schuju schanyak 28
pegawal {55.0%), responden yang menjawab kurang setuju sehanvak O pepawal
(0%), responden yang menjawab tidak setuju sehanyak O pegawszi ((%9), dan
responden yang menjawab sanpat tidak setuju sebanyak O pegawal (%), Clan
jawaban tersebul yang tertingg responden menjawab ssetupu schesar 5500
pegawal menyadan bahwa harus mampu untuk mempniontaskan upas dengan
pernyataan “mampu mencnbukan picntus tugas” dan sisanyd pegavwan menajwal:
sanuat setuju sebesar 430%,

Tabel 48 .4
Bersedia memperimbangkan saran-saran bawahan
Jualah !
Keterangan Skor Responden | Skor Total ' FE“;;TH e
{orang) {
Sangat Setuju 3 28 140 54.9%
L Setygji 4 21 o 45.1%
Kurang Sctyju 3 [ i C %
Tidak Setuju 2 0 0 %
Sangat Tidak Setuju L Qo D 0%
Jumiah | 51 232 1 00%

Suther : fuail peapelafoen kuecioner, 2007

Berdasarkan tabel diatas maka responden yanp menjawab sanngat schiju
sebanyak 28 pepawai (54.9%), responden yang menjawab setwju sebanyak 23
pegawal (43.1%), responden yang menjawab kurang setiyu sebanyak & pegawm
(3%, responden yang menjawab tdak setuju sebanvak 0 pesawa (%), dan
refpanden yang menjawub sengat Udak sctuju sebanyak O pegawan (0% Dun
jawaban fersebur yang tertinggi responden menjawal sanpat sebyju sebesar
54 9% pegawal mengahruskan pomimpin untuk menenma SaTAn-SATAN YAGE
dibenkan umtuk  pelaksanan  lupas  dengan  pemnyatzan  “bersedia
memperimbangkan saran-saran bawahan” dan sisamya prgawal menjawab
sellju sebesar 45 1%

Tabwe] 494
) Berusaha memupok kerjasams
e Toclal .
Keterangan Skor Responden Eirl i PH:;:; AsE
(orang)

Sangal Setujy 5 27 135 52 9%

St 4 23 b 45, 1%

Kurang Setuju 3 1 E| 2.0

Tidak Setuju 2 K R
Sangat Tidak Setuju T D I %%
Jumiah %1 230 100%

Sumber: fuzsil ferpidafon esiorer, 2006



Berdasarkan tabe] diatas maka responden yang menjawab sanngat seruju
sebanyek 27 pegawai (52.9%0), respondon yang menpawab seluju sebanyak 23
pegawai (45. %), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak | pepawai
{2.0%%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak © peeawai (0%), dan
responden yang menjawab sangat tidak setoju sebanyak 0 pogawai (0% Dan
Jawpbhan terschut yang terengpi responden menjawab setuyu zehasar 52 9% dar
hasil tersebut pegawai menyadan kenjasama sangatlah diperlukan dalam bekarja
dengan pemyataan “bersedia memupuk kerjasama” dan sisanya pepawai
menjawab sebesar 45.1%,,

Ihantara indikator “Kepemirpinan” yang tclah diclak datanya tersebut erdepat
4 pemyataan. Yang paiing dominan nilai yang terdnggl adalah pernyataan
bersedia momperimbangkan saran-saran bawahan, yaitu pada tabel 48 dengan
skor total 237 dan dapal mengambil keputusan dengan cepat pada tabel 46
dengen skor total 218 merupakan dominan nilar vang terkecil

Berdasarkan hasil analisis dan kinerja pegawai maks dapat disimpulkan per
tndtkator kinerja pegawai nilai dominan yang terbesar dan ieckecil yaitu:

|. Keschaan

a. Tidak pernah meragukan keberadaan pancasila dengan skor total 234

b. Tidak perngh menjadi simpatisen pepentang pancasils dengan skor total

224

2, Tanggung jawab

a. Tidak melempackan kesalahan kepada orang 1ain dengan skor total 228

b, Mengutamakan kepentingan dinas dengan skor total 187
1. Kalaatan

a. Mentaat segala peraturan dan perundang-undangan dengan skor ootal 228

b, Meantaati dinas aizsan dengan shor total 228

c. Memberikan pelayanan dengan sangai baik dengan skor total 232
4, Kejujuran

a. Tidak permih menyalahgunakan wewenang dengan skor total 225

b. Tidak melakukan tindakan kecurangan dalam bekerja dengan skor total

236

5. Kepasama

a. Moenghormati pendapat oranglain dengan skor total 224

b. Bersedia mempertimbangkan pendapal oranglain dengan skor total 235
6. Prakarsa

a. Kemauan keras untuk melakukan tugas dengan skor total 233

b. Wajib mengusahakan tata kerja yang berdaya guna deagan skor todal 228
1. Kepemimpinan

2. Dapat mengambil kepulusan denpa cepm dongan skor total 218

b Bersedia mempertimbatgkan saran-seren bawahan dengan skor total 232
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Maka telah disimpulkan bahwa kinerja pegawai memiliki nilai dominan vang
tertinggi adalah pada indikator “kejujuran”™ dengan pemyataan tidak melakukan
tindakan kecurangan dalam bekerja dengan skor total 236 harus dipertabankan
dalam bekerja pada perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
MNasional Provinsi Banten sedangkan nilai dominan yang terkecil adalah pada
indikator “tanggung jawab” dengan pernyataan mengutamakan kepentingan
dinas dengan skor total 187 agar lebih ditingkatkan lagi oleh perusahaan.

Dan indikator variabel Y kinerja pegawai diatas setelah dihitung nilai skor
totalnya vang terdapat dilampiran, ternyata skor tertinggi terdapat pada indikator
kerjasama dengan pernyataan “bersedia mempertimbangkan pendapat orang
loin™ ini artinya kerjasama amiar pegawai cukup batk dengan adanya saling
menerima, menghargal, menghorman setiap pendapat vang diberikan oranglain
didalam perusahaan

Tabel 50.4
Analisa Hasil Dustribusi Frekuensi Kinerja Pegawai
Statistics
Kinefja pegawsi

M Valid 51

Missing 0
Meaan 110,98
Std, Ermor of Mean B35
Madian 111,00
Made 112
Std. Deviation 3,824
Varisnca 14,620
Skewness S
Bid. Emor of Skawniss 33
Kurtosis - BdE
Sid_ Emor of Kurosts JE56
Range 15
Minimum 10
Maximum 112
Sum 5660

sopmber: Data diofal SPS8 22

A

Ciambar B 4
Histogram Kineqo Pegaerm



Perbandingan skor teoritik dan skor empitik pada variabel kinega pegawai (Y) :

LM Gh=3 ITh;

Skor Teornvk : x= =75

IMuka skor empink sebesar 110.5% sememara skor teoritik sebesar 75, dapat
diartikan bahwa rata-rata jawaban respoaden alas pernyatsan pada instrumen
variabel disiphin kega (Y} yaitu (110,98 =75} aninya relatil baik,

4.3.3 Huhengan Disiplis Kerja dengan Kinerja Pegawar Pads Perwakilan
Badss Kpendudukan dan Keluarga Beredena Nasivoal Proviesi Banten

1. Analisis Koefisien Korelasi product monrent

Benkut m1 akan dilakukan analisis Woefisiem korelasi product  moment
menggunakan SP3Y 22 unnk mengetahui keeratan huburgan antara Disiplin
Kena dengan Kinerja Pegawal pads Perwalalan Bkkbn Provinel Banlen.

Tabel 51 .4
Digiplin Kerja dengan Kinerja Pepawal
Correlalians
duiplin kegR | kinere pegasai
ceslplin kagn Pedrsin Comelidion 1 0
Sig. {1-1ailed) Lo
M _ B 51
kirarja pagdwmnl Paarson Conlalion . 1
Sip. (1-tadled) .oon
M a1 a1

** . Cormaiation (3 aspefiesnd aihe 0.07 Dews| (holailwa).
Berdasatkan hasil perbitungan dengan SPS3 diatas, dapat disimpulkan babwa
besamya Parsont peoduct moment adalab 1 = 0710 atinya, hubungan disiplin
kena dengan kinera pegawai menjawab setwju artinys, menunjukan bahwa
varabel hubungan distphn kega memtlikl milai signifikansi = 0.01. Ini becani Ho
ditalak yany berani disiplin kerja mempunyat hubungzn yang nyata atau
sipgnifikan terhadap kinetja pegawai

Tabei 52 4
Milai Interval Kaelgien
Interval Milai Perseniase Kctcrangan

{030 — 1 000 Sanpat kuat

0,60 — 0 790 0.7 10% Kuat R,
0.0 — (557 Kurang Kuat -~
0,20 — 0 394 Lemah

000 -0.11% Satgat Lemah :
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Analisis Koefisien Determinasi

Dan perhitungan korelasi procducd momen diketahui nilan korelasi sebesar =
0,710, Selanjutnya untuk mengetahul besamya nilat koefisien determinasi
dilakukan perhitungan sebagal benkut:

KD = x100%
= 0.7107x100%
B3 = 50.41%
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa nilm koefisien
determinasi adalah R sebesar 50.41%, hal int menunjukkan bahwa disiplin kerja
memberikan kontribusi terhadap naik twrunnya kinerja pegawai sebesar 50.41%,

sedangkan sisanya 49.59% di jelaskan oleh faktor-faktor lain diluar disiplin
kerja

Uji Hipotesis Koelisien Korelasi

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat dapat diterima atau ditolak dan

adakah hubungan budaya orgamsasi dengan kinerja karyawan, maka dilakukan
uji hipotesis koefisien korelasi,

a. Hipotesis Statistik

He: p=0 : Tidak terdapst hubungan vang positif antara disiplin kerga
dengan kinerja pegawai pada Perwakilan Badan Kependudukan
dan Keluraga Berencana asional (BKKBN) Provinsi banien,

Ha: p=0 : Terdapat hubungan vang positif antara disiplin kergja dengan
kinerja pegawai pads Perwakilan Badan Kependudukan dan
keluraga Berencana asional {BREKBN) Provins: banten.

b, Menentukan t hitung

Untuk mencan t hitung digunakan rumus sebagai berikut!

0710451-2

Thitung=
:;'1 - 710

497
24955
t hitung = 7.057

c. Menentukan ¢ tabel

Milai tabel diperoleh dari tabel t dengan menggunakan nilai o = 0,05 dan
df=n-2 atau 51-2 =49, maka dapat diperoleh 1 tabel 1.676,
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Caerah pepenmaan
Ha

0 L&7% 7.057
Ciambaer 9.4
Kurva Uji Hipotesis

&, Kestmpulan

Nilai { litung > t tabel (7.057 = |.676) maka Ha dietims Ho dirclak, jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapal hubungan yang positif antara disiplin kerja

dengan kitetja pegawai pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Kcluarga
Eerencana Nasional Provinsi Bantzn.
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BAE V
KESIMPULAN DAN SARAMN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneiitian dan pembahasan vang dikemukaken dalam

penelitian rmaka dapat disimpulkan sebagal berilout:

1.

Dikelahwi secare umum  bahwa  disiplin kerja pada perwakilap Badan
Kependudukan Kelnarga Berencana Nasional Provinsi Banten baik. Hal ini
dikctahui berdasarkan nilei skor empirk sebesar 79,71 sementara skor 1eontik
sehesar 54, dapat diartikan bahwa rata — rata jawaban responden akas perianyaan
pada instrumen  variabel disiplin kerja (X)) vaitu (72.71 = 54) jika secara teon
hasilnya adalah relanf batk tetapt secard nyata angka 72.71 masih belum ideal
karcna hasil ideal disiphin kega pegawai akan menentukan kuelitas yang buk
pada pogawsi ilu sendin yaite apabila eelah mencapai 10, artinya disiplin
kerja pada perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Masional
Provinsi banten relatif tidak baik.

Diketalmi sccara umum  bahwa Kinetja pepawai pada perwakilan Badan
Kependuwdukan Eeclvarge Perepcana Masional Provinsi Banten baik, Hal im
diketabui berdasarkan nilat skor empirik sebesar 110.98 sementara skor leorihik
schesar 75, dapat diarlikan behwa rats - raia jawaban responclen atas pertanyaan
prda insirumen vanabel kinerga pegawai (Y) yaitu (120.98>75) artinya reladf
baik.

Terdapat hubungan yang positf dan nyata antara disiplin ¥erja dengan kinena
pepawai pada perwakilan Badan Eependuduken Dan Keluarpa Berencana
Masional Provinsi Banten. Drapat dilihat dari hasil analisis benkut:

a Hasil analisis koefisicn korelasi prodict momene diperoleh r = 0.710 arlinya
bahwa hubunpan antara disiplin kerja dengen Kinetja pepawai pada
perwakilan Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana Nasional Provinsi
Batten mempunyai hubungan yang kwar

b. Hasil dati analisiz kocfesien determinasi dipetoleh bahwa disiplin kena
memberikan kontribusi terhadap naik twrennya kinerjz pegawal sebesar
50.4 | %5, sealanghun sisanya 42.59% di jelaskan oleh faktor-faktor lain diluar
disiplin kena.

2. Hasil vji hipnresis koefesien korelasi menumnjukan thiung = biohel yaitu {7.057 >
1.676) artinyz Ha dilerima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat bubungan positif dan nyata antara disiplin kefje dengan kinetja
pegawai pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Wasional Provinst Banlen.

8%
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3.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasi] analisis, rneks penulis akan memberikan saran-

saran yang mungkin dapat berguna, bisa menjadi bahan mazukan dan pertimbangarn
bags kantow B KBM Provins Banlen vaitu sebagai benkul:

1.

Variabel disiplin kerja agar dapat difinpkatkan lapi, disarankan ada satu
indikator vang hams diperhatikan yaim faktor kchadiran dan pemnyatazn *
perawel hadic 15 menit lelsh awal sehelum jam kerje”. Berdasarkan dari
husil Ruesioner peneliban tersebut, pemimpin perucahasn sebaikinya agar
lebih memperhatikan lagi pegawai vang tidak disiplin dalam waki jam kezja,
agar pada pelaksanaan waktu kere befdangsung pegawan fokus terhadap
pekerjaannya sehingga memberikan kontribosi positif pada kinerja yang
berkualitas,

Wariabel kinerja pegawal agar dapal dinngkatken dengan baik, disamnkan
ada =am indikator dari hesi] kuesioner yang harus diperhatikan yait faktor
langgung jawab dar pernyaiaon “mengutarmakan  kepentingan  dimas”
Berdasarkan dae hasil kuesioner penelitian tersebut, perusahaan bz lobih
memperhatikan tanggung jawab untuk kepeniingan dinas perusahzan agar
lebih dintamakan olch para pegawal.

Adanya hubungan antaca disiplin keda dengan tinena pegawai, maka dengan
itw dizsarankan kcpada pimpinan alau instensi pemeérintah agar memotivasi
atau dorongan kepada pegawai wntuk pemenuban jam kega sesuai dengan
wakin yang telal ditetapkan cleh perusahaan agar lebih beckualiae karena
finpetprint dan peraturan yang kewat tidak menjamin kualitas kinega yanp
baik oleh karena itn disiplin tumbuh dan dalam did kita sendir bukan
oranglain setiap pegawai hams sedar akan hal im disamping pimpinan
memberikan dorongan dan contoh disiplin kerja yang baik di perusahaan.
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Perihal : Persetujuan Permohonan Magandg dan Risat

Kapada Yth

Dekan Universitag Pakuan

di — -
Bogor

Menindaklanjutl Surat Dekan Universitas Pakuan Bogor Nomor . T2TAWD.2FE-

UPAIE20ME Tanggel 26 Juni 2016 Perinal Permohonan Riset atas nama Mahasiswa
dibavwah ini;

Nama - Ha Widya Rahmawat

NPM - 021113545

Program ; Manajsmen

Maka barsama ini kami mangizinkan yang bersangkutan urtuk medakukan Penslilian

{Rizet) dengan judul "Hubungan Disiplin Kerja Dangan Kinera Pogawal pada Kantor
Parwakllar BKKBN Pravinsi Banten”.

Demikian disampeikan atas parhatiannya kami ucapkan terima kasih,

L&iﬁ’iﬂpﬂ i
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v -1 i Rusman Efend!, Nl
MiP. 1 165312 1 001
Tembusan Yth:

1. Kepala Perwakilan BKKBN Provingt Banter (sebagai laporan);
2. Para Kepela Bidang di ingkungan Perwakilan SKKBN Provinsi Banten.

Porsaidian Badan Kapand ydulan dan Kaldargs Bereacens Basionel Provin] Bunten
K38 { Karwaman Pusid Preerings i Proviine) Bavan ) JI. Sysch Nawarl Al — Baran No.2, Palbmg — Seang 4211
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Lampiran 2

KUESIOMNER PENELITIAN

“HUBUNGAN DISEPLIN KERSA DENGAN KINERJA PEGAWAL PADA
PERWAKILAN BADAN KEPENDUDUKAN DAN KELUARGA
BERENCANA NASIONAL (BKKEN) PROVINSI BANTEN™

Ditengah kesibukan BapakThu pada saar bertugas, perkepankanlah suva
memobon kasediaan BapakThu untuk meebuangkan sedikit wakiy guna mengisi
Kuesioner yang saya sertakan benkut in.

kopesionat ini hartujuan uniuk memenubi mgas pepyelesaan Skripst Progradsm
Sarana, obeh karena ifu jawaban yang Bapak! Thu herikan sanpat besar manfaatnya
begr pengembangan ilmu Kuesioner tni nidak ada hubungannya dengan siatus dan
kedudukan Sgys sangal menghargan kepujuran Bapalke'lbo dalam memns: kusioner i
dan akan menjamin kerahasizan Bapakidbu,

Scmoga hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pikak kanfor dalam
pengelolaan Sumber Paya Manusta khususnya dalam mengelola Disiplin Kerja yang
ada sehingga dapat meningkatkan Kinerja Pegawsi dengan lebih batk.

Atas kerjasama dan batuan Bapak/Thu, saya ucapkan terima kasih.

A. Prunjuk Pengisian Kuesioner

1. Dan daftar pemyataan yang ada dikoelompokan dari 2 (duw) baman oiama
indikater penpukuran disiplin veriabel "X" dan penpgukuran kinetjp Y™ {lihat
Lake| ],

2. Respwmden diharapkan membaca wifebih dahuly desknpst masing-masing
pettatyaan sebelum membenkan jawaban.

3. Responden dapal memberikan jawaban dengan memberikan tanda ceklis () pada
salah satu fawaban yanp tersedia,
Hanya satu jawaban saja yang dimungkinkan wiluk setiap perayacan

4. Pada meaging-masing pernyataan terdapat lima altematif jawaban yang mengacu
pada skala likert, yaitu

# Sanpat sefuju (85y =73
& Sehu (5} =4
# Kurang setuju (K8)] =3
# Tidak Sctuju (Ts) =2
# Bangat Tidak Setgo  [STSy =1

B. I[dentitas Responden
Sebelum menjawab dalam penanyan dalam kuesioner (i mohon sandara
macngisi data berkwt terlebih dahuly {Jawaban vang dibenkan akan diperlukan
secara rahasial.
Lingkan untuk jawaban pilithan saudara
5. Jenis kelamin . 1. Prg 2 Wanita
b, Usiz + 1. =20 Tahun 2. 21-30 yphyn



d. Léma Kerja

5 3140 Tahun 4 41-50 Tahun
5, =350 Tahun
c. Pendidikan Terakhir 1. SMP 2. SMLA
3.3 4. 51 5582
- 1. <1 Tahun 2. 1.3 Tahun
3. 4-6 Tahun 4. = 6 Tahun

L

Dhsiplin Kesja “Variabe| X"

.33

No

Indikatur

Fernyataan

Filihan Jawaban *)

55

5 1 KS

|

STS |

Kehadican

l. Para pegawai hadw 13 menit jebh awal
sehelum jum kerja

2 Pegawal harus mengisi dafter hadir

hadiran

3 Menenma  konsekuensi atas ketidak |

4. Para pepawai harus mengikuti apeT pagi

Waktu Kena

5. Tepat waktu datanp dan pulang dalam
bekerja.

6. Jam istirahae tidak dihitung sebagai jam
kerja

7. Pepawal wajib menaati jam kega dan |

melaksanakan fugay

| B. Parx pegawai harus berada ditempad

saal jam kerja

JE—

Peratyran
berpakan

. Kemampuan uniuk menjaga penampilan

10 Mengpuanakan pakajan dinas atan PDI11
sesugi dengan ketcntuan

t1. Disiplin pada pakaian dan atribul

[

[2 Kemampuan uwntuk menjaga  kebersihan
dan kerapign

Peraturan
melakukan

pekerjaan

LR p—

13 Ketelitian dalam bekega

14. Mengegukan pekenaan secara «fektf dan
efesien.

15. Hati-hati dalarm melrksanakan pekeraan

16, Bertanggung jawab dalam melaksanakan
pekrnaan

Peraturan
e g wal

-

17, Siap dalam bekerja

18, Taat pada peraturan yang ditetaphan

19. Mampu bekera sama denpgan baik dalam
peketjasn

|

20 Jujur dalam pekergaan




Indikator

Il Kinetja Pegawyi “Varabel 1™
I

Feroyataan

_ Pilihan Jawaban *)

55

5

KS

TS | STS

Kesetiaan i

L.

Tidak perah  meragokan  keberadaan
Fancasila

2.

Ménjun]ung tngpi kehonmatan ncgara

_dan pemerintah

Berusaha memperdalam pengetahpan
pancasiia dan UUD 1945

Tidak  permeh menedi simpatisan
penentang pancasila dan LTUTY 1945

Tanggung
Jawak

Bapal menyelesaikan ugas dan  tepat
waktu

Berada ditempat tugas dalam keadaan
apapun

Tidak pemah melempar kesalahann};

kepada orang lain

Fetaatan

=

Mengumiamakan kepentingan dinasg

ELI P S

Mentaati sepala  peraturan  pemndang-

undang

LO.

bienlaan dinas atasan

- Wajib memenuhi jam kerja

12,

Wajik  member  pelayanan  pada |

masyarakat dengan baik

Eojujuran

13,

bdclaksanakan twpas dengan ikhlag

14,

Tidak pemah menyalehyunakan
WEWETLANY

. Wajtb melaporkan pekenjaan ]:neu:la atasan

_Tidak melzkukan tindakan kecurangan

dalam bekena

. Wayib mengetahui tugas bidangnya

] Kerjacamg

- Menghomnati pendapat orang lain

.....

.Bersedia  mempertimbangkan  pendapat

arang |ain.

Bersedia mencrima kepurusan walaupun

berbada pendapal

Prakarsa

. Kemguan koras untuk melakukan ugs

. Wajib menpgusahakan rata kerja  vang

berdaya gruna

| 2.

Memberi masukan yang terbaik pada
alasan derni pelaksamaan tupas

Ll

24

Gerkompeten didalam bidangnya

Enpemimpinan

25,

Dapat mengamil keputuzan dengan cepat

24,

Mampu menentukan proritas tugps

27.

Bersedia mempertimbangkan saran-saran
hawahan

T

Bernusaha memupuk kenasama
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¥ARIABEL X DISIFLGY KERJA (SKOR TOTAL}

2. Wakm Kcna
220
Zz4

1. Kehadiran
188
218
218
o +
8374

=208.25 {terkecil)

4. Peraturan melaloukan pekerjaan

237
211
226

235+
929/4

=232.25 (rerbezar)

-

44942
=224.5

228
233
235
231

Lampiran ¥

3, FPeramaran Berpakaian
Fx)
230
235
236+
G32/4

=113

A, Peraturan pegawai

o274
=231 .73

1. Indikator kehadiran dengan pernyataan “pegawal hadir 15 menit lebib avwal

dari jam kena (letkeril)

2. Indikatar peraturan melakukan pekeqaan dengan pemyataan * ketelitian

dalam bekerja™ (terbesar)

VARIABEL Y KINERJA PEGAWAIL (SKOR TOTAL)

. Keactizan
234
230
224 +
68813

=318.33

4. Kejupuran
230
235
227
236 +
o184

=195

2, Tanggunyg jawab

226
228
187 +

413
=213.66 {terkeeil)
5, Kerjazama

230
224
235

232+

214

=23}25 (berbesar)

3, Ketaatan
228
225
iz +
R

=229.33

. Prakarsa
113
IIE
230
I+
W

=230.5



7. Kepemimpinan

218

227

232
230+
Y0744

=226.75

1. Indikater tanpeung jawab dengan pemyataan “ mengutamakan kepentingn
dinas™ (terkecil}

2. lmdikator kerjasama dengan pemyataan “bersedia mempertimbanghkan
pendapat orang lain™



